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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Lalar Belak.ang 

Perpustak.aan telah lama dikenal sebagai tempat yang paling demokratis, 

dalam pengartian setiap orang memiliki bak yang sama dalam memanfuatkan dan 

mendayagunalmn filsilitas perpustakaan. Siapapen berhak untuk mendapetkan 

layanan perpustakaan, se!arna memenuhi ketentuan dan persyaratan yang 

diten!uk.an perpustak.ann. Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 4312007 

tentang Perpustakaan, pad a pasal 2, secara tegas disebutkan bahwa perpustakaan 

diselenggarakan berdasarkan asas demok:rasi dan keadilan. 

Berdasarkan asas tersebut seharusnya kecacatan :fisik seseorang tidaklah 

menjadi penghalang untuk mendapalkan 1ayanan perpustakaan. Secara tegas 

dalam Undang-undang tentang perpustakaan juga disebutkan bahwa masyarakat 

yang memiliki cacat dan/atau kelalnan fisik, emosional, mental, lntelektual, 

dan/atau sosial berhak memperoleh !ayanan perpustakaan yang disesualkan 

dengan kema:mpnan dan keterbarasan masing-masing1
. 

Mengacu pada undang-undang tersebut sudah selayaknya perpusta:ka.an 

perguruan tinggi menjadi pelopor dalam melaksanakan prinsip-prinsip yang 

dianut perpustakaan. Kepedulian perpustakaan perguruan tinggl untuk 

mcmberikan layanan kepada pcnyandang cacat (disabel) dengan menyediakan 

sarnna dan prnsarana yang accessible akan menjadi hal yang positif bagi citra 

perpustakaan dan universitas sebagai lembaga induknya, juga sebagai wadah 

pembuktian dalam melihar kesnngguban perpustakaan perguruan tinggi 

melaksanakan prinsip-prinsip agungnya. Namun jika prinsip-prinsip tersebut 

temyata hanya terbatas pada slogan belaka, maka jangan berharap banyak pada 

perpustakaan di level lainnya. Dengan kata lain kepedutian perpustakaan 

perguruan tlnggi terhadap disabel dapat dijadikan salah satu tolak ukur bagaimana 

wajah pendidikan di tanah air klmsusnya kepedulian terbadap penyandang cacat. 

Perpttstakaan adalah lembaga 'penjual' jasa yang berorientasi kepada 

kebutuhan penggmHL Menurut Stueart dan Moran (2002) saat ini te[ah tetjadi 

1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007, Pasal 5, ayat l. 

1 
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perubahan pa!lldigma pada dunia perpustakaan dan informasi. Faktor pemicu 

perubahan ini tidak lain karena perkembangan tekaologi infonnasi yang demikian 

pesatnya. Dalam pa!lldigma lama sumber infmmasi (re..<ources} clisajikan banya 

dalam bentnk satu media (rercetak}, sedangkan dalam paradigma baru resources 

perpustakaan dikemas dalam bentnk multimedia dan disajikan dalam bentuk 

perpustakaan maya. Dalam hal pelayanan (services), paracligma lama 

perpustakaan dianggap sebagai gudang, namun kini berubah ibarat sebuah pesar 

(supermarlrei) yang menyediakan berbegallayanan. Demikian juga sikap rerhadap 

penggana, yang dahulunya bersifu! pasif (menunggu penggana), maka sekarang 

berani mempromosikan diri kapada penggana dengan berbagai produk yang 

dimiliki, hahkan mampu memberdayakan penggtma untuk ikut serta dalam 

mengembangkan somber daya yang ada. Perubahm paradigma ini terlihat dalam 

gambar barikut 

Own Collections 

One medium 

Warehouse 

Waft,ff;r Users 

Sttiff Authority 

Resources 

SerYices 

VirJuaJ Libmry 

MulllpteMedla 

Supermarket 

Promote Use 

Users 

Gambar L Infonnalion Paradigm Shi(i (Surnber: Stueart & Moran) 

Dalam hal penyelenggaraan pendidikan, negara telah menyeiliakan sekolah 

khusus bagi penyandang cacat (SLB). namun trend yang berkembang saat ini 

mengarah kepada model pendidikan inklusif Semangat pendidikan ink1usif 

membawa angin_ perubahan kepada penyandang cacat, ka:rena melalui sistem ini 

mereka diberi peluang untuk megikuti pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan 

regular, dimana sebelumnya dalam model segregation akses mereka hanya 

disediakan di sekalah luar biasa (SLB). 

Universitas Jndonesia 
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Isulah pendidikan inklusif belakllllgan lebih populer dibllllding istilah 

integrnsi (integra/ion), mainstream dan nonnalisa.si (nonnalization} Walau 

istilah-istilah tersebut memiliki makna sedikit berbeda, namun peda bakekatnya 

semua mempunyai kesamalUl yaitu menyertakan peserta didik yang memiliki 

ketunaa:n lisik untuk mengikuti pendidikan di sekolalt-sekoWt regular, membaur 

dengan peserta didik nonnal Jainnya. 

Menurut Mnlyono {1997), kecendrunglll1 pendidllmn di Indonesia pada 

dasamya adalah integratif, bal ini terlibat dalant fulsafuh Pancasila dan semboyan 

Bbinelm Tunggnl lka2
• Kesempatan penyandang ketunaan nntuk mengikuti 

pendidikan di seknlah regular Jebih mencenninkan paltam kebbinelman, bukankab 

setelah pendidikan selesai, peserta didik akan le!jun ke masyarnkat yang plural 

dan menjadi bagian dari bangsa ini. 

Pada hakekatnya manusia adalah individu yang unik. Keunikan dan 

keragaman potensi yang dimiliki manusia justru memberi warna pada kehidupan 

manusia dalam melelmanekan misinya sebagai khal!foh fll ardhi {wakll Tuhan di 

muka Bumi). Hampir setiap manusia memiliki kecenderungan potensi yang 

berbeda, di mana potensi ini perlu dikembangkan melalui pcndidikan dan 

pengalaman hidupnya. Negara berkewajibau me11yediakan pendidikan yang 

bennutu bagi seluruh anak bangsa secara adil dan merata, hal ini sesuai dengan 

amanat UUD 1945 dimana disebutkan dalam preambule~nya sala11 satu tugas 

negara adalah mence!daskan bangsa, dan pada pasal 31 ayat I disebutkarr bahwa 

setiap warga negara berhak mendapat pendidikan3
, Dengan demikian semua 

orang berhak memperoJeh pendidikan, tennasuk warga Negara yang memiliki 

kesuJitan belajar seperti kesiDitan membaca (disleksia), J::esu1itan menulis 

{disgrafia), kesulitan menghitung (diskalkulia), juga para penyandang ketunaan 

{tunanetra, tunarnngn, tunadaksa, tunagrnbita, dan tunalaras). 

Tidak ada angka yang pasti berapa jumlah penyandang cacat di Indonesia, 

hal irli diakui oleh Kepala Informasi Data Departemen Sosial1 Nurul Iswa.nti. 

Naruun menurutnya berdasarkan random survei yang dilakukan oleh Departemen 

~ Mulyono Abdurr:ahrrnm. Tantangan don lwmbatan pendidikan luor biosu. Mak:a!ah 
disajikan pada Seminar Pengembangan PlB dalam rangka Penuntasan Wajar Ofkdas 9 Tahun. 
Jakarta: fiP-IKlP Jakarta, 1997. 

3 Undang--tindang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Amandemen ke:-empat 

Universitas Indonesia 
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Sosial, populasi penyandang cacat adalah 3,11 persen dari total penduduk 

Indonesia. Jika sekarang ini jwnlah penduduk tercatat 220 juta, maka jwnlahnya 

penyandang cacat mencapai 7,8 juta jiwa. Sedangkan menurut prakiraan WHO 

(2004) populasi penyandang cacat mencapai 10 persen dari jumlah penduduk 

Indonesia.4 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Departemen Sosial RI pada 

tahun 2008 jumlal1 penyandang cacat pada 9 provinsi (Jambi, Bengkulu, Bali, 

Nusa Tenggara Barat, Nusa Teoggara Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, 

Gorontalo dan Jawa Barat) terdapat 299.203 jiwa dan 10,5% (31.327 jiwa) 

merupakan penyandang cacat berat yang mengalami hambatan dalam kegiatan 

sehari-hari (activity daily living/ADL). Sek:itar 67,33% penyandang cacat dewasa 

tidak mempunyai keterampilan dan pekeijaan. Jenis keterampilan utama 

penyandang cacat adalah pijat, pertukangan, petani, buruh dan jasa. Jumlah 

penyandang cacat laki-laki lebih banyak dari perempuan sebesar 57,96%. Jum1ah 

penyandang cacat tertinggi ada di Provinsi Jawa Barat (50,90%) dan terendah ada 

di Pmvinsi Gorontalo (1,65%). Dari kelompok umur, usia 18-60 tahun menempati 

posisi tertinggi. Kecacatan yang paling banyak dialami adalah cacat kaki 

(21,86%), mental retardasi (15,41 %) dan bicara {13,08%).5 

Direktorat Pendidikan Luar Biasa Departemen Pendidikan Nasional, 

menyatakan barn sekitar 48.000 dari 1,3 juta anak penyandang cacat usia sekolah 

di Indonesia yang dapat menikmati bangku pendidikan. Masalah ini disebabkan 

antara lain akibat kurangnya kesadaran dari ornng tua akan pentingnya pendidikan 

bagi anak penyandang cacat dan rendahnya sosialisasi pendidikan luar biasa oleh 

pemerintah. Salah satu jalan keluamya mungkin adalah pendidikan ink1usi yang 

membaurkan siswa luar biasa dengan siswa biasa di sekolah reguler.6 

4Pusat layanan lnformasi Perempuan (PUP) Mitra Wacana, http:Umitrawac:anawrc.com, 
Sen in 23 Maret 2009 

5 Oepartemen Sosial Republik Indonesia, http://www.depsos.go.id/modules.php?name­
News&file-article&sid-1013, Senin 23 Maret 2009 

6 BBC Indonesia, http://www.bbc.eo.uk/indonesian/programmes{story/2004/07/disability 
.shtml, Sen in 23 Maret 2009 
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Sederet dolrumen Jain seperti Deklarnsi Hak Asasi Manusia (1948), 

Konvensi Hak Anal: (1989), Deklarasi Dunia ten!llng Education Far All 

(pendidikan untuk Semua) tahun 1990, Peraturan Slandar PBB telllang Persamaan 

Kesempatlm bagi Para Penyandang Cacat (1993), Pemyataan Salamanca dan 

Kerangka Aksi UNESCO (1994), Undang-undang Penyandang Keoacatan 

(1997), Kerangka Aksi Dakar (2000), Undang-undang Rl Nomor 20 tentang 

Sistem Pendidiklln Nasiona1 (2003), dan Deklarasi Bandung "Indonesia Menuju 

Pedidikan Inklusif' (2004), lebih mempertegas bahwa pendidikan edalah hak 

dasar setiap manusia tennasuk di dalamnya para penyandang cacat. 

UNESCO merumuskau ada 4 (empat) pilar dalam proses pendidiklln yaitu 

learning to know, learning to do, learning to live together and learning to be.. 

Pilar pertama yaitu teaming to /mow (belajar untuk mengetahui), dimaksudkan 

agar parn peserta didik mampu secara aktif Wltuk mencari. memperoleh, 

menguasai, dan meman:fuatkan informasi sebagai pengetahuan. Perkembangan 

teknologi infonnasi yang demikian pesatnya telah memicu terjadinya ~'ledakan 

infonnasi", untuk itu penguasaan teknologi informasi menjadi menjadi poin 

penting dalam learning to know. Be1.gar mengetahui merupakan kegiatan untuk 

mempero!eh, rnemperdalam dan memanfuatkan pengetahuan. Pengetahuan 

tersebu! dapat diperoleh melalui membaca, mengakses internet, bertanya, 

berdiskusi dan berJatih, 

l'ilar kedna adalah learning to do (balajar nntuk berkarya), yang dalarn 

konsep komisl UNESCO mempunyai makna khusus, yaitu terkait dengan 

vola:lsional. Belaja:r belkatya adalah baJajar atau berlatih menguasai keterampilan 

dan kompetensi kerja. Hal ini diperlukan untuk onenyiapkan anak didik terjun 

dalam dunia industri, karena salah satu tujuan dati pendidikan adalah memberikan 

keterampilan agar siap palmi dan mampu diserap oleh dunia usaha. Tentu saja 

belajar berkarya ini di sesuaikan dengan minat dan bakat peserta didik 

Pilar ketiga learning to live logeJher (belajar untuk hldup bersama), 

bermakna agar setiap anak didik rnemahami kemajemukan yang ada di 

masyarakat Karena sesungguhnya realitas yang ada, manusia hidup dalam 

keragaman (plurolilas), apalagi rlalam selling globa1isasi dunia maka interaksi 

antar manusia tidak terelakan. Perbedaan ras, agama, kebangsann, etnik, bedaya, 
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kondisi fisik, profesi harus dipandang dalam perspektif "kekayaan". Melalui 

learning live together bukan han~a sekooar menghargai perbedaan tetapi juga 

bagaimana berinteraksi dan bekelja sama, yang akan menambah nilai dalam hidup 

bersama (being sociable). Konsep pendidikan inklusif sangat kental dengan 

muatan ini. 

Pilar ke.e:mpat adalah learning to be (be/ajar menjodi manusia utuh), 

adalab berusaha untuk menjadi manusia secarn utuh yang merniliki kecerdasan 

intelektua~ emos~ dan sosial. Sebat secara fisik maupun moral, memiliki 

kepribadian manusia yang paripurna • unggu! (being excellence), dan bennoral 

baik (being morally), Dalam konteks ke-lslaman disebut sebagai insan kamil 

hingga layak menyandang predikat sebagai khalifah jil ardhi 

Dahan memandang persoalan disabilitas, Bahrul Fned (Cak Fu)7 dan Eva 

Kasim8
, keduanya sepakat bahwa ada dua pendekatan da1am menangani persoalan 

disabilitas yaitu mela!ui medical model dan social model, Daiam paradigma 

medical mo<k/, penyandang disabilitas dianggap sel>agai omng sakit akibat 

kondisi kelemahan flsik atau mental yang berakibat pada ketidakmampuan atau 

keterbatasan dalam melakukan aktivitas sebagaimana mestinya. Paradigma ini 

kemudian memWlculkan jalan keluar sebentuk rehabilitasi, di mana kebcradaan 

dokter, perawat kesebatan dan ahJi terapi menjadi mutlak dibutuhkan, sehingga 

dapat dlkatakan bahwa tanggung jawab sepenuhnya berada di tangan keluarga. 

Sedangkan dalam pandangan social model, persoalan disabilitas bukan semata 

tanggung jawab keluarga tetapi juga masyarakat secara luas. Pengakuan .atas 

keberadaan penyandang disabilitas dengan segala kelebihan dan kekurnngannya 

untuk menjadi bagian dari anggota masyarakat, dan membcri kesempatan untuk 

berpres!asi, berkarya. menyumbangkan kemampuan yang diruiliki aleb mereka 

adalah corak dari pandangan social model. Arahnya kepada terwujudnya 

1 Seorang difabel yang saat fni menfadi koordinator Center on Difabel Community 
Development .and Eropowerment. Seka!tpun berjalan tertatih dengan kntk. t<tpi langkalmya 
S<lf'I1Pl'li jtlga ke Belanda, menyelesaikan studi S2~nya di Universft<>s. Gron!ngen Belanda, 
bttp:l/cakftL i nfo/?p::::47 

fl Seorang difabel yang saat In! menjadi aktivls pergerakan penyandang cacat {disability 
movement) balk di Indonesia maupun kawasan Asia dan Pasifik.. Dia juga seorang e>:pert df bidang 
disability study dengan ge!ar Master of Disability Studies, alumni Deakin University, Melbourne, 
Australia. htti.dievak:(!s/m,blogseot.rom/ 
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masyarakat inklusif yang menghargai keragaman dan perbedaan untuk saling 

bersinergi mennju dunia y-lebih baik. 

Sejalan dengan pemikiran post mtXkm, pendekall!!m social model kemudian 

bedternb- ke arah right based model. Dalam model ini, teiill!nya terpusat pada 

perjuangan untuk mendapat hak-bak yang setara, sama seperti orang normal. 

Aksesibilitas pada fusilitas-fasilitas publik, terrnasak layanan perpustakaaan, 

menjadi target u!aiill! untuk diperjuangkan Diskriminasi dalam bidang pendidikan 

dan lapangan pekerjaan menjadi isu utama yang giat diperjuangkan dalam model 

ini. Melalui undang-undang dan regulasi lainnya penyadang caCilt beduang agar 

rnendapatkan payung bukum. 

Selain paradigma~parndigma tersebut, sebelumnya 1e[ah ada s!ldut 

pandang Jain yaitu melalui pendekatan moral model. Paradigma ini berangkat 

dari sudut pandang agama dalam memabami disabili!as. Kecacatan (disabilitas) 

dipandang sebagai sebuah hukuman atau dosa akibat dari perbuatan yang 

menyalahi norma masyarakat atau nonna agama,. yang dilakukan seseorang 

ataupun keluarga. Solusi yang ditawarkan ada1ah sebuah pertobatan atas 

kesalahan atau dosa yang pemah dilak'llkan, dan sikap ke~ikhlas-an untuk 

menerima takdir. Dari pandangan ini juga muncul penyelesaian dalam bentuk 

kedennawauan (charity), kepedulian, dan budayaphNantrophl. 

Ajaran Islam memandang bahwa kemuliaan seseorang tidak terletak pada 

bentuk fisiknya tetapi dari ketakwaannya kepada Allah SWT9• Nabi Muhammad 

S.AW. pernah ditegur langsWlg oleh Allah subhana wa ta 'ala ketika bersikap 

diskriminatif terhadap seorang dlsahel. Ketika itu datang seorang lelaki buta Hl dari 

ka1angan miskin ingin bertanya kepada nabl tentang Isiam, bersamaan deogan itu 

datangjuga beberapa onmg dari kalangan bangsawan Quraisy (Utbab bin Rabi'ah, 

Abu Jalml dan ai-Abbas bib Abdul Mutholib) dengan maksud yang sama. 

Sekalipun nabi melayani keduanya, namun dengan sikap yang berbeda yaitu 

!I Q.S. AI-HuJurat (49), ayat 13 
10 

Lelaki buta !nl bemama Abdullah b!n Suralh bin Mal!k bin Rabl'ah aHihri atau dlkem1l 
juga dengan nama lbnu UmmT Maktum {anak laki-fakl dari Ummi Maldum). Ummi Maktum 
sendlri adalah Julukan yang diber!kan kepada parempuan bemama Atlkah, saudara tua dari Siti 
Khadijah istri Nabi. (HR. lbnu Abbas) 
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dengan muka ma.'ll!lll {'abasa), maka turunlah ayat teguran", yang intinya 

melanmg nabi untuk bersikap diskriminatif. 

Sesungguhnya Allah Ielah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik­

baiknya (ji ah>ani takwim)12
• Kesempumaan manusia dibanding mahluk lainnya 

ter!etak pada anugemh yang tiada tara yaitu potensi aka! hingga membuat sang 

Iblis iri13
• Potensi akal ini juga yang kemudlan menginsiprao;ikan Ted Henter14 

untuk memblllll perangkat lunak screen reader sebingga tunanetra memungkinkan 

untuk mengoperasikan komputer. Potensi akal ini wajib terns diasah dan 

dikembangkan, dan kehadiran penyandang disabilitas di lingkungan pergurnan 

tinggi adalah dalarn rangka mengemban kewajiban mulia ini, agar menjadi insan~ 

insan yang memiliki ilmu pengetabuan yang Allah janjikan akan ditinggikan 

dernjatnya 15
, 

Pendidikan adalah hak setiap anak bangsa, tidak boleh ada diskrirninasi di 

dalamnya. Unnlk itu kecacatan fisik sesecrang tidak boleh menjadi penghalang 

baginya untuk memperoleh pendidikan yang Iayak. Pendiclikan inklusif dipercaya 

membawa angin perubahan bagi kesetaraan setiap anak bangsa untuk memperoleh 

pendidikan yang berkeadilan. Dalam hal ini keberpihakan kepada kelompok­

kclompok marg;nal sangat dibutubkan, baik berupa kebijakan, sarana atau unsur 

lainnya. 

Merujuk pada Deklarasi Dunia tentang Pend:idikan untuk semua (education 

for all) yang dicetuskan di Jomtien (1990), dan konsep learning to live together 

maka pendidikan inkiusif menjadi layak untuk dipetjuangkan. Negara 

berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan setiap warga negara dalam 

mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan untuk semua dapat 

diterjemahkan bahwa setiap anak bangsa harbak untuk memperoleh pendidikan 

yang baik, tanpa terkecuali. 

ll Q.S. 'Abasa (80), avat 1~11 
11 QS. At·Tiln {95), ayat 4 

n a.s. A!-Baqarah (2), avat 33-34 

J
4 

Seorang tunanetfii yang rnembuat software JAWS (Job Access With Speechj. Prinsip kelja 
perangkat lunak ini mirlp dengan proses: penyampaian wakyu pertama dl gua Hira, dimana 
informasi disampalkan ma!alul lisan/$1.1aro/liudio. 

u Q.S. Al-Muiadilah {58), avat 11 
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Menyadari pentingnya pendidikan dan tmtangan yang terus berubah sejalan 

dengan perubahan zaman, maka dapat dipahami dibuatnya Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentlmg Sistem Pendidikan Nasional 

sebagai bentuk "revisi" terbadap Undang-Undang Nornor 2 Tahun 1989, adalah 

dalam rangka meningknlkao kualitas pendidikan. Terkait dengan kala "sistem" , 

yang dignaakan dalam istilah "Sistem Pendidikan Nasional", definisinya adalah 

peraogkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sahingga membentuk 

totalitas. Dengan pengertinn tersebut, dapat diasumsikan ')ika salah satu 

komponen somber daya pendidikan tidak dapat berfungai secara maksimal, maka 

jangan barap kualila.< pendidikan meneapai basil yang dibarapkan" _ Dengan 

demikian, sekeoil apapun kornponen sumber daya pendidikan adalah penting, 

tennasuk keberadaan perpustakaan. 

Menurut Sistem Pendldikan Nasional, yang disebut sumber daya 

pendidikan adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan 

prasarana:c~. Dan Perpustakaan masuk dalam kelompok prasarana pendidikan. 

Untuk menguatkan peran dan fungsi perpustakaan dalam dunia pendidikan, secara 

khusus dibuatlah Undang-Undaog RI Nomor 43 Tahun 2007 ten£ang 

Perpustakaan. 

Perpustakaan adalah komponen penting dalam dunia pendidikan. Begitu 

strategjsnya peran perpustakaan dalam dunia pendidikan, khususnya pada 

perguruan tinggi seltingga ada slogan bahwa "perpuslakaan adalah jantungnya 

perguruan tinggi", Slogan ini menyiratkan kedudukan perpustakaan rnenjadi 

dominan dalam denynt kehidupan sivita.< akademika perguruan tinggi. Seberapa 

besar pecan perpustakan bagi sivitas akademika, akan menjadi tolak nkor 

keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilakukan di lembaga perguruan 

tinggi tersebut 

Sebagaimana yang telah diamanatkan dalam UndangAUndang Dasar Negarn 

Republik Indonesia Tahun 1945, dalam rangl-a mencerdaskan .kehidupan bangsa, 

perpustakaan berperan sebagai wahana beiajar sepanjang hayat untuk 

mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi rnanusia yang beriman dan 

L£ Undnng-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 ien!ang Sistem Pendidikan 
Nm.ional 
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benakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beralddak rnulia, seha~ berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab dalammendukung penye!engganJan pendidikan nasional. 

Berdasarkan potaturan pemerintah, perpustakaan wajib dlmiliki oleh setiap 

satuan pendidikan sebagai penunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berlrelanjutan17• Namun di la!"'llgan masih ada sakolah-sekolah yang tidak 

merniliki perpustakaan sebagai Sliill!la penunjang dalam proses pembelajaran 

Sedikitnya ada 3 (tiga) fungsi yang dimiliki perpustakaan yaitu sebagai wahana 

belajar sepanjang hayat, wahana peles!arian kekayaan budaya bangsa, dan sebagai 

sumber informasi yang mampu menumbultkan budaya baca pada anak bangsa18
• 

Perpustakaan berfungsi sebagai wahana belajar bagi seluruh sivitas 

akadernlka yang ailll di perguruan ringgi, termasuk meraka yang disabel. Melalui 

kolekst yang dimiiikinya dan bangunan gedung serta Jingkungan yang accessible. 

akan terbangun citra yang baik, bakan hanya kepada perpustakaan te!api juga 

kepada pergaruan tinggi tersebut sebagai !embaga induk. Sebagai wahana 

pelestarian budaya bangsa, perpustakaan mcnghimpun dan merawat buku~ 

lembanm, bahan cetak atau media lainnya yang memuat infonnasi tentang 

kekayaan budaya bangsa" Dengan ko!aksi ini anak bangsa dapat mempelajari dan 

melestarikannya. Sebagai swnber infumtasi, perpustakaan melalui koleksi yang 

dimilikinya mampu menyebarkan Jnfonnasi yang berguna bagi pendidik dan 

peserta didik" Media informasi yang disediahan perpustakaan harus dapat diakses 

oteh selurnh sivitas akademika, tennasuk mereka yang disabeL Aksesibilttas 

dalam penyebaran inforrnasi ini menjadi fokus utama perpustakaan, apalagi saat 

ini ko!eksi parpustakaan tidal< hanya dalam media tercetak saja, tetapi juga ada 

yang dalam bentuk eleknonik (koleksi digital). 

Selain ketiga fungsi tersebut perpustakaan juga mempunyai fungsl lain 

yang tidak ka!ah pentiug, yaitu fungsi rekreasi dan penelitian. Untuk itu kondisi 

ruangan perpustakaan dibuat senyaman mungkin, menjadi tempat yang 

representatif bagi penggtmanya. Sedangkan karya ilmiah yang dihasi!kan akan 

17 Peraturan Pemerintah Repub!ik Indonesia No. 19 Tahw1 2005 tt,VItang Standar Nasional 
Pendidil."Bil 

18 Undang-Undan.g Republik Indonesia No. 43 TabW12007 tentang Perpustaku.n 
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menjadl kekayaan !aka! sebagai repository yang berguna bagi penelitian 

selanjulnya_ 

Para peserta didik yang memiliki ketunaan sesungguhnya memiliki patensi 

akademik yang balk Tidak sedikit <liantara nwreka yang telah menyandang gelar 

sllljana, master babkan mencapai gelar dokmL Sekalipun dengan keterbatasan 

fisik dan kebijaknn yang kuraog berpihak kepada disabel, naruun kesungguban 

dan semangat yang dimiliki disabel, telab membuktikan bahwa cacat fisik 

bnkanlab halangan untnk mencapai prestasi akademik. 

Perpustakaan perguruan tinggi adalab potret dari kemajuan pendidikan 

sebuah bangsa. Kondisi fuktual yang ada di perpustakaan perguruan tinggi dapat 

dijadikan sebagai salah satu barometer seberapa jauh pencapaian pembangunan 

pendidikan anak bangsa. Cenninan ini terekam dalam karya-karya yang 

d ihasilkan oleh anak ban gsa yang menjadi koleksi perpustakan, baik kolel<.o;i lokal, 

nasionaJ atau internasional. 

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki peran yang penting yaitu sebagai 

jantungnya perguruan tinggi. Pemyataan ini tidaklah berlebihan mengingat peran 

penting perpustakaan sebagai samna penunjang lembaga pergw-uan tinggi dalam 

rnelaksanakarr tri dharma yaltu pendidikan dan pengajara11, penelitian rlan 

pengabdian kepada masyarekat. Melalui koleksi yang diltimpun, perpustakaan 

mempunyai tugas untuk menyediaknn bahan bacaM yang berguna dalam proses 

perkuliahan. Koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan adaleb rererensi yang 

berguna bagi penelitian sivitas akademika. Karya-karya yang diltimpun akan 

sangat berguna hagi pengembanga.n ilmu seJanjutnya, yang muaranya nanti dapat 

diaplikasikan pada masyarakaL 

Salah satu masaleb yang menjadi kendala bagi penyandang cacat adalal1 

persoala:o aksesibilitas Sekalipun telah dibuat Undang-undang nomor 28 tahun 

2002 ten!ang Bangunan Oedung dimana di dalanmya disebutklln bahwa 

penyediaan fastLltas dan aksesibilitas bagi penyandang cacat dan lanjut usia 

merupakan kcl1arusan bagi semua bangunan gedung. kecuali rumah tingga119
, lalu 

dipertegas dengan Per&turan Menteri Pekerjaan Umum Nom or 30/PRT IMI2006 

~-------

1!! J>asal 31, ayat 1, Undang·undang Repub!ik Indonesia Nomor 28 Tah1..1o 2002 tefltang 
Bangunan Gedung 

Unlwrsitas Indonesia 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



12 

tentang Pedoman Teknis Fasititas dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan 

Lingknngan, namun realirns yang ada masih banyak sarana dan prasarana yang 

dibangun tm:lpa mempertimbangkan kepentingan kaum disabel. Hal ini diduga 

terkait dengan persoalan dana, karena penyediaan fitsilitas dan sarana bagi 

penyandang cacat dianggap high e<>st. Pemahaman ini sebenamya kelirn karena 

persoalan penyediaan fusilitas dan sarana yang acceesible tidal< diukur dari sedikit 

banyaknya penyandang cacat, tetapi terkait dengan hak asasi manusia. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Heri Nor Hilman (2004) tentang 

Penerapan Kebijakan Al.-sesibilitas Sarana dan Parasarana Ummn Bagl 

Penyandang Cacat: studi kasus di Rmnah Sakit Ummn Cipto Mangunkusumo 

DKI Jakarta lenmgkap bahwa nilai rata-rata s!andarisasi aksesihilitas penyandang 

cacat di Rumah Salcit tersebut berada dianlllm 0 %- 33 o/o, kbu.sus untuk bangunan 

dan lift nilai aksesibilitasnya 67 %. Kurnngnya pernahaman pengelola gedung dOll 

masyarakat tentang standar fasilitas bagi penyandang cacat disebabkan kurangnya 

sosialisasi dan terkait juga dengatl masalah dana. Selain itu, tidak adanya sangsi 

bagi pengelola gedung hila tidal< dapat mewujndkan aksesibilitas bagi penyandang 

cacat,juga menjadi faktor rendahnya nksesibilitas pada sarana-sarana publik 2(). 

Aksesibilitas juga tidak hanya menyangkut bang~.man fisik, tetapi juga non 

fisik seperti penyediaan infonnasi yang accessible. Bagi penyandang tunanetra 

infonnasi yang disediakan oleh perpustakaan tidak dapat diakses secara optimal, 

karena media yang digunakan sebagai sarana infonnasi lebih berorientasi pada 

me-dia visual. Tentu hal ini menyulitkan. karena bagi tunanetrn indera yang 

mereka andalkan adalah mela[ui rabaan dan pendengarau. Untuk itu tersedianya 

buku Braille, talking book, dan komputer yang dilengkapi screen reader 

(pembaca layar monitor) menjadi media standar yang bents disediakan 

perpustakaan bagi tunanetra. 

Kecacatan fisik yang disandang seseoraug tidaklal1 bnleh menjadi 

pengbalang untuk mendapatkan bekaya dalarn memperoleh informasi 

sebagaimana telah dijamin oleh UUD 1945, di mana dikatakan setiap orang 

w Heri Nur Hilman. Hilman. Penerapan Kebijakan Akseslbilitas Saran a dan Prasatana Umom 
Bagl Penyandang Caca:t: studi kasus Rumah Sakit Umum Cipto Mangonkusumo DKI Jakarta. 

Depolc PPS-Ul2.004 
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berhak: berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi 

dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, 

menyimpan mengolah, dan menyarnpaikan infonnasi dengan menggunakan sega1a 

jenis saluran yang tersedia.Z1 Demikian juga dikatakan da1am Universal 

Declaration of Human Rights, article 19 disebutkan bahwa Every one has right to 

freedom of opinion and expression; this right includes freedom to hold opinions 

without interference and to seek, receive and impart information and ideas 

through any media and regaldless of frontiers. 

Sesungguhnya Pemerintah Indonesia telah berupaya daJam membuat 

kebijakan yang berpihak kepada penyandang cacat, hanya saja dalam 

implementasi barns terns ditingkatkan. Beberapa regulasi yang telah dibuat yang 

dapat dijadikan sebagai landasan dalam memperjuangkan hak-hak penyandang 

cacat ini. 

Dalam Undang-Undang Republik: Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 tentang 

Penyandang Cacat, dalam beberapa pasalnya disebutkan sebagi berikut: 

1) Setiap penyandang cacat mempunyai hak dan kesempatan yang sa rna 

dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. (Pasal5) 

2) Setiap penyandang cacat berhak memperoleh: (1) pendidikan pada semua 

satuan,jalur,jenis, danjenjang pendidikan, (2) pekeijaan dan penghidupan 

yang layak sesuai dengan jenis derajat kecacatan, pendidikan dan 

kemampuannya, (3) perlakuan yang sama untuk. berperan dalam 

pembangumm dan menilonati hasil-hasilnya, (4) aksesibilitas dalam 

rangka kemandiriannya, (6) hak yang sama untuk menwnbuhkembangk.an 

bakat, kemampuan, dan kehidupan sosialnya, terutama bagi penyandang 

cacat anak dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. (Pasal6) 

3) Pemerintah dan/atau masyarakat berkewajiban mengupayakan 

terwnjudnya bak-hak penyandang cacat. (Pasal8) 

4) Setiap penyandang cacat mempunyai kesamaan kesempatan dalam segala 

aspek kehidupan dan penghidupan. (Pasal 9) 

21 Undang-Undang Dasar 1945, pasai28F 
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5) Kesarnaan kesempatan bagi penyandJmg cacal dalam segala aspek 

kehidupan dan penghidupen dilaksanakan melalui penyediaan 

aksesibilitas. (PasallO, ayat I) 

6) Penye<liaan aksesibilitas dimaksudkan untuk menciptak:an keadaan dan 

lingkungan yang lebih meuunjang penyandang cacat dapat sepenuhnya 

hidup bermasyarakat (PasaliO, ayat 2) 

7) Penyediaan aksesibilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dan ayat (2) 

diselenggarakan oleb Pemerintab dan/atau masyatakst dan dilaknkan 

secararnenyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan. (Pasal !0, ayat 3) 

8) Setiap penyandang CBCat mempunyai kesamaan kesempatan untuk 

mendapatkan peudidikan pada satuan, jalur, jenis, dan jenjang pendidikan 

sesuai dengan jenis dan derajat keeacatan serta kemampuannya. (Pasal ll) 

9) Setiap lembaga pendidikan mernberikan kesempatan dan per!al..uan yang 

sama kepada penyandang cacat sebagai peserta didik pada satuan, jalur, 

jenis, dan jenjang pendidikan sesuai dengan jenis dan derajat keeacatan 

serta kemampuannya.(Pasal12) 

Sedangkan dalarn UndJmg-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Talnm 

1999 tentang Hak Asasi Manusia, disebutkan bahwa: 

1) Setiap orang berhak atas perlindungan bagi pengembangan pribadinya, 

untuk memperoleb _pendidikan~ mencerdaskan dirinya, dan meningkatkan 

kualitas hidupnya agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, 

bertanggungjawab, berakhlak mulia, dan sejabtera sesuai dengan bak asasi 

manusia. (Pasall2) 

2) Setiap orang berhak untuk berkomnoikasi dan memperoleh infonnasi yang 

diperiukan untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya. 

Setiap orang berhak untuk mencar:i, memperoleh, ruemiliici, menyimpan, 

mengolah, dan menyampaikan infonna.si dengan menggunakan segala 

jenis sarana yang tersedia. (Pasa114) 

3) Setiap warga negara berhak atas jaminau sosial yang dibutuhkan untuk 

hidup layak serta perkembangan pribadinya seeara utuh. Setiap 

penyandang cacat, orang berusia lanjut. wanita hamil, dan anakRanak, 

berhak memperoleh kenmdahan dan perlalman khusus. (Pas a! 41) 
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4) Setiap warga Negara yang berusia lanju~ cacat ffsik dan atau cacat mental 

berhak memperoleh peraWllllln. pendidikan, pelaliban, dan bantuan atas 

biaya negara. tmtuk menjamiu kehidupannyn yang layak sesuai dengan 

martabat kemanusiaannya, meningkatkan rasa percaya diri, dan 

kemarnpuan berpartisipasi dalam kehidupan bennasyarakat, berbangsa, 

dan bemegara. (Pasa142) 

Selanjutnyn dalarn Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tabun 

2007 rentang Perpus!akaan, disebnlkan hahwa : 

I) Masyarakat memp<myni bak yang sama untuk memperolch layanan serta 

memanfuatkan dan mendayagunakan fasilitas perpustakaan. (Pasal 5, ayat 

I, butir a) 

2) Masyarnkat yang memiliki cacat dan/atau kelainan fisik, emosional, 

mental, inteleldual, danlatau sosial berhak memperoleh layanan 

perpustakaan yang disesuaikan dengan kemarnpuan dan keterbatasan 

masing-rnasing. (Pasa15, ayal3) 

Dalam dunia pendidikan, hadimya model pendidikan inklus~ membuat 

kesempatan penyandang cacat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

semakin terbuka 1ebar. Perpustakaan sebagai salah satu komponen yang penting di 

perguruan tinggi hams menyiapkan sarnna dan prasarana yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan penyandang cacat. 

Heery (1996) dalam sebuah artikel heljudul Academic library services to 

non~traditional students, menyatakan bahwa ada perbedaan mendasar gaya belajar 

antara mahasiswa tradisional (regular) dengan mahasiswa non-tradisional yang 

t:erdiri dari empat kategori yaitu mahasiswa disabe1, mahasiswa overseas, 

mahasiswa paruh waktu dan distance learners. Perau perpustakaan perguruan 

tinggi pada mahasiswa tradlsional sangat signifikan. Sinergi anta.ra puslakawan 

dan dosen mutlak diperlukan guna mengetahui kebutuban mahasiswa non­

tradisional khnsusnya daJam proses perkuliahan. Kbusus untuk rnahasiswa 
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penyandang cacat dibutuhkan adopsi teknologi yang adaptip bagi penyandang 

cacat.22 

Untuk meningkatkan layanan kepada penyandang cacat; Forrest (2007) 

pemab membuat modul pelatihan bagi staf perpustakaan dalam rangka pelayanan 

kepada pengguna disabeL Pelatihan diberikan kepada 14 staf perpustakaan selama 

lima minggu mela1ui jaringan online Perpustakaan Universitas Dundee Sk<ltlandia. 

Hasilnya secara signiftkan tumbuh kesadarnn untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pengguna disabel.23 

Dalam Jumal Hi Tech, Riley (2002) menulis artikel tentang Libraries, 

aggregator database.~;, screen readers and clients with disabilities. Dilaporkan 

babwa tiga aggregator besar pengkalan data yang biasa dilanggan perpustakaan­

perpustakaan yaitu EBSCOhost, lnfuTrac, dan First Search Electronic Collections 

Online (ECO) tidak rnengikuti garis pedoman akses yang diperuntukan bagi 

pengguna disabel (tunanetra) dan karenanya produknya tidak dapat diakses 

dengan baik. Penelitian ini juga menuujukkan babwa JAWS for Windows 3,7 

adalah mesin pembaca Jayar terbaik dan ZoomText 7,0 dapat diterima dengan 

baik sebagai layar CCTV magnij/call0n.24 

Elizabeth W. Stone pemah memaparkan scbuahpaper-dalam conference 

on Academic Libraty Services Jo D1:~·abled Students, yang isinya mendorong 

perpustakaan perguruan tinggi untuk menyiapkan layanan yang sesuai dengan 

kondisi pengguna disabel. Kesadaran ini periu sebagai wujud dari ketetapan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang hak akses infonnasi bagi semua orang, 

termasuk penyandang cacat.15 

Di Indonesia kesunggubua parguruan tinggi dalam menyediakan 

akseslbilltas bagi mahasiswa tunanetrn telah diawali oieh UIN Sunan Kalijaga. 

21 Mike Heefll. Academic library Servfces to non-Traditional Students.. Joornal Librory 
Manogem.ent.1996; 17, .S..l.B 

za Margaret E.S. Fornest. Oisabt!Jty Awareness Trafnfng fur lihr<~ry Staff: ewluatlng an on li!te 
modute.Joumct Ubrary Review.2007: 56, 701-715 

24 Riley, Cheryl A, Ubraries, Af§'lregator Databases, Screen Readers and Olent:s: wlth 
Disabilities. Jovrnal Ubrory I-Ii Tech. 2002: 20, 179·187 

;)S Stone, Elizabeth W. Acodem/c Library Service to Disabled Students: Today and Taman ow. 
Paper presented atthe Conference on Academic Ubrary Services to OfSilbled Students 
(Tallahasse, Fl, May 6-7, 1983), ERIC http://www.eric.ed.gov/ERICWebPortal/custom/portlets/ 
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Melalui kerja sama dengan Mitra Netra berupaya meningkatkan prestasi belajar 

mahasiswa tunanetra melalui penyediaan alat bantu teknologi sesuai kebutuhan 

mereka. Layanan ini nantinya dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa tunanetra yang 

sedang menempuh stud.i di UIN Sunan KaHjaga dan perguruan tinggi lain di 

Yogyakarta. Untuk mendukung program ini UIN Sunan Kalijaga telah 

menyed.iakan beberapa peralatan tambahan seperti komputer bicara, mesin 

scanner, software Optic Character Recognation (OCR), software Braille 

Translator, Digital Talkingbook Player, serta akses internet Langkah UIN Sunan 

Kalijaga ini sejalan dengan kerangka aksi Milenium Biwako Dekade Penyandang 

Cacat Asia Pasifik 2003-2012. Dalam salah satu aksi di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi ini disebutkan tentang perlunya mendirikan unit-unit 

aksesibilitas teknologi informasi dan komunikasi, baik di lembaga pemerintah 

rnaupun swasta 26 

Mahasiswa (dan dosen) disabel adalahjuga bagian dari sivitas akademika 

yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama seperti pengguna perpustakaan 

lainnya. Kecacatan fisik yang disandang seharusnya tidak menjadi penghalang 

dalam mendapatkan Iayanan perpustakaan. ldealnya perpustakaan bempaya untuk 

menyediakan sarana dan prasarana yang accessible bagi kaum disabel. Dalam 

hubungan ini realitas yang ada di perpustakaan perguruan tinggi dalam 

rnenyediakan aksesibilitas fisik dan non :fisik bagi kaum disabel menjadi ]ayak 

untuk dijadikan penelitian. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang yang telah dipaparkan di atas maka layak 

untuk dilakukan penelitian tentang: 

1) Bagaimana realitas layanan perpustakaan perguruan tinggi terhadap 

pemustaka disabel (penyandang cacat dan manula), terkait dengan penyediaan 

aksesibiltas fisik maupun non fisik? Apakah perpustakaan perguruan tinggi 

telah rnenyediakan layanan yang sesuai dengan kondisi rnereka? 

26 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Promosi, Humas & Hubungan Alumni. http://uin 
suka.info/huma"S/index.php'?optiorr=com content&task:=view&id-B&ttemid-26 
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2) Bagaimana pola petllllllfuatan peqmslakaan perguruan tinggi oleh pemustaka 

disabel? 

3) Bagaimana kebijakan yang arla, baik yang dibuat oleh porpustakaan sebagai 

lembaga penyelenggam maupun oleh peguruan tinggi sebagai Iembaga induk? 

Adakab kebijakan yang dihuat berpihak kepada disabel? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk rnengetahui realitas obyektlf 

kemanfuatan perpustakaan bagi pemustaka disabe~ dengan lingkup tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1) Untuk meneliti aspek leyanan di porpustakaan perguruan tinggi bagi 

pernustaka disabel berdaswkan aksesibilitas fisik (bangunan gedung berikut 

sarananya) dan aksesibilitas non fisik (media informnsi) 

2) Un!Uk meneliti pola pernanfaatan perpustakaan perguruan tinggi oleh 

pemustaka disabel 

3) Un!Uk menganelisa kebijakau di perguruan tinggi kbususnya layanan bagi 

pemustaka disabel di perpustakaan perguruan tinggi 

D. Manfaat PentUtian 

Secarn umum hasil peneiitian ini dlharapkan dapat ntemberikan informasi 

dan memberi pencerahan kepada masynrakat luas tentang hal: dan peluang yang 

smna bagi para penyandang cacat dalam memperoleh akses infnrmasl, klmsusnya 

yang disediakan di perpustakaan sebagai bagian dari proses pendidikan. 

Sedangkan secara kbusus penelitian basil penelitian ini diharapkan dapat mernberi 

manfuat kepada: 

1) Porpustakaan perguruan tinggi dalam merumuskan d!III mernbuat 

kebijakan terkait dengan keberadaan penyandang cacat sebagai bagian dari 

penggunanya 

2) Pustakawan dan staff perpustakaan sebagai ujung lombak pelayanan 

perpustakaan., klmsusnya terkait dengan keberadaan disabel di lingkungan 

kampus 
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3) Pimpinan perguruan tinggi dalam merumuskan dan membuat kebijakan 

terkait dengan keberadaan pen)'l!!ldang cacat sebagoi bagian dari slvitas 

akademika 

4) Penyandang cacat dan organisasinya agar lebih mengetabui bak-haknya 

dan terus memperjuangkan apa yang sebarusnya didapat 

5) Peneliti lainnya sebagoi baban kajian nntuk penelidan selanjutnya 

E. Batasan Penelitian 

Mengingot luasnya permasataban yang ada, terkait dengan la)'l!!lan 

perpustakaan bagi kaum difuble, maka dalam pelaksanaanya penelitian ini akan 

dibatasl pada bebernpa hal sebagai berilrut: 

1) Batasan Tempat 

Perpustakaan yang dijadikan penelitian adalah perpusakaan yang berada di 

perguruan tinggi negeri, yaiht Perpustakaan di lingkangan Univershas 

Indonesia (UI) dan Perpustakaan di lingk:ungan Universitas Islam Negeri 

(UJN) Syarif Hidayatullalt Jakru1a. Pemilihan kedua perpustakaan tersebut 

dianggap sebagai perpustakaan yang paling siap dalarn merealisasikan 

aksesibilitas bagi pen)'l!!ldang cacat Ul dipilih mewakili lembaga 

pendidikan tinggi dibawah koordinasi Departemen Pendidikan Nasional, 

sedangkan UIN Jakarta dipililt mewakili peudidikan tinggi dibawah 

koordinasi Departemen Agarna 

2) Batasan PenggunaPerpustakaan Sebagai lnfurman 

Pengguna perpustakaan yang akan menjadi infurman dalllm penelidan ini 

adalah pengguna porensial dan akiual yang memiliki kendala dalam 

penglihatan yaitu pemustaka tunauetra (blind and visually impaired 

people), cacat tubuh yaitu pemustaka tunadaksa (users with motor 

disabilities) termasuk juga kelompok manula )'l!!lg menggunakan lrnrsi 

roda, dan pemustaka tunarnngu (deaf and hean·ng~rmpaired users) yang 

menjadi bagian dari sivitas akademika perguruan tinggi tersebut dimana 

perpustakaan itu herada 
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TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perpuslakaan Perguruan Tinggi 

A.l. Defmi!li Perpusta:kaan Perguruao Tinggi 

Perpustakaan (library) merujuk pada arti suatu tempallgedunglruang yang 

mengbimpun data dan infonnasi (dokumeu) yang lazimnya berbentuk bulm, yang 

diatur dalam sistem pengolaan tertentu untuk dimanfaatkan oleh manusia. 

Menurut Ensildopedia Oxford, (1991), perpustukaan (library) adalah "Room or 

building containing books for reading or reference; such a collection of books, 

series af books issued by publisher". Sedaugkau Harper', 2001 meudefinisikan 

perpustakaan sebagai berikut: {/) a room where hm>ks are kept; "they had blandy 

in the library", (2) a co/lecli(JJ1 ofltterary documents or records kept for reforence 

or borrowing, (3} a depo.mory built to contain hookv and other materials for 

reading and study, 

Dalarn MSN Eru:arta definisi perpusoakaan (library) dicantumkan sebagai 

berikut 

(1) Place where hooks are hept: a room, building, or instilution where a 
collection of books or other research materials is kept, (2) coUectio11 of 
tlliugs: a rol/eclion of bookJ~ ne»'spapers, records, tapes, or other materials 
that are valuable for researcJI 

Pada American Heritage Dictionary diinfonnasikan bahwa perpustakaan 

(library) adalah: 

(1) a place in which literary and artistic materials, such as hooks, 
periodicals, newspaperS, pamphlets, prints, records, and tapes, are kept for 
reading, reference, or lending, (2) a collection of wch materials, especially 
when systematrcally arranged, (3) a room in a private home for such a 
collection , (4) an institution or foundation maintaining .wtc/1 a colleclforl 

l Online Etymology Dfctionary, @ 2001 Douglas Harper, WordNet..Cite ThiS Source· 
Share This, http:Uwww.etvmonllne.com 

" MSN E.m:arta, ~:/lenca_rra.msn,com 

~ The American Heritage~ Oicttonary of the English Language, Fourth Edition 
Copyr-lght © 2006 by Houghton Mifflin Company. Published by Hought011 Mifflin Company, A» 
rights re~erved 
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Dalam Dictionary Unabridged (v 1.1), yang dimaksud dengan perpustakaan 

(library) adalah sebagi berikut: 

(1) A place sel apart to contain books, periodicals, and other material for 
reading, viewing, listening, study. or roftrence, as a room, set of rooms, or 
building where books may be read or borrowed ... (3) a col/ecffon of 
manuscripts. publications, and olher materials for reading, viewing, 
listening, study, or reforence, (4) a collection of arty ma/erials for study and 
enjoyment, as films, musical recotdings. ormaps .. 4 

Dari ul1lian diatos, pengertian perpustakaan (library) merujuk pada arti 

suatu tempatlgedunglruang yang mengbimpun data dan infurmasi (dokumen) 

yang lazimnya berbentuk baku (dengan adanya IT dokumen disimpan dalam 

bentuk elektronik), yang diatur dalam sistem pengolahan tertentu (yang 

memudahkan dalam proses temu kembali) untuk dhnanfaatkan oleb maousla. 

lstilah perpustakaan digunakan karena koleksi yang dil1impun pada umumnya 

dalam fonnat baku (pustoka). Dan dalam beberapa bahasa, istilah perpustakaan, 

umunmya diarnbil dari konsep ini, seperti library berasal dari kata fibre atau 

m(lktabah akar katauya kitab. 

Sedikitnya ada 3 ciri kbusus sesuatu itu disebut perpustakaan, yaitu: {l) 

ada koleksi yang memuat infonnasi berllarga yang dapat diakses oleb pengguna, 

dalam layanan standar tanpa dipungut biaya, (2) ada lokasi .klmsus yang 

digunakan untuk menyirupan infonnasi tersebu~ dan (3) diterapkannya sistem 

tertentu yang memungkinkan temu kembali infonnasi ( dokumen) yang disimpalt 

Dilihat dari lembaga pengeiola dan segmentasi penggunanya, menurut 

pasal20 UU No. 43 tabun 2007 ada 5 jenis perpustakaan yaitu; (a) perpustakaan 

Nasional, (b) perpusUlkaan Umum, (c) perpustakaan Sekolah/Madrasah, (d) 

perpustakaan Perguruan Tinggi, dan (d) perpustakaan khusus. 

Perpustakaan perguruan tinggi adalab perpustakaan yang berada di 

lingkungan perguruml tinggi, di mana fungsi utamanya adalah menyediakan 

fasilitas pendidikan, pengajaran dan penelitian bagi civitas akademika perguruan 

tinggi tersebut Sebagai bagian dari perguruan tinggi, perpustakaan perguruan 

~ Drctlonary.com Unabridged (v 1.1) Dosed on the Random House Unabridged DictionatY,. 
©Random House. Inc. 2006, http://dictionarv.teferem:e.com 
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tinggi tidak lepas dari kewajibannya dalam melaksanakan tri dbanna perguruan 

tinggi yaitu bidang pendidikan dan pengajaran, bidang penelitian serta bidang 

pengabdian kepada masyarakat. 

Departemen Pendidikan Nasional rnemmuskan bahwa perpustakaan 

perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi, yang bersama­

sama dengan unsur penunjang lainnya, berperan serta dalam melaksanakan 

tercapainya visi dan misi perguruan tingginya. Sedangkan yang dimaksud 

perguruan tinggi adalah universitas, institut, sekolah tinggi, akademi, politeknik, 

dan perguruan tinggi Jainnya yang sederajat. 

A.2. Togas dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Tugas utama perpustak:aan perguruan tinggi ada1ah memenuhi kebutuhan 

infonnasi civitas aka.demikanya terutama yang menyangkut dengan proses 

perhiliahan dan penelitian, yaitu mengolah dan merawat bahan perpustakaan, 

memberi layanan, serta melaksanakan administrasi perpustakaan. Sebagai unsur 

penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi misinya yang terangkwn dalam 

tridhanna perguruan tinggi yaitu melakukan pendidikan dan pengajaran, 

penelitian serta pengabdian masyarakat. Dalam buku pedoman perpustakaan 

perguruan tinggi yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

Depdiknas (2004) disebutkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi memiliki 

fimgsi edukasi, informasi, riset, rekreasi, publikasi, deposit dan interpretasi. 

Pada fungsi Edukasi, perpustakaan mempakan sumber belajar sivitas 

akademika untuk itu koleksi yang disediakan haruslah sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya dalam mendukung proses pembelajaran. Pada fungsi infonnasi, 

perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh 

penggtmanya, medianya harus dikemas sedemikian rupa hingga memenuhi 

aksesibilitas bagi penyandang cacat. Lalu sebagai pusat riset, perpustakaan 

menyediakan sumber referensi primer dan sela.mder yang paling mutakhir sebagai 

bahan penelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan, telmologi dan seni. Di mana 

pada akhirnya nanti basil riset tersebut dapat berguna bagi masyarakat. 
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Perpustakaan memiliki fungsi rekreasi karena perpustakaan juga 

menyediakan koleksi yang bersifat relcreatif yang bennakna membangun dan 

mengembangkan kreativitas, minat dan daya inovasi penggunanya. Pada fungsi 

publikasi, perpustakaan sudah selayaknya membantu melakukan publikasi karya 

yang dihasilkan oleh sivitas akademikanya Pada fungsi deposit, perpustakaan 

menjadi pusat deposit untuk: seluruh karya dan pengetahuan yang dihasilkan oleh 

segenap sivitas akademikanya Sedangkan dalam :fungsi Interpretasi, perpustakaan 

berperan melakukan kajian dan memberikan nilai tarnbah terhadap sumber­

sumber infonnasi yang dimilik.inya untuk membantu penggunanya. 

Kedudukan perpustakaan di lingkungan perguruan tinggi sangat penting. 

Macfarlene dalam Jordan (1998) berpendapat bahwa: 

Libraries are a vitally important part of all higher education institutions. In 
simplified terms, one of the key arguments which is developed in this report is 
that there wii/ be a progressively increasing emphasis on, and provision for, 
self-paced teacher supported indiYidua/ learning. This implies an 
appropriate provision and supporting resources, available in a wide range of 
media and delivered by variety of means. Library resources and junctions 
would be key elements in providing the necessary learning support. 

Menurut Hunt (1990) tugas pokok dari peiJmstakaan perguruan tinggi 

adalah to support the teaching and research carried out in the university.6 

Sedangkan Wilson dan Taubar dalam Budd (2005) menulis bahwa fokus utama 

dari perpustakaan universitas adalah conservation of knowledge and ideas, 

teaching, research, publication, extenlion and services, and interpretalion7
. 

A.3. Layanan, Fasilitas dan Perencanaan Gedung Perpustakaan 

Menumt buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi yang dikeluarkan 

oleh Departemen Pendidikan Nasional (2004), jenis-jenis layanan yang diberikan 

oleh perpustakaan pergtrruan tinggi kepad.a penggtmanya adalah layanan sirkulasi, 

5 Peter Jordan. The Academic Ubrary and Irs Users. Hampshire: Gower. 1998. p.lO 

6 Christoper J. Hunt. "The relationship between the academic library and its parent 
institution". Academic Ubrary Management. Ed. Maurice B. line.1990.p. 7 

7 John M.Budd. The Changing Academic Ubrary: operations, culture, environments. 
Chicaco: Association ofColege and Research Libraries.2005, p. 3 
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layanan rojukan, layanan multi media, jasa kesiagaan informnsi, pendidikan 

pengguna dan silang layan. 

Dalam memberikan layanan ada beberapa hal yang mendasar, yang perlu 

diperbatikan sebagai asas yaitu: 

{l) berorientasi pada lrebutuban dan kepantingan pengguna, (2) dlllerikan 
kepada pengguna atl!s dasar keseragaman, lreadilan dan kemerataan, (3) 
dilaksanakan secarn optimal dan dilandasi oleh paraluran yang jelas, serta 
(4) dilaksanakan secara cepat, repat, dan mudah melalui cara yang teratur, 
terarah) dan cennat. s 

Dilihat dari sisi pengguna, layanan perpustakaan perguruan tinggi 

diberikan k-epada lrelompok pengg1ma yang khas yaitu seluruh sivltas akademika 

perguruan tinggi tersebut Brophy (2005) menyebutkan penggtma perpustakaan 

perguruan tinggi diantaranya adalah undergraduate students, postgraduate 

students, research studenls and staff, academic staff, extemal readers, distance 

learners, dan users with special needs.9 

Sivitas akademika sebagai pengguna inti perpustakaan perguruan tinggi 

tidak hanya terdiri dari iudividu normal, tetapi kemtmgkinan besar juga ada yang 

bcrasal kelompok penyandang cacat. Melalui konsep pendidikan tu1tuk semua 

(education/or all) dan konsep pendidikan sepanjang hayat (life long education) 

semakin membuka peh1ang keiorupok disabel menjadi bagian dari civitas 

akademika. Sebagai Jemhaga yang menjunjung tinggi nilai~nilai demokrasi, maka 

perpustakaan perguman tinggi barns rnampu melayani kebutuhan kelompok 

disabel ini 

Undang-undang No.4 tahun 1997 menegaskan bahwa penyandang cacat 

merupakan bagiau masyarakat Indonesia yang juga mrnulliki kedudakan, hak, 

kewajiban, dan pecan yang sama Meraka juga mempunyal bak dan kesempatan 

yang sama dalam segala aspak kebidupan dan penghidupan. Pada pasal 6 

dijelaskan bahwa setiap panyandang cacat berhak memparolelt · (I) paodidikan 

pada semua satuan, jalur, jerds, dan jenjang pendidikan; (2) pekerjaan dan 

a Departemen rendidlbn NilSional R!, Oirektorat Jenderal Pendidllam TinggL 
Perpustakaan Perguruan Tinggi; buku pediman.2004, p,. 71 

9Peter Brophy, Tfte Academic Ubrary.tondon: Factlt Publishing. 2f'4 etL 2005, p. 61 
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penghidupan yang layak sesuai jenis dan derajat keoacatan , pandidJkan, dan 

kemampuannya; (3) perlakuan yang sama uutuk betperau dalam pembangunau 

dan menikmati hasil-hasiluya; (4) aksesibilitas dalam rangka kemaudiriannya; (5) 

rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemelibaraan tarnf kesejahternan sosial; dan (6) 

hak yang sama untuk menumhniskembangkan baka~ kemampuan, dan kehidupan 

sosialnya, terutama bagi penyandang cacat anak dalam lingkangan keluarga dan 

masyarakat. 

Aspek layanan sangat rerl<ait deugan fusilitas yang menunjang kinerja 

perpustakaan. Fasilitas perpuslakaan adalab perabotan dan pemlatan yang barus 

ada diperpuslakaan. Perabotan adalab perlengkapan fisik yang diperlnkan di 

daiam ruangan perpustakaan seperti meja, kursi, rak dan sejenisnya. Sedangkan 

Peralatan adalah perangkat atau benda yang digunakan sebagai daya dukung 

dalam pelayanan dan pekerjaan administrasi seperti komputer, CCTV magnifier, 

scanner, mesin fotokopi , dan lain-lain. 

Layanan dan fasilitas yang disediakan juga dipengamhi oleh 

fonnalljertislballan koleksi yang dihimpunnya dapat dikelompokan dalam 3 

kelompok yaitu perpustakaan konvensional, perpustakaan hybrid, dan 

perpustakaan digital. Perpustakaau konvesional adalah perpustakaan sebagahnana 

pada umumnya, yaitu ko1eksi utamanya pada bahan tercetak (printed), sedangkan 

perpustakaan hybrid ada!ab perpustakaan dengan funnat koleksi ganda yaitn 

selain balam tercetakjuga mengkolaksi dalam fonnat elektronik (CD ROM, audio 

cassefte, video cassette, VCD, DVD, Hash dish). Seperti yang diungka:pkan 

Rusbridge (1998) dalam Brophy (2005) sebagai berikut: 

The hybrid library was designed io bring a range of lechnologfcs from 
difforent sources together in rhe context of a working library. and also to 
begin to explose integrated systems and services in both the elecJronic and 
print environments. The hybrid library should integrate access to all ... 
kind<> of resources -·· using different technologies from the digital library 
world, and across di/fi:!.rent media.10 

Sedangkan untuk perpustakaan digital koleksinya pure elektronik, infonnasinya 

dilernpatkan dalam suatu pangkalan data (data base) yang dapet diakses lewat 
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jaringan komputer, sistem temu kembalinya dengan search engine, dellgan 

pendekatan mull/pie acces point, di mana pengguna dapat megunduh (down load) 

infonnasi hingga dalam bentuk foil text. 

Daiam merancang gedung dan fasilitas, idealnya pustakawan harus 

dilibatkan karena dialah yang memahami persyaratan sebuah gedung 

perpustakaan dan lebih baik lagi jika dibantu dengan konsultan yang 

berpengalaman dala.m merancang dan membangun gedung perpustakaan. 

Keberhasilan dalam merancang dan membangun gedung dan fasilitas 

perpustakaan akan berpengaruh pads keberhasilan layanan. 

Pimpinan perguruan tinggi merupakan penentu kebijakan dan penga.mbil 

keputusan dalam menentukan letak dan bentuk gedung atau ruangan 

perpustakaan. Perencanaan letak dan model gedung perlu dipertimbangkan secara 

matang dan sebanyak mungkin mencari rrrnsukan termasuk dari kelompok 

penyandang cacat 

Mempertimbangkan keberadaan penyandsng cacat sebagai bagian dart 

pengguna perpustakaan sangatlah penting, karena kondisi :fisik dan keadaan 

penyandang cacat memerlukan sarana dan prnsarana yang khusus yang 

disesuaikan dengan kondisi mereka. Tidak terakomodasi.nya kebutuhan 

penyandang cacat p!!da tahap perencanaan, akan berdampak p!!da kesan 

ketidakadilan layanan. Pentbahan bentuk dan fungsi gedung dslam rangka 

memenuhi kebutuha.n penya.ndang cacat ketika gedung sudal> terbangun akan 

lebih sulit dan lebih ntabal dibnnding ketika terencana s<;iak awal. Namun 

kalaupun kinl sudah terlanjur. rnau tidak mau tetap harus dilakukan karena prinsip 

layanan perpustakaan adalah pemerataan dan keadilan, 

Aspek la)'tlnan juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia (SDM) yang 

dimiliki perpustakaan. Kompetensi staf perpustakaan mutlak diperlukan, baik: 

kompetensi pro1Csional mauplUl kompetensi individual Kcmpetensi pro:fesional 

terkait denga11 pengetahuan dan skill pustakawan di bid!Ulg sumber~sumber 

informasi, teknologi, dan manjemen perpustakaan. Sedangkan kompetensi 

individual menyangkut perilaku dan nilai-nilai yang haros dimilik:i pustakawan. 

Kompetensi dan ~"Ualitas kerja staf perpustakaan akan bel]lengaruh pada kualitas 
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layanan. Perlu juga disiapkan petugas kbusus yang akan mendampingi pengguna 

berkebutuhan khusus (penyandang cacat) yang dibekali pengetahuan yang cukup 

dalam melaksanakan tugas ini. 

B. Penyandang Cacat 

Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nom or 4 Tahun 1997, 

istilah penyandang cacat disandangkan kepada Setiap orang yang mempunyai 

kelainan fisik dan/atau mental, di mana kondisi tersebut dapat mengganggu atau 

merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara 

selayaknya. Secara mnum lmdang-undang tersebut mengelompokan penyandang 

cacat dalam 3 (tiga) jenis yaitu: (a) penyandang cacat fisik, (b) penyandang cacat 

mental, dan (c) penyandang cacat fisik dan mental. 

Istilah penyandang cacat sendiri adalah istilah baku yang digunakan untuk 

menggantikan istilah penderita cacat yang sebelumnya lazim digunakan. 

Penggantian istilah ini penting bukan hanya sekedar penghalusan bahasa 

(eufemisme), tetapi juga memiliki kand1mgan makna yang mewakilinya yaitu 

bahwa penyandang cacat bukanlah orang sakit. 

Istilah Jain yang juga populer digunakan untuk kelompok penyandang 

cacat ada1ah disabel, yang merupakan kata serapan dari disable (disability) yang 

merujuk pada pengertian disabled people/person. Seperti yang d.ituangkan dalam 

Declaration on the Rights of Disabled Persons (1975) disebutkan bahwa 

penyandang cacat (disabled persons) adalal1 means any person unable to ensure 

by himself or herself, wholly or partly, the necessities of a normal individual 

and/or social life, as a result of deficiency, either congenital or not, in his or her 

physical or mental capabilities. 

Selain kedua istilah tersebut, saat ini digunakan juga istilah baru yang 

lebih disukai oleh penyandang cacat yaitu diffable (different ability people) yang 

kemudian di-lndonesia-kan menjadi difabel. Selain sebagai gejala eufisme, istilah 

difabel dianggap lebih refresentatif dan memiliki konotasi positif, karena walau 

bagaimanapun bahasa akan mempengarnhi pikiran dan tindakan. Penggunaan kata 

cacat dianggap hanya tepat disa.ndangkan kepada benda, bukan manusia. Istilah 
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difubel lebih luas maknaeya dari pada islilah penyandang caeat, karena dalam 

konsep difabel bukan hanya me6puti penyandang cacat tetapi juga kaum manula 

(manusia lanjut usia) yang secara flsik anggota tubuhnya mengalami kemunduran 

karena faktor usia. Dalam tesis ini ketiga Istilah itu digunakan dalam pengertian 

yang sama, yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik sehingga memerlukan 

layanan kbusus atau berkebutultau kbusus. 

Dalam kaitaaeya dengan konsep pendidikan sepanjang hayat (life long 

educalirm) dan pendi.dikan untuk se!lllla (education for a/f), ketersediaan 

uksesibilitas bagi kelompok dililbel termasuk di dalan:mya kelompok mamda 

menjadi suatu keharus.an. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata cacat dapat diartikan dalam berbagal 

makna, seperti: 1) kekmangan yang me!lyebahkan mutunya kurang baik a tau 

kurang sempuma (yang terdapat pada badan, benda, batin atau ahlak); 2) leoet 

(kerusakau, noda) yang menyebabkan keadaannya menjadi kurang baik (kurang 

sempuma); 3) cela atau aib; 4 ) tidak!kurang sempuma. Kata sinonim dari kata 

cacat yaltu kata tuna diartikan Juka/rusaklkurang/tirlak memiliki, yang digunakan 

- pada kata majemuk antara lain: tunanetra (tidak dapat melihat; buta), nmadaksa 

(cacat tubuh), tunagmhita (eacat pikimn; lemah daya tangkap; idiot), tunawicara 

(tidak bisa berbicara; bisu), dan tunaganda (pe:nderita cacat lebih dari satu 

keoacatm yaitu caeat fisik dan mental). 

Berdasarkan UU No. 4/1997, p!lllal I, penyandang cacat dikelompokan 

dalam 3 (tiga) bagian yaitu: penyandang caeat fisik, penyandang cacat mental. 

serta penyandang eaeat ganda (fisik dan mental). Sementarn. WHO (World Health 

Organimtion) manggolongkannya dalam 3 (riga) kategnri, yaitu: impainnent, 

disability don handicap. 

Impairment adalah kondisi ket1daknonnalan atau hilangnya struktm atau 

fungsi psikologis, atau anatomis yang dialami seseorang. Sedangkan disability 

adalah ketidakmampuan alau keterbata'\an sebagai akibat adanya impairment 

untuk melakukan aktivitas dengan cara yang dianggap normal bagi manusia, 

Adapun handic:ap, merupakan keadaan yang merugikan bagi seseorang akibat 

adanya impannenl, disability, yang mencegahnya dati pemenuhan peranan yang 
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nonnal ( dalam konteks usia, jenis kelamin, sel1ll fllklor budaya) bagi orang yang 

bersangkutan. 

Duckworth (1982) menulis bab.wa handicap is along-term disadvantage 

which adversely qffects an individuals~~ capacity to achieve the personal and 

economic independence which ls normal for his peers. Selanjutnya dia 

membaginya dalam dua bagian yaitu tnlrlnslc handicap (the individual awns 

characferistics from which hu camrot he separated) dan extrinsic handicap (the 

individual's environment or circumstances). 

Sedangkun disabel menurut Townsend dalam Duckworth (1982) diartikan 

sebugai berilrut: (I) an analomica/, physiological or psychological abnormality, 

(2) a chronic clinical condition altering or interrupting normal, physiological or 

psychological processes, (3) a fimctional limitation of ordinary activity, (4) a 

pattern of behavior of a socially deviant kind, dan (5) a socially defined position 

or status, usually of inferiority. 

Di Indonesia peserta didik yang berkebutuhan khusus ini disediakan sekolah 

yang sesuai dengan kondisi penyandang cacat yaitu Sekotah Luar Biasa bagian 

Tunanetrn (SLB bagian A), Sekolah Luar Biasa bagian Tunarungu (SLB bagian 

B), Sekolah Luar Biasa bagian Tunagrahi1a (SLB bagian C), Sekolah Lt1ar Biasa 

bagian Tunadaksa (SLB bagian D), Seknlah Luar Biasa bagian Tunalaras (SLB 

bagian E), dan Sekolah Luar Biasa bagiall Tunaganda (SLB bugian 0). 11 

B.!. Tunanetra (Blind and Visually Impaired People) 

lstilal1 tunanetrn diguuakan bugi orang yang indera penglibatannya tidak 

berfungsi sama sekaH. Menunrt British Medical AssQciation, tunanetra 

(blindness) adaiah ''inability to see. Generally, the tenn blindness refim: to a 

severe loss of vision that cannot be corrected with ordinary glasses". 12 Seseorang 

dikatakan tunanetra jika memiliki keterbutasan sebagai berikut (1) tidak dapat 

11 Oirektorat Pendfdlkan luar Biasa, http;/lwww.d!tplh.ot.id/proflle.phQIJd-4_{_. Mei 
2009 

11 The British Medica! Association, 1995. Complete family Health EncycJopedi(4 lOndon: 
Oorling Kinderslev. p.179 
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meliltat gerakan tangan pada jerak kunmg dari 1 (satu) meter, (2) bidang 

penglihatannya tidak lebih luas dari 20" dan (3) ketajamau pengliltatannyalrurang 

dari 20/200 kllki . 

Sedangkan World Heailh Organization (WHO) mendefinisikan penyandang 

tunanetm dalam 3 kelompok, yaitu: (l) Defoclive visionlfow vision (tunanetra 

ringan) yakni mereka yang memiliki hambatan dalam penglihatan akan tetapi 

mereka masih dapat mengikuti program-program pendidikan dan mampu 

melakukan pekeljaan.lkegiatan yang mcnggunakan fungsi pengliltatan, (2) 

Partially sighted (tunanetra sedang) yakui mereka yang kehilangan sebagian daya 

penglihatan, hanya dengan menggunakan kaoa pembesar mampu mengikuti 

pendidikan biasa alllu mampu mernhaca tulisan yang ben:etak tebal, dan (3) 

Totally blind (tunanetra total) yalmi mereka yang sama seh<Ili tidak dapat mclihat. 

Dilihat dari kapan terjadinya kebutaan juga akan berpengaruh pada sikap 

maupun sudut pandang tentang dunia, hal tersebut dapat dik:elompokan dalarn 

kategori berikut: (a) Tunanetra sebelum dan sejak lahlr; yakui mereka yang sama 

sekali tidak memi[iki pengalaman pengUbatan., (b) Tunanetra setelah lahir atau 

pada usia kecll; mereka telah memiliki kesan~kesan serta peagalaman visual tetapi 

belum kuat dan mudah terlupakan, (c) Tunanetra pada usia sekol.ah atau pada 

masa remaja; mereka telah rnemiliki kesan·kesan visual dan meninggalkan 

pengaruh yang metulatam terhadap proses perkambangan pribad~ (d) Tunanetra 

pada usia dewasa; pada umwnnya mereka yang dengan segala kesadaran mampu 

melakukan Jatihau-tatihan penyesuaian diri, dan (e) Tunanetra dalam usia lanjut; 

sebagian besar sudah sulit mengikuti latilian-latihan penyesuaian diri. 

Intelektual atau kecerdasan anak tunanetra umumnya tidak berbeda jauh 

dengan anak nonnal!awas. Kecenderungan IQ anak tunanetra ada pada bata.s aras 

sarnpai batas bawah. jadi ada anak yang sangat pintar, cukup pintar dan ada yang 

kurang pintar. Intelegensi mereka Jengkap yaknl memiHki kemampuan dedikasi, 

analogi, asosiasi dan sebagainya.. Mereka juga punya emosi negatif dan positi.( 

sepertl sedih, gembira, punya rasa benci, kecewa~ ge1isalt, bahagia dan 

sebagainya. 
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Namun secm:a psikis dan wsial ada perbedaan yang sangat mendasar lw:ena 

fimgsi ml!!a banyak mempengaruhi perlrembl!llgan kepribadian, Ada beberapa hal 

yang hams diwaspadai terkait dengan ini, yaitu kecearlnmgan untuk: (I) Curiga 

terhadap orang lain ; hal ini diakibatkan keterbatasan rangsangan visual, anal< 

tunanetra kurang mampu berorientasi dengan lingkungan, sehingga kemampuan 

mobilitas pun akan terganggu. Sikap berbati-hati yang berlebihan dapat 

berlrembl!llg menjadi sifut curiga terluldap orang lain. Untuk mengarangi rasa 

kecewa akihat keterbatasan kemampuan bergerak dan berbuat, maka latiban­

Iatillan orientasi dan mobiHtas, upaya mempertajam fungsi Jndera lainnya akan 

merobantu anak tunanelra dalam menumbubkan sikap disiplin dan rasa percaya 

diri, (2) Perasaan mudah tersinggung; perasaan ini dapat disehabkan oleh 

terbatasnya rangsangan visual yang diterima. Pengalaman sebari~hari yang selalu 

menumbuhkan kecewa menjadikan seorang tunanetra yang emosional. (3) 

Ketergantungan yang berlebihan; sikap tidak mau mengatasi kesulitan diri sendiri, 

cendenmg mengharapkau pertolongan orang Jain. Anak tunanetra harus diberi 

kesempatan untuk menolong diri sendiri, berbuat dan bertanggung jawab. 

Kegiatan sederbana seperti rnakan, rninum, mandi, berpakaian, dibiasakan 

dilakukan sendiri sejak kecfl. 

Karena tunanetra memilild keterbatasan dalam indera penglihatan rnaka 

proses pembeiajanm menekankan pada a1at indra yang lain yaitu indra peraba dan 

indra peudengaran. Oleh karena itu prinsip yang barus diperharikan dalam 

mernberikan pengajaran keparla indivldu tunanetra adalab marlin yang digunakan 

barns bersifat tactual (melalui indera peraba) dan bersuara (meialui indera 

pendengaran), contobnya adalah penggunaan hurufBrni!le, gambartimbul, benda 

model dan benda nyata. Sedangkan media yang bersuara adalah penggunaan 

talking book~ tape recorder, dan komputer yang dilengkapi speaker dan mesin 

pembaca layar (screen reader) seperti JAWS. 

B.~. l'unadaksa (Users with Motor Disabilities) 

Secara etimologis, gambaran seseorang yang diidentifikasikan mengalami 

ketunadaksaan (physlcaliJ! handicapped) adalah seseorang yang mengalami 
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kesulitan mengoptimalkan fimgsi anggota tubuh sebagai akibat dari luka, penyakit 

pertumbuhan yang salab bentuk, dan alobatnya kemampuan untuk melakukan 

gerakan-g=kan tubuh tertentu mengalami penurunan (Efendi, 2006). 

Sementara Direktorat Pembinaaan Sekolah Luar Biasa mendefinisikan anak 

Tunadaksa adalah anak yang menga1ami kelainan atau cacat yang menetap pada 

alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa sehingga memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus. Adapun ciri-ciri ummmtya dirumuskan sebagai berikut (I) 

anggota gerak tubuh kakullemabllnmpuh, (2) kesnbtan dalam gerakan (tidak 

sempurna, tidak lentur/tidak terkendali), (3) terdapat bagian anggota gerak yang 

tidak lengk:ap/tidak sempurnallebih kecil dari biasa, (4) terdapat cacat pada alat 

gerak, (5) jari tangan kaku dan tidak dapat menggenggam, (6) kesulitan pad a saat 

berdiri!beijalan/duduk, dan menunjukkan sikap tubtdl tidak nonnal, (7) 

hiperakti£'tidak dapat tenang. 

Lockhard (1981) mengidentifikasi ada 1 1 (sebelas) Jenis cacat tubuh dilihat 

dari kondisi fisiknya yaitu: amputasi, celebral palsy (spastic), hemiplegia, 

muscular dystrophy, osteo arthritis, parkinson disease (paralysis agitans), 

paralysis, paraplegia/quadriplegia, poliomyelitis, rheumatoid arthritis, stroke, 

dan thalidomide. 

Namun secara umwn kelainan pada tunadaksa dapat dikelompokkan 

menjadi du.a bagian besar, yaitu kelainan pada sistem serebral (Cerebral System), 

dan kelainan pad a sistem otot dan rangka (Musculus Skeletal System). 

Pada kelainan pad a sistem sere bra] (cerebral system disorders) d.idasarkan 

sistem syaraf pusat ( otak dan sums urn tulang belakang). Kerusakan pada sis tern 

syaraf pusat mengakibatkan bentuk kelainan yang krusial, karena otak dan 

swnsum tulmtg belakang sumsum adalalt pusat kesadaran, pusat ide, pusat 

kecerdasan, pusat motorik, pusat sensoris dan lain sebagainya. Kelompok 

kerusakan bagian otak: ini disebut Cerebral Palsy (CL). Cerebral Palsy dapat 

diklasifikasikan menurut: (a) derajat kecacatan (b) topograpi anggota badan yang 

cacat dan (c) sosiologi kelainan geraknya. 

Berdasarkan derajat kecacatan, cerebal palsy dapat digolongkan atas cacat 

tingkat ringan, tingkat sedang, dan tingkat berat. Pada tingkat ringan penyandang 

UnWersrtas Indonesia 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



33 

tunadaksa dapat be!jalaa tanpa meuggunakan alat, berbicnra tegas, dapat 

menolong dirinya sernliri dalam kebidupan sebari-barL Mereke dapat hidup 

bersama-sama dengan manusia normal lainnya, meskipun cacat tetapi tidak 

mengganggu kehidupan dan pendidikannya. 

Pada kelompok tunadalaa tingkat sedaag dibutubken ireatmenl kbusus 

untuk bicara, be!jalan, dan mengurus dirinya sendiri, golongan ini memerluken 

alat--alat khusus untuk membantu gerakannya, seperti brace untuk membantu 

penyangga kak~ kruk sebagni penopang dalam De!jalan. Dengan pertolongan 

secara khusus, kelompok ini dapat mengums dirinya sendiri. Sedangkan pada 

tunadaksa tingkat berat membutubkan perawatan dalam ambulasi, bicara, dan 

menolong dirinya sendiri, mareke tidak dapat hidup mandiri ditengab-tengah 

masyarakat. 

Dilihat dari tipografi yaitu banyaknya anggotn tubub yang lumpuh, Celebral 

Palsy dapat digolongkan menjadi 6 (enarn) golongan, yrutu: monoplegia (hanya 

satu anggota gerak yang lwnpub misalnya kaki kiti, sedangkan kaki kanao dao 

keduanya tangannya normal), hemiplegia { lumpuh anggota gerak atas dan bawah 

pada sisi ya."Ig sama, misaJnya tangan kanan dan kaki kanan, atau tangan kiri dan 

kak.i kiri, paraplegia (lumpuh pada kedl1a tungkai kakinya), diplegia (kedua 

taogan kanan dan kiti atau kedua kaki kanan dan kirilparaplegia), triplegia (riga 

aoggota gerak mengalami kelumpuhaa, misalnya taogao kaoan dan kedua kakinya 

lumpub, atau tang<llt kiti dan kedua kakinya lumpull), dan quadriplegia ( cacat 

jenis ini mengalami kelumpuban selurub anggotn geraknya, mereka cacat pada 

kedua tangan dan kekinya, quadriplegia bisajuga disebut triplegia). 

Berdasarkan kelainan pada sistem otot dan rangka (musculus see/ate/ 

system) Penggolongan anak tuna dakea kedalam kelompok sistem otot dan rangke 

didasarkan pada letak penyebab kelalnan anggota tubub yang mengalarni kelainan 

adalab ~ tangan dan sendi, dan tulang belakang. Jeni.s-jcnis kelainan sistem 

otak dan rangka Jni dikeiompoka:n sebagai benlrnt: 

a) Poliomylitis, yaitu penderita polio yang menga1ami kelumpul1an otot sehlngga 

otot akan mengecil dan tenaganya melemah. peradangan akibat vims po1io 
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yang menyerang sumsum mlang belakang pada anak usia 2 (dua) lllhun 

sampai 6 (enam) lllhun. 

b) Muscle dystrophy, yaitu tunadaksa yang mengalami kelumpuhan pada fungsi 

otot. Kelumpuhan pada penderita muscle dystrophy sifatnya progressif, 

semaldn bali semaldn parab. Kondisi kelumpnbannya bersifat simelris yaitu 

pada kedua tangan atau kedua kaki saja, atau kedua tangan dan kedua kakinya. 

Penyebab teljadinya muscle distrophy belum diketahui &eeard pasti. Tanda· 

tanda anak menderita muscle dystrophy bam kelihatan setelab anak berusia 3 

(tiga) tahun melalui gejala yang tarnpak yaitu gerakan-gerakan anak lambat, 

semaldn bali keadaannya semalcin mundur jika beljalan sering teljatnh tanpa 

sebab terantuk benda, akhimya auak tidak mampu berdiri deogau kedua 

kaldnya dan harus duduk di atas kursi roda. 

Dilibat berdasarkan penyebab terjadinya kecncatan !'Jbuh dapat 

dikategorikan dalam 3 (tiga) sebab yaitu : (a) Cacat bawaao labir (congenital 

malformations), (b) Kecelakaan atau penganiyaaan yang mengakibatkan 

keJumpuhan atau terpaksa diamputasi, dan (c) I<Mena Penyakit yang 

menyebabkan kerusakan pada sisrem jaringan syaraf (neurological impairnumt:r). 

Ditinjau dari aspek psiko1ogis, anak tuna daksa cenderung merasa malu, 

rendah diri dan sensitif, memisahkan diri dari lingkungan. Penyaudang Tunadaksa 

cenderung untllk bersifat pasif, mereka memerlukan rasa aman dalam 

bermobilisasi, perlu afiliasi, butuh kasih sayang dari orang lain, direrirna dan perlu 

pendidikan. 

B.3. Tw:tarungultunawicara (deaf and J;euring-implli'red tlSet'S) 

Tunarungu adalah indlvidu yang memiliki hambatan dalam pendengaran 

baik permanen maupun tidak permanen. Pada kasus perrnanen dan ketunaanya 

dialami sejak lahir maka mengakibatkan ketidak mampuan untu berbicara 

(tunawieara). 

Menurut Ashman & Elkins (1993) klasifikasi tunarungu berdasarkon tingkat 

gangguan pendengaran adalab: (!) Kelunanmguan ringan (mtld hearing 

Impairment) jangkauan 20-40 desibel, (2) Ketunarunguan sedang (moderate 
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hearing impairment) jangkauan 40-65 desibel, (3) Kerunorunguan berat (severe 

hearing impairment) jangkauan 65-95 desibel, dan ( 4) Ketunorunguan parab 

(profound hearing impairment) jangkauan 95 desibel keatas. 

Ketidakmampuan mereka da1am mendengar menyebabkan kesulitan untuk 

berbicara, ktirena itu mereka disebnt juga tunawicara. Ulllllk dapal berkomunikasi 

tunanetra diajarlmn babasa isyamt Penyandang tunarungu cenderung kesulitan 

dalam memahami konsep dari sesuatu yang bersifal abstrak. 

Dilihat Berdasarkan penyebabnya, tunarungu dapat dibagi dalam 3 jenis 

yailu: 

a. Conductive loss, yaitu ketunarnnguan yang tetjadi bila terdapat gangguan pada 

bagian luar atau tengah telinga yang menghambet dihantarkannya gelombang 

bunyi ke bagian dalam te!inga. 

b. Sensorineural loss, yaitu ketunarunguan yang terjadi hila terdapat kerusakan 

pada bagian da1am telinga atau syaraf pendengaran yang mengakibatkan 

terhambatnya pengiriman pesan btmyi ke otak. 

c. Central auditory processing disorder, yaitu gangguan pad a sistem syamf pusat 

proses pende~aran yang mengakibatkan individu mengalllmi kesulitan 

memahami apa yang didengamya mcskipun tidak ada gangguan yang spesifik 

pada telinganya itu sendiri. Anak yang meogalami gangguan pusat 

pemerosesan pendengaran ini mungkin znemiliki pendengaran yang normal 

bila diukur dengan audiometer, tetapi mereka sering mengalami kesulitan 

memahami apa yang did~ya. 

8.4. Tunagrnhita (Mentnl Retardation) 

Menurut Bratanata (1979) dalam Efendi (2006), seoorang dikalllkan 

tunagrabita jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya atau 

berada dibawah garis normal, sehingga untuk meniti tugas perkembangannya 

memerlukan bantuan atau layanan secara khusus, termasuk dalam pendidikannya. 

Sedangkan menurut the American Association on Mental Deficiency (AAMD), 

seseornng dik:ategorikan tunagrahita apabila kecerdasannya secara umum di 

Unlversrtas Indonesia 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



36 

bawah rn!l>-rnta dan mengalami kesulitan penyesuaian sosial dahrm setiap fuse 

perkembangannya (Hallahan dan Kauti:nan, 1986). 

Menurut American Psychiatric Association dalam Encyclopedia Disability 

and Rehabilitation, ada 3 (tiga) syaral seseorang dikatakan tunagrnhita (mental 

retardation) yaitu: 

(a) sign!ficantly subaverage general intellecftL(J/fonctfoning (for children and 
adults an !Q of 70 or below on an individually administered IQ tesl; for 
infants a clinical judgment of significantly subaverage intellectual 
fonctloning}, (b) concurrent deficits or tmpafnnents in adative fUnctioning 
(i.e., the person's effectiveness in meeting lhe age and cultural standars in 
areas such as oommunicalion, daily b'ldnf skills, personal independence, cmd 
selfsufficiency}, (c) onset bifon: age 181 . 

Lindsey (1993) mengelompokkan tunagrnbita (mental retardation) dalam 4 

( empat) kelompok berdasarkan tingkatlQnya yaitu: 

(1) mild mental retardation (mild mental .subnormality, feeble minded, high 
grade defocl) on standard IQ tesJ covers the ranga 50-70; (2) moderate 
mental retardation (moderate mental subnormality, imbecile) covers the IQ 
range 35-49; (3) severe mental retardation (r;evere mental subnormality) 
covers the JQ ronge 20-34; and (4) profound menial retardation (profound 
mental subnormality, idiocy) refers 10 an JQ under 2014• 

B.S. Tunalaras (Uusoeiable/Behavior Disorders) 

Dalam Pemtutan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1991 tentang pendidikan luar 

biasa discbutkan bahwa tunalaras ada1ah gangguan atau hambatan atau kelainan 

tingkah lalm sehingga kurang dapat menyesuaikan diri dengan bail< terharlap 

lingkwtgan ke1uarga. sekolah, dan masyarakat15
. Sementara Direktorat Pendidikan 

Luar Biasa16 ana.k tunalaras adalah anak yang rnengalami hambatanlkesulitan 

untuk menyesuaikan diri terhadap Jingkungan sosial, bertingkah Jak-u 

menyimpang dari norma-nomJa yang berJaku dan dalam kehidupan sehari-hari 

13 Thomas L Witbman, Cynthia L Miller, & Deirdre E.Myfod. "Mental Retard<~tion".ln 
£ncycicpedio of Disability and RehobJiitatlon. Ed. Arthur E. Dell Otto & Robert P. M<~rinell!. New 
York: Simon & Schusther Macmillan. 1995, p.457 

14 MaryP.l1nd£ey. Dictionary of Mento! Handicap, london: Routledge.1993.p.110 
15 l'enjefa5al1 dari pasal3 ayat 4 
16 http://www.ditplb.or.id/profile.php?!d=47 
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sering disehut anak nakal sebingga dapat meresahkanlmengganggu lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Sekitas anak tunalaras tidak berbeda dengan anak normal lainnya karena 

memang secara fisik tidak ada perbedaannya, narnilll ketika dilihat secara seksarna 

pada tingkab lakunya jelas ada perbadaanya. Menurut Lindsey (1993) tentang 

behaviour disorders dalam Dictionary of Mental Handicap sebagi berikut: 

The majon·ty of people with a menial handicap do not show serious 
behaviour disorders. When problem behaviours do occur there is unforttmate 
tendency to attribute them to the fact that the person is mentally 
handicapped. More usually the cause lies in environmental, emotionol or 
p.sychiatric factors. Neverlheless. a few mentally handicap people do have 
great difficulty in coping with reasonable expectations and with normal life, 
especially those wifh autistic trails. There is clear association between social 
impailments, communication problems, symbollcllmaginaJive impairments 
and behaviour disorders. Mentally handicapped people m~ have behaviour 
disorders such aggression, self injury, destrnctiveness and overactivity which 
are rarely serious enough to endanger them selves or other people17

. 

Salah satu jenis dari kelompok tunalaras ini adalah anak penderita autis, walau 

terkadang ada sebagian orang yang memandang penderita autis termasuk 

tunagrahita, padahal keduanya sangat berbeda. 

B.6. Tunaganda (multiple disabilities) 

Ttmaganda adalah seseorang yang menyandang dua jenis kecacatan 

sekaligus. M<:nurut Hatt (1988) dalarn Alberto dan Heller ( 1995) tenlang 

tuoaganda adalah sebagai berikut: 

Multiple disabilities is an umbrella term under which -vadous educalional, 
rehahilitalion, government, and advocacy groups include differing 
combinations of disab!lities. While there is no unifieddefinitioti of the tenn. 
typically is referes to and individual who has two or more disabililies that 
significantly ajftct the person's ahihty to jUnction in educational, vocalional, 
and community environments whitout use of supportive adaptations. The 
combination of disability usually creates an in inleraciionai, multiplicative 
effect ralher Jhan a simple, additive effect. 111 

n Mary P. lindsey. op.cit., p. 32 

~.a PaulA, Alberto ;:;m:d Kathryn WolffHetler."Multlpfe O!sabltttle.s"Jn Eneyclopedm of 
Disabiiii;:Jf and RehaWitotlon, &f. Arthur E.Oell Orto and Robart P. Marinelli. New York: Simon & 
Schuster Macmillan. 1995, p, 476 
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Secara garis besa:r menurut Alberti dan Heller (1995) multiple disabilities 

dapat dikelompobn dalam empat katagori yaitu: cogniftve disabilities, physical 

disabilities, sensory disabilifies, and behavioral/psychiatric disorderf?. 

Dari bebempa ketunaon di atas, perpustakaa:n perguruan linggi hams rnampu 

mernberiiom layanannya kepada semuaaya. Namun demiltian menurut Brophy 

kelompok potensial yang memungkinkan Wlluk memanli!atkan petpustakaan 

perguruan tinggi adalah 3 kelompok yaitu tunanelm, tunadaksa dan tunarungu. 

C. Pelayanan Perput!takaan Perguruan 11nggi terhadap Penyandang Cacat 

Dalam melayani pengguna petpustakaan perguruan tinggi yang 

belkebutahan klmsus, Brophy {2005) merumuskan beberapa persoalan yang harus 

diautisipasi yaitu : 

(a) physlc~l access to all parts of the library building, (b) information abour 
the service (available in various media, including audio and, preferably, 
Braille. so as to make it accessible all), (c) transcription services if the major 
role ~f the organization iS in providing information, (d) induction loops 
wherever the spoken is used, (e) audtovtsual fire alarms, and (/) properly 
trained staff20 

Sedangkan dalam pengelompokan pengguna berkebutuhan khusus di 

perputak:aan perguiuan tinggi, Brophy membaginya daJam 3 jenis yaitu: blind and 

viualy impaired people, deaf and hearing-impaired users, and users wilh motor 

disabilities, Sehingga dilibat dari ketunaanya kebutuhan layanan yang harus 

disediakan oleh perpustakaan perguruan tinggi ada!ah rnelayani civitas 

akadernikia yang mengularni tunanetra, tunadaksa (tennasuk manula yang 

meugguualarn knrsi roda). dan tuna ruugu. 

Menurut Undang-undaug No. 4 tahun 1997 tentang penyandang cacat 

makna fasilitas adalah semua atau sebagian dari kelengkapan prasarana dan sarana 

pada banguuan gedung dan lingkunganrya agar dapat diakses dan dimanfaatken 

oleh semua orang termasuk penyandang cacat dan lansia (lanjut usia). Seda.ngkan 

aksesibilitas adalah kemudahan yang dise<liakan bagi penyandang cacat guna 

IQ Ibid, 

10 
Peter Sroptw, op..cit., p. 170 
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mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehldupan dan 

penghidupan. 

Dalam Dec/arallon on the Rights of Disabled Persons (1975) ditegaskan 

bahwa panyandang cacat berbak untuk memperoleb upaya-upaya ( dari piliak lain) 

yang memudahkan mereka untuk menjadi mandiri/tidak tergantung padn piliak 

lain. Mereka juga berhak mendnpatkan pelaya.nan medis, psilrologis dan 

fuogsional, rebabilitasi medis dan sosial, pandidil.-an, pelatihan ketrampilan, 

konsultasi, penempatan kerja, dan semua jenis pelayanan yang memungkinkan 

mereka rmtuk mengernbangkan kapasitas dan ketrampilannya secara maksimal 

sehingga dapat mempercepat proses reintegrasi dan integrasi sosial mereka. 

Pada pasal 5 Standard Rulel.· on the Equallzofion of Opportunities for 

Persons with Disabilities 1993 dljelaskan bahwa Negara barus mengakui dan 

menjamin aksesil>ilitas para penyandang cacat melalui (1) menetapkan program~ 

. program aksi untuk mewujudkan aksesibililas fisik penyandang caca~ dan (2) 

metakukan upaya-upaya untuk: memberikan akses terhadap informasi dan 

komunikasi para pcnyandang cacat 

Untuk itu sudah s~ayaknya negara melakukan upaya untuk mengbilangkan 

hambaian-bambatan fisik para penyandang cac:af, termasuk dalam hal ini adalah 

menetapkan kebijakan dan bukum yang mengatur dan menjamin akses 

penyandang cacat terbadap perumahan, gedung, trllnsportllsi publik, jalall dan 

semua lingkungan fisik lainnya. Negara juga harus menjamin babwa dalam 

perencanaan suatu ban~ knnstruk:si. dau desain fisik, utamanya yang bersifat 

publik, adalab mempertimbangkan akses para penyandang cacat dan para 

perencana pembangunan haruslab memabami kebijakan pembangunan fisik yang 

ramah terhadap penyandang cacat (disability policy). Untuk keperluan 

tersebut, adB baiknya organ.isasi penyandang cacat hams dilibatkan dalam proses 

konsultasi perencanaan bangu.nan. 

Keputusan Menteri Pelrerjaan Umum Nomor: 468/KPTS/J 998 Tentang 

Persyaratan Teknis Aksesibilitas Pada Bangunan Umum dan Lingkungan, yang 

kemudian direvisi melaiui Peraturan Menteri Pekejaan Umum Nomor: 

30/PRT/M!2006 Tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Padn 
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Bangurum Gedung dan Linglrungan, dan diperlruat dengan Undang-Undang 

Nomor 28 Talmn 2002 adalab bukti konkrit kesungguban Negara dalam membuat 

kebijakan yang berpibak kepada para penyandang cacat dan kanm manula. 

Namun kebijakan hanyalab akan me~yadi kebijakan semata, jika dalam 

prakteknya masih banyak fasilitas yang ada tidak rnmab kepada penyandang 

cacat. 

Perpustakaan terrnasuk dalam banganan gadnng yangmemiliki fungsi sosial 

dan budaya. Untuk itu sudah seharusnya gadung perpustakann dirancang dengan 

memenuhi unsur aksesibilitas bagi semua orang termasuk penyandang cacat. 

Demildan juga fusilitas-fasilitas yang disediakannya harus mampu rnemenuhl 

standar aksesibilitas bagi penyandang cacat. 

Dalam memucang dan merencanakan gadang perpustakaan se!ayaknya 

harus merujnk pada asas filsilitas dan aksesibilitas yang terdiri alas 4 ( empat) 

faktor yaitn sebagai beriknt (I) Keselamatan, di mana setiap bangnnan yang 

bersifat umum dalam sua.tu lingkungan terbangun, harus memperl1atikan 

keselamatan bagi semua orang, (2) Kcmudabao, dl mana setiap orang dapat 

mencapai semua tempat atau bangunan yang bersifitt umum dalam suatu 

lingkungan, (3) Kegunaan, di mana setiap orang barus dapat meJnpergunaknn 

semua tempat atau bangunan yang bersifat wnum dalarn suatn.ling1.."1lllgan, dan (4) 

Kemandiri:tn, di mana setiap orang harus bisa mencapai, masuk dan 

mempergunakan semua tempat atau bangtman yang bersifut w:nllltl dalam suatu 

Iingkungan dengan tanpa membutuhkau bantuan orang lain. 

Brophy (2005) merumuskan 10 (sepuluh) prinsip umum dalam mendtsain 

gadung perpustakaan perguruan tinggi yaitn : accessibility, flexibility, 

campaclness, serviceability, environment, health and safety, use of natural light, 

comfort, maintainabi/ily, dan security. Sedangkan Edwards (1990) rnengutip 

rwnusan Faulkner-Brown atau popular dengan sebutan "Faulkner-Brown's Ten 

Comandements" yaitu flexible, compact, accessible, extendible, orgamZed, 

conifortable, constant in environment, secure, and economic. 21 

21 Heart her M. E'dwa;ds. University Library Building Planning. london: The Scarecrow 
Press, lnc. 1!}9, p. 4 
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Unlllk mendukung aksesibilitas bangunan, ruang, dan perlengkapan bagi 

pengguna disabel maka sarana dan prnsarana yang ada di perpustakaan llarus 

disesuaikan aturan standar aksesibilitas disabel. Dalam Pemturan Menteri 

Pekelja.an Umnm Nomor: 30/PRT/M/2006, pasal 4 ayat (1), telah ditentukan 

persyaratan teknis fasilitas dan aksesibiiitas pada bangunan gedung dan 

lingkungan meliputi: ulruml dasar ruang, jalur pedestarian, jalur pemandu, area 

pw:kir, pinlu, rant, tangga, lift, stairway lift, toilet, pancuran, westafel, telapon, 

perlengkapan dau peralatan kontrol, perabot, serta rambn dan marka. 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 234/U/2000 

Tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi y8Jlg menyebutkan bahwa sarana 

dan plllSllralla yang harus dimiliki untuk mendinl<an perguruan tinggi adalah 

adanya perpustalman, dengan pembagian ruang sebagai berikut: 

•tennasuk di 
dalamnya 
pengguna 
dis abel 

Star 

keper1ua.n 
fain 

mualnn local 
Area terbitan berkala 
AreaJ.:oJeksi multi media 

Area !mea 
Area l:alalog 
Area display lroleksi terbaru 
Area seminar 
Area pertemuan 
Area fotokopi dan penggandruu1 
Open learning center linstruclion room 
Area penilipnn barang 
Teater 

Area pengadaan 
Area. pengolahan 
Area penjlidan dan penggandaan 
Area taplll 
Gudang buku 

ruang 
Area untuk !angga/liftl escalator (untuk gedung bertingkalJ 
Area utilitas (mesin-mes:in dan pernlatan bangUffiln) 

T<Jbel 1. Pembagian Area Perpustakaan 
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C.l. Standar Al!sesibilitas Flsik 

Aksesibilitas llsik adalah sarana dan prasar.ma llsik menylmgkut baogunan, 

elemen baogunan dan lingkuogan bangurum yang disedial<an dalam memberi 

kemudahan bagi penyandang cacat guna mewujudkan kesamaan dallllll segala 

aspek kehidupan dan pengbidupan. 

Standar aksesibilitas fisik ini menyangkut uknran dasar ruanglruang lantai 

bebas, pintu, nun, tangga, lift, stairway lift, toilet, panCUiaD, wastafel, telepon, 

perabo~ perlengknpan dan pendatan kontrol, rambu dan marka, jalur pedestrian, 

jalur pemandu, serta area parkir. 

Parameter ukuran dasar ruang adalah tigu dimensi (panjang, Iebar, tinggi) 

yang mengacu kepada ukuran tubuh manusia dewasa, peralatan yang digtmakan, 

dan ruang yang dibutub.kan untuk mewadalri pergere.karutya. Ukuran dasar ruang 

diterapkan dengan mempertimbangkan fungsi bangunan, bangunan dengan fungsi 

yang memungkinkan digunakan olen orang baoyak secara sekaligus, seperti balai 

pertemuan, bioskop. dan sebagainya harus menggunakan ulruran dasar 

maksimum. 

Jalur pede:)tarian adalah jalur yang digunakan untuk berjalan kaki atau 

berkursi roda bagi penyandang cacat, yang dirancang berdasarkan kebutuhan 

orang untuk berge:rn.k aman, nyaman dan tak terhaiang. Pennukaan ja1an ha.rus 

stabil, kuat, tatum cuaca, bertekstur balus tetapi tidak Iicin. 

Jalur pemandu adalahjaluryang memandu penyandang caeat untuk berjalan 

dengan memaufaatkan tekstur ubin pengarah dan ubin peringatan. Tekstur ubin 

pengarah bennotif garis-garis menunjukkan arab peljalanan. Sedangkan Tekstur 

ubln peringatan (butat) memberi peringatan terhadap adanya perubahan situasi di 

sekitarnya. 

Area parkir disabel adalab tempat parkir kendaraan yang dikendarai olen 

penyandang cacat, sehingga diperlukan ternpat yang lebih luas untuk naik turu.n 

kursi roda, datipada tempat parkir yang biasa. 

Pintu adalab bagian dari suatu tapak, bangunan atau ruang yang merupakan 

tempat ut1tuk masuk dan keluar dan pada umumnya dilengkapi dengan penutup 

(daun pintu). Pintu pagar ke tapak bangunan barns mudah dibuka dan ditutup oleh 
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penyandang cacat. Pintu keluarlmasuk ulama memiliki Iebar bukaan minimal 90 

em, dan pintu·pintu yang kurang penting memiliki Iebar l>ukaan minimal SO em. 

Ram (ramp) adalah jahrr sirkulasi yang memiliki bidang dengan 

kemiringan tertentu, sebagai altematif bagi orang yang tidak dapat menggunakan 

tangga. Kemiringan suatu rnmp di dalam bangnnan tidak boleh melebihl 7°, 

perlritungan kemirtngan te<>ebut tidak termasuk awalan atau ukbintu ram (curb 

romp$11anding) Sedangkun kemiringan suatu romp yang ads di luar bangunan 

maksimum 6°. Panjang mendstar dari satu ramp (dengan kemiringan 7°) tiduk 

boleh lebih dari 900 em. Panjang ramp dengan kerniringan yang lebih rendah 

dapat lebih panjang. Lebar minimum dari ram adalab 95 em tanpa tepi pengaman, 

dan 120 em dengan tepi pengaman. 

Tangga adalah fasili!aS bagi pergerakan vertikal yang dimncang dengan 

memperthnbllllgkan uknran dan kemiringan pijakan dan tanjakan dengan Iebar 

yang memadai. Anak tangga harus memiliki dimensi pijakan dan tanjakan yang 

benlkuran seragam dengan kemiringan tangga karang dari 60'. Tidak terdapat 

tanjakan yang berlubang yang dapat membahayakan pengguna tmgga. Tangga 

hams dilengkapi dengan pegangan rambat (handrail) minimum pada salah satu 

sisi tangga. 

Lif (lift) adalah alat mekanis eleklris untuk memhantu pergerakan vertikal 

di dalam bangunan. baik yang digunakan khusus bagi penyandang cacat maupun 

yang merangkap sebagai lift barang. Untuk bangunan lebih dari 5 lantai paling 

tidak satu bnah lift yang aksesibel harus terdapat pada jalur aksesibel den 

memennhi standar tekais yang berluku. Tolemnsi parbedsan muka lansal 

bangunan dengan muka lantai ruang lift maksimurn !,25 mm. Tombol dan layar 

tampilan yang mudah dilihat dan dijangkau. Panelluar yang berisikan tombollift 

harus dipasang di tengah·tengah rnang lobby atau hall lift dengan ketinggian 90· 

110 em dari muka lantai bangunan. Panel dalam dari oombollift dipasang dengan 

ketinggian 9().. 120 em dari mulra lanllli ruang lift. Semua tombol pada panel barus 

dilengkapi dengan panel hurufBmillc, yang dipasang dengan tanpa mengganggu 

panel hiasa. Seiain terdapat indikator suara, layar/tampilan yang secara visual 
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menunjukkan posisi lift harus dipasang di atas panel kontrol dnn di atas pintu lift, 

baik di dalam maupun di luar lift (ha/1/kmidor). 

Kamar kecil (toilet) adalalt fasilitas sanitasi yang aksesibel Wltuk semua 

orang (tanpa terkecuali panyandang cacat, orang t:ua dan ihu-ibu bamil) pada 

bangWian atau fasilitas umum lainnya. Toilet yang aksesibel barus dilengkapi 

dengan tampilan rambu "pauyandaug eacat" pada bagian luamya dan diraneang 

dengan memiliki ruang gerak yang eukup untuk masuk dan keluar bagi pengguna 

kursi roda. Ketinggian tempat duduk kloset hams sesuai dengan ketinggian 

pengguna kursi roda yaitu antara 45em - 50 em. 

Telepon yang dimaksod adalalt telepon umum yaitu paralatan komutukasi 

yang disediakan untuk semna orang yang sedang mengnnjnngi suatu bangurnm 

atau tasilitas umum. Telepon umum disaranknn menggunakan rombol takan, barns 

terletuk pada lanllli yang aksesibel bagi semua orang termasuk penyandang cacat, 

onmg tua, orang sakit, balita dan ibu-ibu bamil. Rnang gerak yang cukup barns 

disediakan di depan telpon mmun sehingga memudahkan penyandang cacat untuk 

mendekati dan menggunakan telpon. Ketinggian telepon dipertimbangkan 

terhadap ketcrjangkauan gagang telpon terhadap pangguna kursi roda 80-100 em. 

Bagi penggmm yang memiliki pandengaran knrang, perlu disediakan ala! kontrol 

volume suara yang terlil1at dan mudah teljangkau. Bagi tuna rnngu sebaiknya 

disediakan "telepon text", khususnya untuk di kantor pos, bangunan komersial, 

dan fasilitas publik lainnya. Bagi tuna netra sebaikuya disediakan petunjuk telpon 

dalam huruf Braille dan dilengkapi juga dengan isyamt bersuara (talking sign) 

yang terpasang di dekat telepon umum. 

Perlengkapan dan peralatan kontrcl merupakau perlengkapan dan 

pemlatan pada hangWian yang bisa mempermudab semua orang (taupa terkecuali 

penyandang cacat, orang tua, orang sakit, balita dan ibu-ibn bamil) untuk 

melakukau kontrol peralatan tertentu, seperti sistem alarm, tombol!stop kontak, 

dan pencahayaan. Sistem alann/peringatan harus tersedia peralatan peringatan 

yang terdiri dari sistem peringatan suara (vocal alarms), sistem peringatan 

bergetar (vibrating alarms) dan berbagai petunjuk serta penandaan untuk 

melarikan diri pada situasi danuat. 
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Perabot yang tersedia daJam baagunan gedung harus dapat digunakan oleh 

penyandang cacat, tennasuk dalam keadaan darurat. Dalam suatu bangunan yang 

digunakan oleh masyarakat banyak, seperti baagunan pertemuan. konperensi 

pertunjukan dan kegiatan yang sejenis maka jumlab ternpat dudak aksesibel yang 

barns disediakan adalab: 

! Kapasifas.T~tal TeJ)l]Ja! ! . JumlahTenipatDuduli 

' · · Duduli' ' · ' Y. ·. an.·g Akaes.i.!Jel. · .. 
! . . ... < ·. . ·-... ! -

4-25 1 
26-50 2 
51-300 4 

301-500 6 
> 500 6,+1 untuk setiap ratusan 

C.l. Standar Akaesibilitas Non FISik 

Selain aksesibilitas berbentuk fisik, yang per!u disediakan juga adalab 

aksesibilitas non fisik yaitu akses terhadap informasi dan komunikasi atau dapat 

juga disebut sebagai aksesibilitas jntelektual. Penyandang cacat harus 

mendapatkan akses terhadap infonnasi yang leluasa tentang diagnosa. hak·hak, 

dan pelayanan yang mereka terima pada semua tingkatan. lnformasi~informasi 

tersebut harus dihadirkan da1am fOrmat yang dapat diakses oleh penyandang cacat 

seperti rnisalnya dalam format buruf braille. pengeras suara. huruf dicetak besar, 

penggunaan sinyal dan babasa tubnh (sign language) ataupun dalam bentuk 

lainnya yang ramah terhadap penyandang tuna netra, tuna rungu, tuna wicara, 

ataupun penyandang cacat lainnya. 

Perpustakaan hybrid disamping mengelola ko!eksi tercetak juga telab 

memulai dcngll!l menghimpun koleksi dalam bentuk digital (e-hook). dan 

pengguna dapat memanfaatkannya me1alul lay~:man internet. Konsep ini 

sesunggulmya adalah separuh langkab menuju aksesibilitas hagi disabel 

klwsusnya penyandang tunanetra. Dengan menambah fasilitas komputer yang 

dilengkapi speaker/headphone dan perangkat pembaca Jayar (screen reader) maka 
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Jayanan infonnasi publik melalui komputer di perpustakaan sudllh dapat diakses 

oleh tunanetra. 

Selain dalam format Bmille, pernngkat lain yang juga memungkinkan 

digunakan oleh punyandang tunanetra adalah CCTV magnifYing machine dan 

talking books, disamping menyediakan koleksi dalam bentuk largeprint. Ketiga 

model bentuk media ini selain dignnakan oleh punyandang tunanetra juga daput 

diperuntukan bagi dosen yaag beru.sialruyut. 

Infonnasi lain yang juga tidal< kslah penting adalah ketersediaan rnmbu dan 

marka yang mudllh dipahami oleh semua ornng tennasuk penyandang cacat 

Rrunbu dan marks yang dimaksud disini adalah fusilillls dan elemen banganan 

yang dignnakan lllltuk memberikan infonnasi, arah, penanda atau petunjuk, 

termasuk di dalamnya perangkat multimedia informasi dan komunilcasi bagi 

penyandang cacat 

Penggunaan rambu di perpustakann antara lain dibutuhkan untuk 

menunjukan arab dan tujuau jalur pedestrian, tempat KMIWC umurn, telepon 

umum, parkir khusus penyandang cacat, nama tasiiitas dan t:empat Jayanan yang 

disediakan perpustakaan, serta: alaram bahaya (berupa sirene dan lampu darurat). 

Adapun pembuatan rambu dan marka tersebut harus mengikuti standar yang 

berlaku. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Kualitatif 

Menurut Strauss dan Corbin ( 1997), yang dimaksud dengan penelitian 

kualitatif adlllah jenis penelitian yang mellj!basilkan penemuani'enemnan yang 

tidak dapat dicapai (dipemleh) dengan menggnnakan prosedur-prosedur statistik 

a tau cam-cam lain dari kuantifikasi (pengnkuran ), Penelitian kualitatif secara 

umum dapat dignnakan untuk penelitian tentang kehidupan masyaraka~ sejaral1, 

tingkah 1aku. fungsionalisasi orgatrisasi, aktivitas sosial, dan Jain-Jain. 1 

Sementara David WiUiams (1995) dalam Moleong, berpendapal hehwa 

penelitiau kualitatif adalall peognmpulau data pada satu latar alamiah, dengnn 

menggnnakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 

tertarik secara alamiah. 2 Metode alamiah yang dimaksud adalah metode yang 

biasanya diman.fitatkan daiam penelitian kualitatif yaitu wawancara, pengarnatan, 

dan pemanfuatan dokumen3
. 

Menurut Sukrnadinall! (2007) penelitian kualitatif (qualitative research) 

bertolak dari filsafat konstruktivisme yang bemsumsi bahwa kenyataan itu 

berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman social (a shared 

social experience) yang diinterpretasikan oleb individu~individu. Para peneliti 

l"Ualitatif percaya bahwa kenyataan merupakan suatu 1.--onstruksi sosial. bahwa 

individu-indivldu atau kelompok-ketompok memperoleh dan memberi rnakna 

terl!adap kesatuaJJ-kesatuan tertentu apakah itu paristiwa-peristiwa, orang-<>rnng, 

proses-proses arau objek--objek. Orang membuat konstuksi tersebut untuk 

memabaminya dan rnenyusunnya kemhaU sebagai sudut pandang, persepsi dan 

sistem kepercayaan. Dengan perkataan lain persepsi orang adalab apa yang dia 

yakini "nyam" padanya, dan apa yang mengnrahkan kegiatan, pemikiran dan 

perasaannya, 

l http://www.nakertrans.go.id/, 22 Maret 2008, 10:05 

'1: lexy J. Moienng. Metodo!cgf penefitian kuoHtatif;edisi rev/$/. Jakarta: Remaja 
Rcsdakarya, 2005, p. 5 

3 Ibid. 
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Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah pengalaman 

para peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk menenmkan dan 

memahami apa yang tersembWlyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan 

sesuatuyang sulit untuk dipahami secaramemuaskan. Bogdan dan Taylor (1992) 

m.enjeJaskan bahwa peneiitian kuaJitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

mengbasiThan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang 

yang diamati. 

Menurut Jane Richie (dalam Moleong, 2005) penelitian kualitatif adalah 

upaya tmtuk menyajikan dtmia sosial, dan perspektifuya di dalam dunia, dari segi 

konsep, perilaku, perseps1 dan persoalan manus:ia yang dlteliti. Penelitian 

kualitatlf seoiah dipertentangkan dengan penelitian kuantitatff. hal ini dlsebabkan 

karena pene!itian kuantitatif pada awalnya lazim dilakukan pada peneiJtian ilmu~ 

ilmu eksakta. Namun dalam ilmu-ilmu sosiai ada fenomena yang perlu diteliti 

dengan pendekatan lain selain dengan pendekatan k"lmntitarif yaitu penelitian 

kualitatif. 

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 

mendalam tenlang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diarnati dari 

suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu 

selling konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, 

dan bolistik Penelitian kualttal.if bertujuan untuk mendapatkau pemahamau 

yang sifatnya wnum terlladap kenyataan soslal dari perpektif partisipan. 

Pemahaman te!liebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapot setelah 

melaku.kan anatisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. 

Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman 

umum yang sifatnya abstrak tentang .kenyataan-kenyataan (Hadjar, 1996 dalam 

Basruwi dan Sukdin, 2002). 

Istifah penelitian kualitatifmenumt Kirk dan MiJer(1986: 9) pada mulanya 

bersumbcr pada pengamatan knalitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan 

kuantiratif Pengamatan kuantitatif melibatkan pengukttran tingkatan suatu ciri 

tertentu, Untuk menemukan sesoatu dalam pengarnaian, pengamat harus 

mengetahui apa yang menjadl ciri se!matu itu. Untuk itu pengamat pengamat 

mulai mencatat atau menghitung dari satu,. dua, tiga dan seterusnya. Berdasarkan 
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pertimbangan tersebut, kemudian peneliti menyatak:an hahwa penelltian 

k"11anritat:if mencakup seriap penelitian yang didasarkan atas perbitungan 

persentase, rata-rata dan perhitungan statistik 1ainnya. Dengan kata lain, penelitian 

kuantitatif melibatkan diri pada perhitungan atau angka alau lcuantitas. Di pihak 

tain kualitas menunjuk pada segi alamiah yang dipertentangkan dengan J..:uantum 

atau jrnnlah tersebut Atas dasar pertimbangan itulah maka kemudian penelitian 

kualitatif tampaknya dianggap sebagai penelitian yang tidak mengadakan 

perhitungan. 

Pemabaman yang demikjan rldak selarnanya benar, karena da!am 

perkembangannya ada juga penelitian kualitatif yang memerlukan bantuan angk:a­

angka seperti untuk mendeskripsikan suatu fenomena maupun gejala yang 

diteliti.4 Penggtmaan ana!isis kuantitatif pada penelitian kualitatif hanya sebatas 

analisis distribusi :frek-uensi yang merupak:an ujung dari content analysis. s 

Dari definisi-definisf tersebut penulis menyimpulkan bahwa penelitian 

k:ualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa fenomena sosial yang ada dalam masyarakat, menyangkut sikap, 

tingkah lak.u, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang baik secara individual 

maupun secara kelompok. Dengan dernikian penelitian kualitatif bersifat induktif, 

berlatar alamiab, disajikan secara deskriptif dalam bentuk uraian naratif. 

Penelitian kualitatif adalah satu model penelilian humanistik, yang 

menempatkan m.anusia sebagai subyek utama dalam peristiwa sosial/budaya. Jenis 

penelitian ini berlandaskan pada filsafat fenomenologis dari Edmund Husserl 

(1859-1928) dan kemudian dikembangkan oleh Max Weber (1864-1920) ke 

dalam sosiologL Sifat humanis dari aliran pemikiran ini terlihat dari pandangan 

tentang posisi rnanusia sebagai penentu utama perilnku individu dan gejala sosial 

Dalarn pandangan Weber, tingkah laku manusia yang tampak merupakan 

' Eko Putto Widoyelro, Analisis kuafitatif dalam pt!nelitian sosra~ Universitas 
Muhammadiyah, Purworejo. http://www,um-pwcac ld/web/artikel/224~ana!isls·kua!Jtatif· 
dalam-penelitian-sosial.html, 30 Juni Z009 

5 Hanson Endra Kusuma, Memiiih metode analfsfs data numerik untuk penelitian 
arsitek:t.ur, lnstltut Teknologi Sandung, 2007. http://www.ar.itb.acJd/hanson/wp-
content/uploads/2007/1l/memilih-metoda--analisis--data-numerik-untuk-penelitian­
lH:..itektuq•df, 30 Juni 2009. 
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konsekuensi-konsekuensi dari sejumlah pandangan atau doktrin yang llidup di 

kepala manusia pelalrunya. Jadi, ada sejumlah pengertian, batasan-batasan, atau 

kompleksitas makna yang h!dup dl kepaJa manusia pelaku, yang membentuk 

tingk:ah laku yang terekspresi secara eksplisit. 

Ada bebernpa model pendekatan yang biasa dilak'!lkan dalam penelitian 

kualitatif antara lain meJalui pendekatan phenomenology, ethno-methodology, 

ethnography, grounded theory, partiCipatory action research • disc011rse analysis, 

[ramming analysis, biography, historiography, clinical research, d31t case study. 

Dari beberapa model pendekatan tcrsebut. penelitian tentang aksesibiHtas 

perpustakaan di pergw-uan tinggi ini menggunakan pendekatan studi kasus (case 

study). 

Pene[itian studi kasus adalah studi yang mengeksplorasi suatu masalah 

dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendatam, dan 

menyertakan berbagai sumber infbrmasi. Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan 

tempat, dan kasus yang dipelajari. Di mana kasusnya adalab keberadaan 

perpustakaan perguruan tinggi dalam melayani penyandang disabi!itas. 

B. Latar dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilalmkan di bebernpa perpustakaan di lingkungan UJ 

(Universitas Indonesia) dan UiN (Universitas Islam Negeri) Syarif Hidayatullalt 

Jakarta. Secara keseluruban perpustakaan yang diobservasi berjumlal1 9 

(sernbilan) perpustakaan. Di lingkungan UJ ada 5 (lima) yaitu Perpustakaan Pusat 

(UPT) U~ Perpustakaan Fakultas limn Sosial dan llmu Palitik (FISJP), 

Petpustakaan Fakultas Psikologi, Perpustakaan Fakultas Teknik (FT), 

Perpustakaan Fakultas llmu Pengetabuan Budaya (FIB). Sedangkan di lingkungan 

UJN ada 4 (empat) yaitu Perpustakaan Utama UIN, Perpustakaan Fakultas 

Psikologi, Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF), dan 

Perpus!llkl!an Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK). 

PerrUlihan kesembilan perpustakaan tersebut didasarkan pada data 

kebernda!I!J mahasiswa disabel yang sed1111g atau peroah ada padl! fak-ultas-fakultas 

tersebut. Adapun waktu Penetltian dilakukan se.Jama kurang Iebih 1 (satu) bulan 

yaitu antrua bulan Mei dan Juni 2009. 
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C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada tiga hal, yang pertama berusaha 

mengambarkan realitos yang ttlljadi di kedua pe!pustakaan perguruan tinggi 

tersebut, khususnya terkait dengan akaesibilitas yang disediakan bagi penysedang 

cacat Kedua terkait dengan pola pemanfaatan infurmasi oleh pam penyandang 

cacat di kedua perpustakaan perguruan tinggi tetsehut, dan ketiga terkait dengan 

kebijakan-kebijakan yang dibuat oleb stakeholder peda perguruan tinggi tersebut 

D. Dam dan Sumber Dam 

Data yang akan dihimpun adalah segala bentuk aktivitas, keadaan ruangan, 

kondisi peralatan. sarana dan prasarana di kedua perpustakaan perguruan tinggi 

tersebut yang terkait dengan layanan kepada pengguna penyandang cacat, baik 

yang sedang tetiadi, maupWl yang pernab dilakukan yang terekam dalam 

dokumen. Data ini diambil melalui observasi dan analisis dokumen. 

Adaptm informan yang akan menjadi stunber data adalah penyandang cacat 

yang menjadi bagian dari civitas akademika pada kcdua perguruan tinggi tersebut 

sebagai pengguna, dan pengelola perpustakaan perguruan tinggi sebagai 

pemegang kebijakan (sJakeholder). Wawancara dilakukan dengan cara in--depth 

interview. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data terkait dengan srnnber data yang akan 

dikumpulkau. Menurut Lofland dan Lofland (1987) dalam Moleong, disebutkan 

bahwa sumhur dam utama dalam penelitian kualitatif ialab kata-kata, dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan Jain~la.Jn. 

Pencatat sumber data utama ditakukan melalui wawancara dan pengamatan, 

yang pada prnktelmya merupakan bentuk kegiatan melihat, mendengar dan 

bertanya. Untuk itu diknrnpuJkan melalui cata!an tertulis rnaupun melalui aiat 

perekam elektronik (kamera futo, tape recorder, video camera), Adapun metode 

pengampulan data dilakukan melalui: 

l) Wawancarn (interview). dalam hal ini wawancara dilakukan secara langsung, 

sating tatap muka antara pewawancara dengan responden dengan tujuan 
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untuk mendapatkan infonnasi yang sesua:i dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Sebelumnya materi pertanyaan sudah dibuat sebagai panduan 

wawancara. Ada 2 kelompok responden yang diwawancarai yaitu penggnna 

perpuslakaan, dan pengelola perpUSlakaan yaitu kepala perpusll!kaan. Ada 

dua teknik wawancara yang akan dilakukan, yaitu wawancara secara 

perseorangan untuk mendapat data secara mendalam (depth interview) dan 

wawancara kelompok terfokus (focus group). 

2) Pengrunatan (observation), yailu teknik pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terbadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengrunatan 

dilakakan karena ada hal-llal yang tidak terungkap secara verbal. Jika 

dilakukan dengan baik, sebuah pengamatan marnpu memberi data apa 

adanya. Data wawancara bisa saja tidak sesuai fakta, namun gejala hanya 

dapat diselidiki dengan obsefl!asi, basilnya lebih akurat dan sulit dibanllllt 

13anyak objek yang hanya barsedia diambil datanya banya dengan observasi. 

Walau demikian teknik observasi tergantung kemarnpuan pengamatan dan 

mengingat. Untuk itu catatan lapangan, tape recorder atau perekam elektronik 

Jallmya menjadi a1at bantu dalam teknik ini. Dalam melakukan teknik ini 

pell<llili berusalta menghindari kesataban bias personal, efuk halo, 

kecenderungan sentrnl, dan kesalahan logis. 

3) Penggunaan metode dokumentasi, yaltu mencari data mengenai hal~hal atau 

variabcl yang berupa catatan, laporan, data pengunjung, baku indnk, photo, 

notulen rapat. agenda, artikel dan sebagainya. Baik berupa dokumentasi 

tercetak maupun do:kl!mentasi elektronik. 

F. Instrumen yang dipergunakan 

Menurut Setiadi Akbar Usman (1996), metode kualitatif berusaba 

memabami dan menafsirkan ma.kna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia 

dalam situasi tertentu meuurut per.spektif peneliti sendiri. AJat pengumpul data 

atau instrumen penelitian dalam pene1itian kual!tatif adalah si penetiti sendiri. Jadi 

peneliti merupakan key instrument daianl mengumpulkan data. Si peneliti barus 

tel]un sendiri ke lapangan seca.m aktif 

Universitas Indonesia 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



53 

Menurut Moleong, ada beberapa kelebihan saat manusia sebagai instrumen 

yaitu responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri 

atas pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaalkan 

kesempalan mencari respons yang tidal: lazim (ldloslnkratlk)". 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Karena daya 1ngat manusia itu 

terbatas maka diperlukan a!at bantu bernpa catal11n lapangan, Catalan wawancara, 

perekam data elek"tronik, dan dokumen terkait 

G. Telmik Analisis Data 

Menurut Bogdan & Bilden (1982) dalam Moleong, analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bakeJja dengan data, 

mengorgani<;asik:an data, memiJah~milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipebjari~ dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

Jain. 

Sementara menurut Seiddel (1998) proses analisis data k:ualitatif dilakukan 

deogan tal1apan proses berikut: (1) mencatat yang menghasilkan catatan lapangan. 

dengan hal itu diben kode agar somber datanya tetap dapat ditelusuri, (2) 

mengumpulkan, memilah~milah, mengkla:sifikasikan, mensitesiskan, membuat 

ikhtisar, dan membuat iudekuya, dan (3) berpikir. dengan jalan membuat agar 

kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan 

hubungan-hubun~ dan membuat temuan-temuan umum8 

Dari kedoa pernyataan tersebut maka telmik analisis data yang dilakukan 

dalam peneJitian ini adalah : 

l) Identifikasi data; Pada tabap inl data diidentillkasikan, digali, diberi kode, 

diringkas dan dikategori untuk menemukan aspek-aspek penting dari 

komponen yang diteHtt 

1 lbid,p.169 

8 Ibid 
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2) Organisasi dala; Tabap ini dilakul:an pengelompokan data dengan cora 

memilah dan mengorganisasikan informasi yang mengandung kesamaan 

tema, Jalu dihimpun dalam bentuk teks 

3) lnterpretasi data; Data yang terhimpun diberi makna dengan 

menginterpretasiklm pola dan kecerulert111gan basil penelitian yang 

membawa pada satu kesimpulan. 

Untuk analis data yang terkait dengan tingkat aksesibilitas peljlustakaan 

pada masing·masing filkultas dilllkukan dengan proses penghitungan matematis, 

sehingga akan ada basil peneliUan yang berupa angka. Pengguoaan metode ini 

sebatas analisis di..<ttribusi frekuensi yang merupakan ujung dari content analysis. 

Munculnya angka·angka dalam penelitian k-ualitatif ini untuk mendeskripsikan 

fenomena maupun gejala yang ditetiti daiam penelitian ini, yaitu tingkat 

aksesibilitas perpustakaan perguruan tinggi dalatll melayani pengguna 

beilrebutuhan khusus (penyandang cacat). Andalpun dalam suatu pene&tian 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif sekaligus, bnkan bernrti 

menyalahi aturru1. Jika penelitian tersebut dilakukan dengan proses yang benar, 

bukankah basil penelitiannya akan lebih comprehensive. 

H. V alidasi Data (Triangulasi) 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap dam itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

adalab pemeriksaan melalul sumber lainnya (Moleong, 2005). 

Menurut Denzin, 1978, dalam Moleoog, ada empat macam triangulasi yaitu 

dengan penggunaan: (I) sumber berbeda, (2) metode berbeda, (3) Penyidik 

berbada, atau dengan (4) teori berbada. Namun da\am penelitian ini model 

triangulasi yang nkan dilakukan adalalt banya dengun memanfaatkan sumber yang 

berbeda. Waiau dernikiau untuk mendapat keakumtan data, penults akan 

melakukan check and recheck dengan cant mengajukan berbagai macam variasi 

pertanyaan dan mengeceknya dengan berbagai sumber data yang berbeda. 
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BABIV 

TEMUANPENELITIAN 

A. n .. kripsi Dam 

A.l. Perpuslllkaan Di Linglrungan Universitas Indonesia 

Menurut website Peqmstakaan Uni-.itas Indonesia 1, keberndaan 

perpustakaan di linglrungan Universitas Indonesia (UI) tumbuh dan berkembang 

sejalan dengan kemajuan fuknltas dan unit yang ada di Ul. S<;iak awal berdirinya 

(1950), perpustakaan di Universitas Indonesia tersebar di beberapa lilkultas, 

bagian atau jurusan, bahkan di sejumlah unit lainnya. Setiap perpustakaan tersebut 

memillki aturan sendiri tentang peraturan peminjaman, cara pengolahan bahan 

pustaka, dan wewenang untuk membeli bakn dan melanggan rnajalah. Dengan 

demikian, ada kemungk:inan judul bakn dan majalah yang sama dibeli dan 

dilanggan oleb beberapa perpustakaan di lingkungan Universitas Indonesia. 

Kenyataan tersebut tclah menggugah Pimpinan Universitas untuk mengubab 

organisasi perpustakaan di lingkungan Ul, sehingga diputuskan seyogianya Ul 

memiliki centra/library dan departemental libraries. 

Ketika keluar-in!ruksi Menteri Perguruan Tinggi dan llmu Pengetahuan No. 

9 Tahun 1962 tanggal 19 Oktober 1962 yang berisi tentang kewajiban 

Universitasffnstitut Negeri untuk mendinKan perpustakaan pusat di perguruan 

tingginya masing~mas:ing, UI berupaya Wltuk merealisasikannya. Sampat pada 

tahun 1969, Rektor Universitas Indonesia (Prof Dr. Jr. Soemantri Brodjnnegoro) 

membentuk Badan Koordinasi Perpustakaan Univernitas Indonesia, yang 

dikukahkaa dengan Keputusan Rektor Ul No. 016/SKIBR/1969 tanggal 30 

September 1969. Sejak itu semua perpustakaan lilkullas dan peljlustakaan unit 

Jainnya di lingkungan Universitas Indonesia bernaung di bawah badan korudina.•i 

perpustakaan 1etliebut, yang dipimpin oleb pengurus dengan masajahatan I (sam) 

rnbun. 

Pada rnbun 1987, Ul menernpati kampus barn di Depok, Jawa Barat. 

Beberapa lilkultas mulai menempati gedung baru, kecuali FK (Fakultas 

1 Perpustakaan Unfversbs Indonesia. Profil perpt.trtnkaan Ul. 2009'. 
http://www.lib.uf.addj'viewpage.php?page_irl--2 
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Kedokteran) dan FKG (Fakullas Kedokteran Gigi) dan beberapa unit lain. UPT 

(Unit Pelaksana Teknis) Perpustakaan Pusat UI menempati gedung bam seluas 

5.926 m2. Gedung tersebut terdiri dari 2 bangunan, yaitu Gedung A (!.764 m2
) 

yang berlantai 2, dan Gedung B (4.162 m2
) yang berlantai 4. Lokasinya 

berdekatan dengan Gedung Rektorat, Fakullas Ilmu Komputer, dan Fakultas llmu 

Peugetabuan Budaya. 

Rencana Strategis UI Tabun 1998-2003 juga telab menetapkan agar UPT 

Perpustakaan UI menjadi Perpustakaan Universitas Indonesia yang modem 

menuju Universitas Riset Strategi yang d.itempuh antara lain adalah 

meningkatkan koleksi buku dan majalah ilmiah, membentuk otomatisasi dan 

informasi perpustakaan dan membentuk: Sistem Perpustakaan Universitas 

Indonesia Terpadu (SPUIT). 

Saat ini UI memilik:i 14 perpustakaan yang terdiri dari perpustakaan pusat 

(UPT), 12 perpu.stakaan fakultas, dan I perpu.stakaan pascasarjana Selain itu ada 

juga perpustakaan departeme11 yaitu di Departemen Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi FIB UI, yang berfungsi sebagai laboratorium perpustakaan. 

Dari 12 Fakultas yang ada di Ul, saat ini tercatat ada 4 fakultas yang 

menenma mahasiswa disabel sebagai peserta didiknya yaitu Fakultas Ilnm 

Pengetaboan Budaya (FIB), Fakultas llmu Pengetaboan Sosial dan Ilmu Politik 

(FISIP), Fakul!as Teknik (FT), dan Fakul!as Psikologi (FPsi). Alas dasar inilab 

maka perpustakaan yang akan diteliti tingkat aksesibilitasnya dalam melayani 

penyandang disabili!as adalab Perpustakaan FIB Ul, Perpustakaan FISIP U~ 

Perpustakaan Fakultas Psikologi UI, Perpustakaan IT Ul dan Perpusla.kaan Pusat 

(UPT) Universitas Indonesia _ 

a. Perpustakaan Pusat (UPT) Universitas Indonesia 

Perpustakaan Pusat (UPT) UI terdiri alas 2 gedung yaitu gedung A yang 

berlantai 2 dengan luas bangunan 1.764 m2
, dan gedung B yang berlantai 4 

dengan luas keseluruhan bangunan 4.162 m2
_ Pelayanan kepada pengguna 

perpustakaan dipusatkan di gedung B, sedangkan gedung A digunakan sebagai 

pusat administrasi perpustakaan dan tempat training center_ Satu-satunya bagian 

dari gedung A yang dipakai untuk layanan pengguna secara langsung ada pada 

lantai 1 sisi barat, yang digunakan sebagaj ruang layanan internet Qumlahnya 60 
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unit komputer), selebihnya ruangan digunakan untuk kegiatan yang tidak 

berhubungan langsung deogan peogguna perpustakaan_ 

Ada 4 titik akses untuk sampai ke perpustakaan pusat yaitu dari arnh baillt 

daya yang merupakan pintu utama dekat dengan tower air, dari arah barat yang 

merupakan tempat parkir kendaillaD, Ialu dari arnh utara yaitu arnh dari Fffi, serta 

akses ke-empat dari arah timur yaitu dari arah gedung rektorat. Dari empat akses 

ini tidak ada jalur pemandu (guiding block) bagi tuoanetra Bagi pemakai kursi 

roda banya dapat melalui dua titik akses yaitu lewat pintu utmna (gedung A) dan 

arah barat daya, karena ramp hanya ada di dua titik ini. 

Area parkir dapat menampung sek:itar 15 mobil dan 30 motor, namun tidak 

ada tempat parkir yang secara khusus disediakan untuk disabel, juga tidak ada 

rambu dan rnarka yang mengarahkan jalan yang dapat dilalui oleh pemustaka 

disabeL Pintu masuk ke gedung B terdiri dari dua daun pintu yang masing-masing 

lebarnya 70 em. Namun sayang kesebariannya hanya d.ibuka satu, hal ini jelas 

menghambat pemakai kursi roda, k~ena perlu diingat Iebar standar kursi roda 

adalab 75 em. 

Pengguna diwajibkan untuk mengisi daftar pengunjung di meja layanan 

penitipan tas, namun sayang meja layanan ini tingginya 110 em, sehingga akan 

bermasalah bagi pengunjung berlrursi roda, sebarusnya ketinggian meja counter 

aksesibel maksimal 85 em. Untuk pengguna disediakan lebih dari 30 Ioker yang 

l..'Uilcinya dapat diambil di meja layanan. Layanan Ioker ini akan lebih baik jika 

saja di tiap Ioker dan anak kuncinya diberi tanda hurufBraille. 

Di Iantai I gedung B ini difokuskan untuk layanan internet, ruang diskusi 

dan ruang belajar. Bagi pengunjung yang tidak membawa laptop, di lantai 1 ini 

disediakan 38 unit komputer yang terhubung dengan internet dengan I printer dan 

2 unit komputer OPAC. Berarti ada 98 unit komputer terkoneksi internet yang 

disediakan oleh perpustakaan pusat untuk pengguna, dari jumlah tersebut 

seharusnya minimal ada 4 unit komputer yang dipernntukan secara khusus bagi 

disabel, di mana komputer tersebut harus dilengkapi screen reader dan terpasang 

headphone yang berguna bagi tunanetra, serta meja yang digunakan harus sesuai 

dengan pengguna berkursi roda. 
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Lanlai 2 dijadikan tempat untuk ruang koleksi urnum dan layanan sirkulasi. 

Untuk sampai ke lanlai 2, pemustaka harus melalui 26 anak tangga. Bagi pemakai 

kursi roda, Janlai 2 tidak dapat diakses karena sekalipun ada lift, ada ruangan yang 

tidak dapat dilewati, karena ruangan tersebut tidak diperuntukan untuk pengguna. 

Koleksi ditempatkan pada rak-rak secara teratur dengan 5 baris, dengan tinggi rak 

rata-rata 200 em, bagi pemakai kursi roda koleksi yang dapat dicapai hanya 

sarnpai baris ke 3. Dengan demikian koleksi secara keseluruban bagi pemustaka 

berlrursi roda hanya dapat diakses 60 o/~ kecnali jika perpustakaan menyediakan 

petugas khusus untuk pendampingan. Jarak antar rak cukup Iebar yaitu rata-rata 1 

meter sehingga lorong antar rak dapat dilewati kursi roda. Di Iantai 2 ini terdapat 

4 unit komputer OPAC. 

Lantai 3 digunakan untuk ruang koleksi referensi dan dapat diakses melalui 

tangga dan lift. Ketinggian meja baca dan meja layanan petugas referensi sesuai 

standar aksesibilitas, dan terdapat 2 unit komputer OPAC. Seperti halnya di Jantai 

2 ketinggian rak yang dipakai sekitar 2 [!leter, dan sebagai rak dipasang terlalu 

rapat sehingga tidak ada Iorang bagi pemustaka berkursi roda. 

Lantai 4 digunakan untuk ruang repository yaitu temat koleksi local content 

yang terdiri atas tesis dan disertasi alumni UI. Untuk mencapai lantai ini dapat 

melalui 26 anak tangga atau menggunkan lift. Layanan repository ini 

menggunakan sistem close access dengan menempatkan 2 staf perpustakaan untuk 

melayani pengguna setiap harinya, sayang meja layanannya dibuat dengan 

ketinggian lebih dari 85 em. Untuk memudahkan pcngguna disediakan 2 unit 

komputer OPAC, gunanya untuk menelusur judul tesis/disertasi yang dicari. 

Selain da1am bentuk tercetak, koleksi tesis dan disertasi ini juga dibuat daJam 

format digitaJ, namun fonnatnya masih dalam bentuk image, sehingga belum 

adaptable bagi tunanetra. 

Toilet pengunjung disediakan di lanlai I (ada 2 tempa~ satu untuk laki-laki 

dan satu untuk perempuan, masing-masing dised.iakan mushola ) dan dilantai 3. 

Penggunaan WC duduk sebenamya menunjang aksesibilitas, namun ruangan 

ter1a1u sempit sehingga ruang gernk pengguna kursi roda tidak. bebas, dan belum 

terpasang handrail. 
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b. Perpuslakaan Fakultas Dmu Pengetahu.on Budaya (Fill) UI 

Perpustakllan FIB Ul terdlrt alas 4 lanll!i (lebih tepa! dikalllkan dua lanll!i 

dengan dua lanll!i mezanin), di mana di lanll!i paling alas dijadikan sebagai ruang 

internet (disediakan 4 unit komputer) dan ruang helajar, di lanll!i 3 digunakan 

untuk koleksi umwn, di lanll!i 2 digunakan sebagai ruang layanan sirkulasi dan 

ruang baca surat kabar, sedangkan di lanll!i 1 digunakan untuk ruang referensi dan 

ruang repository yang menyimpan karya ilmiah alumni FIB UL 

Arsitektur gedungperpUS1akaan FIB eakup unik, karena dibangun mengikuti 

contour tanah yang herhukit Antara satu lanll!i dengan lanll!i lainnya seolah 

menyatu, pandangan tidak terhalang. Dllli lanll!i satu ke lantai lainnya 

dihubungkan dengan belasan anak tangga. Tidak ada lift di sini, sehingga 

bermasalah bagi pemUS1aka berlmrsi roda (banya bisa mengakses I lantai saja). 

!Celika melewati pintu masuk yang terbuat dari kaca, pengguna barada di lanll!i 2, 

untuk melihat koleksi umum barns naik kclantai 3, se<langkan untuk melihat 

koleksl referensi dan repository barns turun ke lantai 1. 

Tanah di lingimngan perpustakllan FIB modelnya berundak-undak/lidak 

datar, sehingga banyak dibuat anak tangga dan ramp. Beberapa ramp yang dibuat 

dllli dan Ire perpUS1akaan ada yang tidak standar. Cantohnya ramp di sebelah barat 

perpastakllan FIB Ul kondisinya yang terlalu currun (kumiringannya tidak sesuai 

standar), se<langkan beberapa ramp dllli areb kaatin dibuat terlalu terlalu kecil 

(lebarnya hanya 60 ern, padahallebar kursi roda 75 em). 

Toilet banya ada di lantai l, di mana untuk laki laki dan perempuan 

dise<liakan secara terpisah. Terdapat WC duduk dan WC jongkuk, di kedua toilet 

tersebut. namun ruangnya terlalu sempit untuk pemustaka berlrursi roda. 

d. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Dmu Polifik (FISIP) UI 

Di lingimngan Univexsitas Indonesia, keberadaan pe!pustakaan FISIP 

selangkah lebih maju dibanding perpustakaan lainnya dalam upaya peningkatkan 

layanan kepada penyandang cacat_ Selain adanya ramp dari dan ke perpust:ak:aan 

seperti yang ada di lingkungan FIB, sejak Juni 2009 di perpuslllkann FISIP 

manyediakan 2 buah unit komputer (dari 38 unit yang disediakan) yang relah 

dilengkapi dengan mesin pembaca Iayar (screen reader), sehingga adaptable bagi 

penyandang tunanetm, juga disiapkan printer Braille yang memungkinkan 
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pemustaka tunanetra mencetak basil penelnsllillllllY" di dunia maya. Selaln 

fusilitas tersebut, ada dua hallagi yang dibnat secara matang yaitu security gate 

yang dibnat dua macam, yaitu untuk yang normal dan untuk penyandang 

disabilitliS, serta meja layanan sirkulasi dan repository juga dibuat dengan dua 

model ketinggian sesuai dengan standar aksesibilitas. 

Namun sayang, di gedung perpustakaan FISIP yang terdiri alas 3 lantai ini 

tidal< ada lift, sebingga pemustaka ~i roda tidal< dapat ke lantai 2 dan 3. 

Peruntukan ruaug di perpustakaan FISIP pembagiannya adalah lantai I untuk 

layanan internet dan multimedia, di lantai 2 diganakan untuk koleksi umum, 

repositoty dan layanan sirlrulas~ dan di Jantai 3 diganakan sebagai ruaug diskusi, 

reierensi juga ada mang American comer. 

e. Perpuslal<aan Fakultas Telmik (FT) Ul 

Perpustakaan Fakullls Telmik Ul menempati lantai 5 dan 4 gedung 

Engineering Center Ul Pintu masuk perpustakaan bcrada di lantai 5, di lantai ini 

terdapat ruang koleksi umum. layanan sirkulasl, penitipan tas, sebuah televisi, dan 

4 unit komputer OP AC. Sedangkan di lantai 4 digunakan untuk koleksi 

repository, referensi, ruang baca dan ruang multimedia. Lantai 4 tidak dapat 

diakses oleh pernustaka berkwsi roda, karena harus menuruni belasan anak 

tangga Ruangan di perpustakaan ini dapat memaksimalkan cahaya matahari 

karena seputar dindingnya terbnat dari kaca. 

Bagi pemustaka berlrursi roda, menuju perpustakaan FT di lantai 5 ini culmp 

accessible karena ketil<a masulc ke gedung Engineering Center Ul, di lantai I 

fe!]lasang piutu sliding daor, yang terouka dan tertutup seeara otomatis . Seat 

menuju lift terdapat ramp yang Iebar dan nyaman, dengan sudut kemiringan sesuai 

standar. Ada dua lasah I if/ yang dapat belhenti di tiap lantai ( dari lantai l sampai 

lantai 6). Sebenamya jika pintu perpuslakaan di lantai 4 tidak ditutup, ruang 

repository dapat diakses oleh pengguna berknrsi roda karena lift juga berhenti di 

lantai 4 ini. Kebijakan ioi jelas merugikan pengguna berkursi roda, dan kasusnya 

mirip dengan yang diternpkan di Perpustakaan Pnsat (UPT) UI, di mana lantai 2 

perpustakaan pusat tidal< dapat diakses karen a ada ruangyang hanya dapat diakses 

olah slllf, padahal sarana memungkinkan ruangan tersebut digunakan unluk 

pengguna berlrursi roda. 
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Di ruangJm perpustakaan Fl' tidak lerbbat adanya all!l1llll kebakaran yaug 

yang dilengkapi lampu Ianda bahaya, padahal di fukultas ini teroapat mahasiswa 

penyandang tunarungu. Meja layauan sirkulasi tingginyalebih dari 85 em, dan rak 

buku tingginya sekilllr 2 meter dengJm pembagai 5 tingkat rak. 

f. Perpustakaan Fakullas Psilrologi (FPsi) VI 

llangJman peqmstakaan Falrultas Psikologi UI terdiri dari dua lantai. 

Seluruh kalebi dipusatkan di lantai I, sedangkan lantai 2 digunakan sebagai 

ruang baca, ruang diskus~ dan ruaog internet. Lantai 2 tidak mungltin terakses 

oleb pemustaka berkursi roda, karena tidak disediakan /if/ atau stairwqy /if/. 

Antara lantai I dan 2 dl perpustakaan ini dlbubungkan oleb 24 anak tangga. 

Ruaug di lantai l perpustakaan ini terkesan sempi~ peuempatan rak terlalu 

rapst sebingga meeyulitkan pemustaka berkursi roda melewati lorongnya. Hal ini 

disebabkan ketersediaan ruang tidak sebanding dengan jumlab koleksi yaug 

dimiliki, perpustakaan ini dlkenal dengau kekayaan koieksi yang dimilikinya 

khususnya bidang psikologi dan koleksinya cukup uplodate. Perpustakaan 

Fakultas Psikologi menyediakan 1 unit komputer OPAC dan 6 unit komputer 

untuk internet 

&gi pemustaka berlrursi roda, sangat sulit untuk mencapai perpustakaan ini, 

karenalinglrungan Falrultas Psikologi tanabnya betundak-undang seperti di FIB. 

Narmm tidak satu ptm terlihat romp disini. Di antara lima perpustakaan di 

lingkongan UI yang diobservasi, perpustakaan Fakultas Psikologi paling rendab 

aksesibilitasnya terhadap penyandang cacat. 

A.2, Perp1L'!Iakaan Di Linglrunga.n UIN Syarif HidayatuHah Jakarta 

Keberadaan perpuslakaan UlN Syarif Hidayainilab Jakarta, sejalan dengan 

keberadaan UIN itu sendiri, yaitu dinudai sejak berdirinya ADIA (Akademi Dinas 

limn Agama) pada tanggal I Juni 1957. Perpustakaan pada waktu itu amat 

sederhana. terdiri dari satu ruangan, koleksinya tercatat hanya ada 2.000 

eksemplar, dan dikclola oleb seorang pcgawai. 2 

2 Perpustakaan utama UIN Sy.Jrff Hidayatullah Jakarta. Sejoroh PU UIN Jakarta. 2008. 
http://perpus.u!njkt.ac.id/index.php?optkm---·com_contertt&task=view&id"'15&1temid""-42 
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Pe<pustakaan mulai bangkit pada perinda kepemimpinan Drs H.A Syadali 

(manflln rektor WN Jakarta periode 1984 - 1993). Pada waktu itu perpustakaan 

mulai dil<elola seeara sistematis. Buku mulai dil<lasifikasikan menurut DDC, 

sistem peminjaman sudah mulai teratur, pegawai betiwnlah 4 oreng. Lalu Pada 

tahun 1964, perpustak:l!an dipimpin oleh Nahilah Lubis, seorarg SaQana Muda 

l1mu PO!j>llS!akaan Alumni Universitas Calm, Mesir. Pada kepemimpinan beliau 

perpustakaan lebih berlrembang lagi. Banyak sumbangan buku deri berbagai 

kedulaan kbususnya Kedutaan Mesir dan Saudi Arabia. Kemudiau pacta tahun 

1980, saat dipimpin oleh Drn.H.Halimah Madjid, perpustakaan WN Syarif 

Hidayatullab telt-alat sehagai perpustakaan Perguruao Tinggi terhaik se-DKJ 

Jakarta. Saat itu koleksinya meucapai 7661 judul (33557 eksemplar), menempati 3 

unit gedung, dan pegawainya beQwnlah 25 orang.' 

Pada tabun 2002, melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 

031 tangga120 Mei 2002 WN SyarifHidayatullab Jakarta resmi berubab menjadi 

UIN Syarif Hidayatullab Jakarta. Peresmiannya dilakokan oleb Wakil Presiden 

Republik Indonesia, Ham71!h Haz, pada 8 Juni 2002 bersamaan dengan upacarn 

Dies Natalis ke-45 dan Lustrum ke-9 serta pemancangan tiang pertama 

pembangunan Kampus UJN Syarif Hidayatullah Jakarta melalui dana Islamic 

Development Bank (JDB)4 

Saat ini UIN Syarif Hidayatullab Jakarta membawabi sepulub fukullas yaitu 

(I) Fakultas limo Tarbiyah dan Keguruan, (2) Fakultas Adab dan Humaniorn, (3) 

Faltultas Usbu1oddin dan Filsalilt, (4) Fakubas Syati'ab dan Hokum, (5) Fakultas 

Dakwah dan Komonikasi, (6) Faltultas Dirasat Wamiyah, (7) Fakoltas Psik<>logi, 

(8) Faltultas Ekonomi dan llmu Sosial, (9) Fakultas Sains dan Tekuologi, dan (10) 

Faltultas Kedokteran don Umu Kesebatan, serta menyelenggarakan Sekolah 

Pasea5aQana Dengan demikiao di UIN Syarif Hidayatullah Jakana ada I 0 

perpuarakaan di tingkat filkoltas, 1 perpostakaan pasea5aQana, dan l perpustakaan 

di tingkat perguruan tinggi yang disebut Perpustakaan Utama U1N Syarif 

Hidayamllab Jakarta. 

4 
Univefsitas Islam Negeri Syarif Hldayatullah Jakarta. Sejamh singkot tentang UIN, 2008. 

http://www.uinjkt.ac.id/index..php/tentang·uln.html 
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Untuk memben"kan pelayanan akademik, perpustakaan utama dan 10 

Perpustakllan Fakultas serta perpustakllan Pascasrujana memi1iki ko1eksi bahan 

pustaks sebanyak 53.517 jedul dan 129.056 eksemplar. 

Pada tahun akademik 2008, terdapat seorang mahasiswa barn penyaedang 

tunanetra yang lulus lewat SPMB. Walau peda awalnya sempat ditolak ketika 

dallar ulang, nanum akhimya diterima juga. Saat ini mabasiswa tersebut tereatal 

sebagai mahasiswa semester 2 jurusan Bahasa ledenesia Fakultas llmu Tarbiyab 

dan Keguruan. Alasan utama mengapa sempat di!Oiak, karena UlN memsa belum 

mampu menyiapkan Jasililas dan SDM yang sesuaJ dengan kebutahan mabasiswa 

disabel. Walau sabenaruya hokan kali pertama itu saja UIN menerima mabasiswa 

disabel, di Fakultas Ushuluddiu jurusan Sosiologi Agama ada seorang mabasiswa 

tunanelnl angkaJan 2002. Tabun 2007 juga menerima penyandang tunanetta, 

seorang di jurusan Paedidikan Agama Islam (farbiyab) dan seorang lagi di 

Fakultas Psilrologi. 

a. Perputakaan Utama UlN SyarifHidayaluDab Jakarta 

Perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayatullab Jakarta memiliki gedung 

seudiri berlantai 3 yang terletak di Kampus I UlN Jakarta. Perpustakaan ini 

memiliki koleksi baku sebanyak 44594 eksemplar dan ko!eksi non buku 8.071 

eksemplar dalam babasa ledoneisa, babasa Amb, bahasa lnggris dan babasa asing 

iainnya. 

Area parkir yang tepa! berada di depan perpustakaan utama hanya 

diperontukan bagi kendllflllll1 roda enJPal, memuat sekirar dua puluban mobil, 

sedangkan kendaraan roda dua barns parl<ir di area lain. Tidak ada Ianda marks 

at au rambu di tempe! parkiryang diperuntukan bagi tempe! parl<ir disabel. 

Dl depan pinto masuk terdapat empat anak tangga, tidak ada ramp. Pinto 

terbuat dari kaca dengan dua daun pinbl, namun sehari~harinya banya dibuka satu 

saja. Di lantai satu ini terdapa~ tbailitas tempat penitipan tas, lobby dengan satu 

set mebel, l unit komputer OPAC, meja penerimaan penguujung dengan tinggi 

sekitar tOO em. dan ada security gate. Setelah mclewati security gate, masih di 

lantai I, terdapat Jasilitas internet sebauyak 16 unit, lromputer belum dilengkapi 

teknologi yang adaptif bagi tunanelnl. Lalu juga ada ruang multi media yang 

sedang dipcrsiapkan (belum ber:fungsi), selebihnya udalab ruangan-ruangan kelja 
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bagi s1af perpustakaan. Secam keseluruban ruangan lantai 1 ini tidak akan terakses 

oleh pemustaka berkursi roda, begitu juga deogan fu.silitas internet tidak dapat 

dimaofua1kan oleb pamnstaka tuoaneiill. Meouju lantai 2 peogaojuog barus 

melewati aoak tangga dan tidak ada lift. 

Di lantai 2 terdapat meja layanao sirlrulas~ tiagginya tidak melehihi 85 em. 

Deretan rak yang berisi koleksi umum disusuo dengan jarak rnta-ram l meror. 

Koleksi buku disusun dalam 5 tiagka~ dimulai diisi dari paling atas. Terdapat 

meja baca bagi peogaojtmg, dan 3 unit komputer OPAC. Di laotai 2 ini juga ada 2 

ruangan khusus yaitu ruaogan American Comer dan Me Gill Canadian Resource 

Center. Menuju lantai 3 pengunjuog harus melewati anak tangga dan tidak ada lift. 

Di lantai 3 diguoakan untuk koleksi repositmy dan referensi. Disediakan 3 

unit komputer OPAC uotuk menelusur koleksi repository yang dicari. Ruang 

repository yang berisi skripsi, tesis dan disertl!Si disendirikan deugan sisteru open 

access, pengguoa dapat langsuog menuju ke rak Jarak an!ara rak rata-rata 9() em, 

dan koleksi disusun dalam 5 tingknt Disediakan juga ruangan khusus untuk 

kliping dan laporan penelitian, namun sayang ruangannya kurang nyaman, 

terkesan sepetti gudang. 

Toilet disediakan terpiseh antara laki-laki dan perempuao, di dalamnya 

masing-masing terdapat 2 WC jongkok. Untuk toilet laki-laki disediakan 3 buah 

uriner, yang tingginya sesuai standar. 

b. Perpustakaao Falmltas Tarbiyab 

Perpus!akaan Fakultas llmu Tatbiyah dan Keguruan (FJTK) merupakan 

salah satu perpustakaan kCija (working library) yaug ada di lingkungun UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Salah satu dasar pengembangan perpustakaan Fl"rK 

ini adalah kebijakan strategis Rektor lAIN Syahid Jakarta !abun 1998 tentang 

konsep lAIN danguo mandai yang lebih Juas, yakni meningka1kan standarisasl 

filsili!as sarana dan prasarnna pendidikan di lingkungun lAIN SyarifHidayatullah 

Jakarta. 

Program kebijakan Rektor tersebul di antaraoya adalah meodirikan ser!a 

mengembangkau perpustakaan di masing-masing fil.kultas. Pendirian perpus!akaan 

fil.kultas ini kemudian disahkan dengan SK Rektor JAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta No. 040 Tahun I 999 tentmg Reneana Induk Pengernbangan (RJP) lAIN 
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Syarif Hideyatullah Jakarta !alum 1999/2000 - 2003/2004, yang salah satunya 

dinyatakan bahwa pengembangan perpUSiltkaan di linglrungan lAlN Jakarta dibagi 

meojadi 3 jenis, yaitu: pe!]JUS!ltkaan u1ama sebagai perpuslaknan riset, 

perpus!akaan lllkultas sebagai perpUSiltkaan ke!jo, dan pe!]JUS!ltkaan pascasaJjana 

sebagai pe!]Justukaan kbusus. 

Dalam sejarah awal betdirinyo, perpustakaan FITK ini dipirnpin oleh 

Nilzami Lubil;, B.A. Pada tabun yang sama kepemirnpinan perpus!akaan FITK ini 

dialihkan kepada Dra. Muslibah dengan sebutan jabalan Kepala Urusan 

Perpus!akaan Kemudian peda tabun 2004 sampai selmrang, kepemirnpinan 

perpUSiltkaan FITK beralih kepada MJuyani SE. Selama pe!jahman dalam rentang 

waktu 1999 sampai tabun 2007 ini, pe!]JUS!ltkaan FITK telah mengalami bebempa 

peruhaha:o, yaitu selain meodapetkan fasilitas ged- haru, pe!]Justakaan FITK 

juga muJai menerapkan komputerisasi untuk sistem infonnasi manajemennya. 5 

Perpus!akaan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan menempati sebuab 

ruangan seluas 300 m2, berada di lantai 7 ged- Fakultas flmu Tarbiyab dan 

Keguruan. Untuk meocapai perpustukaan ini disediakan lift yang cukup besar 

dengan kapasitas 30 ornng, ternedio 2 lift untuk pengguna. Ado juga lift lain yang 

di peruntukan kbusus untuk dosen dan karyowan sebanyak 1 uuit 

Keluar dari /if/ di lantai 7, pengguno perpus!akaan melewati lorong yang 

cukup Iebar (2,5 meter) menujn pe!]JUS!ltkaan. Pintu masuk perpustakaan dibual 

Iebar dengan dua daun pintu, terlruat dari kaca dan bagian bawahnya dari kayu. Di 

dalam ten:lapal meja layanan dengan tinggi lebib dari 85 em, namun disediakan 

jnga meja penganjung dengan tinggi 70 em Umuk penggana disediakan lemari 

(Ioker) sebaayak 72 uuit, di ruengan ini juga terdapat l enit televisi. Ruang 

repository berada disamping meja layanan, penganjung dipcrsilabkan meneari 

sendiri contoh skripsi yang <hDutuhkan (diterapkan sistem open access). 

Melewati meja petugas (layanan sirkulasi), melalui pintu yang Jebarnya 180 

em, terdapat sebuab ruangan yang CukuP luas (240 m') senagai tempat koleksi 

umUUL Koleksi ditempatkan di rak dengan dua model ketinggian. Ada yang 

tingginya 2 meter dengan susunan buku 4 tingka~ ada juga yang tingginya 135 em 

5 
P'erpustakaan Fakultas Tarbjyah dan !lmu Keguruan UIN Jakarta. Profit perpu$lalwan: 

sejaralt. 2009. http://www.perpusfitk.net/ 
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dengan susunan bulru 3 tingl<l!L Rak bulru dengan tinggi 135 em ini sekliligus 

dijadikan sebagai sekat anlatll ruang koleksi dan ruang internet Untuk fllsllitas 

internet disedinkan 10 umt komputer, ditambah I umt lagi untuk OPACIWeb 

Catalog. 

Di samping ruang interne~ terdapat ruang multi media dengan sekat 4 buah 

lemari berisi koleksi digital )'1lllg disimpan dalam cakram (eDJDVD), di depan 

monitor/televise dipasang kalpet keca tempat duduk pengguna Di peipustakaan 

ini disedinkan 5 meja besar deugan 10 krn:si di tiap mejanya, diganakan sebagai 

meja baca. Di an1at11 pe!pUStakaan·peipustakaan di lingklungan UIN Jakarta yang 

diobservasi, perpustakaan FITK ini paling accessible dan penamannya culrup mpi. 

Toilet dan musbola bcmda di luar mangan perpustukaan namun tetep ada di 

lanllli 7. we laki-laki dan perempuan terpisah, masing masing bauya disediakau 2 

we jongkok Untuk toilet laki-laki disediakan 3 buah uriner dengan ketingginn 

50 em dari balas bawah. 

c. Perpustakaan Falrultas Ushuluddin dan Filsafat 

Saat ini Perpustukaan Fakultas Ushuuddin dan Filsafat (FUF) sedang giatnya 

mengembangakan electronic library (e-library). yaitu menerapkan sebuah konsep 

perpustakaan yang dinamakan Library and Learning Resources Center (LLRC). 

Perpustakaan i.ni memadukan antar.t somber informasi tercetak dengan konsep 

digital. LLRC merupakan hentuk implemeutasi dari kebijakan universitas dalam 

r.mgka menjadikan pe!pustukaan-tukaan ful.-ultas sebagai working library. 

Pengembaugan LLRC-FllF, tidak lain sebagai upaya mendakatkan para penggana 

dengan sumber-sumber informasi yang ses:uai dengan kebutuban pembeJajara.n. 

Para mahasiswa atau setiap penggana dapat menganduh koleksi yang 

disediakan dalam e-ltl:!rory ini secara gratis, baik sebagian maupun full text. 

Bahkan ke depan akan dikembangkan sebagai proses pembelajnran secara luas, 

khususnya bagi pengguna mabasiswa Misalnya setiap dosen diminta Wltuk dapat 

meng-enJry sendiri mengenai sumber~sumber in:fonnasi yang terkait dengan 

pembeiajaran seblngga mahasiswa dapat secara Jangsung mengakses infonnasi 

terse but. 

Saat in koleksi sumber ren:etak yang terdapat di LLRC-FUF kunmg lebib 

sekitar 4.000 judul, dengan jumlah koleksi sekilar 6.000 eksemplar. Sumber 

Universitas Indonesia 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



b/ 

infonnasi itu meliputi berbagai bidang keilnruan, seperti politik, agallll!, sosial dan 

umum, Sementanl koleksi digital (digital resourres) terdiri atas IJerbagai koleksi 

local contentkmya dan pa!ll sivifas akademik FUF, ditlmllleb dengan lmleksi 

digitallainnya yang didapat dan berbagai sumber, Di samping itu, LLRC juga 

menyediakan akses bagi pam penggunanya terhadap sumller-sumller infmmasi 

secara online (online resources) seperti e-journal, e-book. online databases, situs­

situs atau website dan lain-lain lerutlmla yang IJerkaitan dengan bidang-bidang 

yangmenjadikajian di lingkunganFUF.6 

Perpustakaan Fakultlls Ushluddin dan Filsafat menempati salah sam ruangan 

di lanlai 2 Gedung FUF, Uotuk sampai ke lantai 2 ini disediakan lift dan tangga, 

namun bagi pemustuka berkunii roda akan roenemui kesutitan karena di depan 

pintu masuk gedung FUF terdapat dua anak tangga, tanpa disediakan romp. 

Di anla!a 4 perpustukaan UIN Jakarta yang diobaervasi, perpustukaan FUF 

menempati ruang yang paling kecil, daya tamping pen~'ll1!jung sakitar 50 orang. 

Koleksi ditempatkan pada bebe!apa rak setinggi 2 meter, yang diisi buku-buku 

dalam 5 baris. Terdapat 4 buah meja baca besar, dengan masng-masing meja 

ditaruh 8 kurn, Di ujung ruangan terdapat dua ruangan yaitu Chin Kung comer 

dan Center ofTurkish Studies. 

Meja Jayanan pengunjung perp!!Siakaan FUF lingginya lebih dari 1 meter, 

sementara toilet ada di Juar begian ruang perpustakaan. Untuk pengunjung 

disedinkan 4 unit komputer, namun belum adaplifbagi tunanetra. 

d. Perpustaloian Fakultas Psikologi 

Perpustak!lll!l Fakultas Psikologi UIN SyarifHidayatullah Jakarta berada di 

lanlai 3 gedung Fakuktas psikologi yang keselurubannya terdiri atas 4 lan!ai, yang 

lokasinya berada di Kampus 2 UIN Syarif Hldayatullah Jakarta, berdampingan 

dengan gedung Sekolah Pascasarjana UIN dan gedung Fakultas Kedokteran UIN. 

Gedung ini baru saja dibangun (digunakan baru sekitar 2 bulan), namun sayang di 

gedung ini tidak ada sarana lift. Bagi pangunjung perpustukaan mau tidak mau 

-----•-"""~ 

li Uniwi'Sitaslslam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Perpust:okaon digital FUF,. ero boru 
menuju e.Jibtory. 2009. http;/ )www.uinjkt.ac.id/index.php/home/S.:se putar-!tampus/553-
perpust:akaan-dfgftal-fuf-eta-baru-menuju-e-libraryn.html 
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hams menggunakan tangga sampai ke lantai 3, menaiki 48 anak tangga. Bagi 

pengguna perpustaksan berkutsi roda mustaitil unluk dapat pergi ke sana. 

Pinlu masuk perpustakaan terdiri dari 2 buah daun pintu yang terbuat dari 

kaca berbingkai alurnunium dengan Iebar masing-masing 70 em. Ruangan di 

perpustaksan Fakulll!S Psikologi UIN dibagi menjadi 3, yaitu ruang pengelola, 

nmng diskosi dan ruang koleksi. Ruangan kolwi luasnya sekilar 200 m2
, di 

dalanmya lerdapat 4 :mk setinllJli 2 meter, di mana setinp rak dibagi 5 tingket dan 

tidak terisi penob (satu baris bagian bawab kosong). 

Perpustakaan ini menerapkan sistem open access, di mana pengguna bebas 

mencari bahan pusraka tennasnk di dalanmya koleksi repository yang hanya 

terdiri dari skripsi jurusan ini Bagi penganjuog disediakan 7 meja baca, dan kutsi 

sebmyak 361roah. Meja layanan penganjungtingginya lebih dari 1 nwter. 

A.3. Pola Pemanfaatan Perpuatakaan Oleh Pemustaka Disabel 

Pomanfl!atan perpustakaan perguruan tin!llli oleb pemustaka disabel 

berhubungan ernt dengan kebiasaan individu disabel dalam belajar dan 

ketersediaan sanma dan prasarana yang disediakan oleh perpustakaan. Jenis 

kecacatan yang disandangjuga mempengaruhi pernanfaatan perpustakaau. 

Bagi pemustaka tunanetra, pemanfl!atan perpustakaan lebih pada kebutuhan 

mereka dalam mencari inforrnasi melalui intwtcL Sekalipun pihak perpustakaau 

tidak menyediakan komputer yang adaptif dengan tunanelra (kecuali di 

perpw;takaan FlSW), tetapi lwl spol yang dimillki perpustakaan mereka 

manfaatkan s.ebaJk-baiknya, sedangkan ketiadaan kompurer yang adaptif diatasi 

dengan mernbawa laptop seodiri yang sudah dilengkapi dengan screen reader. 

Bagi pemustaka tunarungu peman.fuatan perpustaksan tidak berbeda deogao 

mahasiswa nonnal. Kemasan informasi yang dilakukan perpustakaan cenderung 

bersifut visual (len:etak), hal ini tidak bermasalah bagi tunamngn Hanya soja 

yang dikelobkan ada dalarn pelayanan, petugas belum mernahami betul 

bagaimana ketika berl:omnnikasi deogan pemustaka tunaruogu. Berlleda dengan 

manusia normal penyandang tunarungu menjalin komunikasi dengan membaca 

gerak bibir, untuk itu petugas barw; berkomunikasi dengao saling bertatap muka. 

Bagi pemustaka tunadaksa (berkutsi roda/rnemakai kruk) peiSOalan 

pemanfilalan perpustakaan justru rerietak pada sanma llsik, hokan puda koleksi 
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(kemasru1 infunnasi). Soornng lllllhasiswa bmadalo;a yang menjadi infunnan. 

SW(l9 lah1111), saat ini rercamt sebagai mahasiswa FIB Ul, sama sekali belum 

peroah dalang ke perpus1llkaan, baik peqmstakaan falrnltas maupun perpustakaan 

pusat. SW menderita paraplegia sejak bayi alobat malpraktek, sehingga kini 

terpaksa barns meoggunalom kwsi roda. Walaupun tidak pemah dataog ke 

perpustakaan bukan berarti SW tidak peroah memanfuatkan filsilitas perpustakaan. 

lewat bantuan -annya dia juga meminjam bukn. Selain ill! di mmah melalui 

jaringan internet, dia bisa melibat l<oleksi-koleksi yang dimilil<i perpustakaan 

falrnltas dan perpostakaan pnsat melalui Web OPAC "Lonla!". 

Sementara BW (27 tabun), mahasiwa bmanetra semester akhir di Falodtas 

Ushuluddin UIN Jakarta, memanfuatkan perpustakaan dengan meminjam bulru di 

kampnsnya Jalu dibawa ke yayasan Mitra Netra (sebuah yeyasan yang baoyak 

membanlll tunanetra, berada di Lobak Bolus) unlah discan dan dicetak dengan 

printer Braille. BW terlahir dengan kondisi lllnanetra, sebelumnya bersekolah di 

sekolah Juar biasa SDLB dan SMPLB, lalu di Madrasah Aliyah mnum. Diterima 

dijurusan Sosiologi Agama Falodtas Ushuluddin dan Filsa.li!t pada lahun 2002. 

Lain halnya dengan TR (22 lahun), penyandang bmanetra yang saat ini 

menjadi mahasiswa semester 4 di jumsan Pendidikan Loar Biasa (PLB) 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ), memanfitatkan perpustakaan di krunpnsnya 

dengan meminjam buku, lain dibawa ke jurusaneya unlllk discan dan dicetak 

dalam hurufBraille. Jmusao di fakultasnya seogaja menyediakan fasilitas ini bagi 

mahasiswa bmanetra, karena di perpustakaanya tidak disediakan. 

Senada dengan kedua mahasiswa lllnanetra di alas, WJ (19 tabun), 

mahasiswa lllnanetra di Fakultas Umu Tarhiyab dan Keguruan UlN Jakarta 

angkalan 2008, terkadang mendatangi perpostakaan dan mencari buku disana. 

Bila materi bacaa.nnya tidak tedalu banyak, dia minta tolong temannya unlllk 

membacakan, telllpi jika cukup banyak, dia meminjanmya untuk dibawa pulang. 

Kebetulan W J memiliki komputer sendiri di nunah lengkap dengan alat scan. 

Lain balnya dengan DM (21 lahun), rnahasiswa semester 4 Sastra Inggris 

FIB UI, lulusan SMAN 66 Jakarta ini lebih sering mernanfitatkan fasilitas 

perpustalomn melalni laptop yang dimiblrinya. Mehdni Hot Spot yang disediakan 

baik oleb perpustalomn maupun oleb unit lain di lingkungan Universitas 
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Indonesia, DM piawai berselancar di dllllia maya mencari bahan yang diperlukan. 

Laptop yang dimilikinya memungkinkan untuk digunakan karena telah dilengkapi 

dengan perangkat mesin pembaca layar (screen reader) yaitu JAWS. DM sangat 

berbanip koleksi digital yang disediakan perpustal<aan agar adaptable terl!adap 

tunaneiill. Menuruinya perpustal<aan tidak perlu menyediakan koleksi Brnille all!!! 

membeli printernya, karena hafga culrup mabal. Sebagai gantinya dia berbanip 

disediakan scmmer, karena dengan adanya alat scan ditambab perangkat OCR 

(optic character recognition) baban dapat disimpan dabun soft ropy, tidal< perlu 

dicetuk. 

Selain filsilitls yang disediakan di dalam perpustakaan, ketersediaan sarana 

dan P"""""" di lingkungan kampus yang sesuai dengan kondisi panyandang 

disabilitas juga perlu dipeabatikaa Berapa tunaneiill menyatakan pengalaman 

yang sama, yaitu pernab teq>eroSOk bebenlpe ka1i di lingkungan kampus. 

Ketiadaan akses jalan yang accessible juga menjadi fukror rendalmya peruanfilstau 

perpustakaan oleh penyandang disabilitas. 

B. AnaUsis Data 

Dart basil pengamatan di 9 { sembilan) perposlakaan, yaitu 5 (lima) terupat di 

lingkungan Universilas Indonesia (Perpustakaan Pusat Ul, Perpustakaau Fakultas 

limu Pengerabuan Budaya, Perpustal<aan Fakultas llmu Sosial dan limu Politi](, 

dan Perpustukaan Fakultas Psikologi), dan 4 (empat) tempat lainnya di lingkungan 

UIN Syarif Hidnya!ullab Jakarta (Perpustakaan Utama UIN, Perpustukaan 

Fakultas Psikologi, Peq>Ustakaan Fakoltas llmu Taroiyab dan Keguruan, serta 

Perpustakaan Fakoltas Ushuluddin dan Filsafat), serta wawancara dengan kepala 

perpustabaan dan staf yang ada di masing-masing perpustakaan, juga dart 

dokomen tecetuk maupun dart website diperoleb dalll-<lata yang terkait dengan 

aksesihilitas perpustukaan penguruan tinggi dalam melayani penyandang 

disabilitas . 

Untuk filsilitas fisik sembilan perpustukaan tem:but diteliti ketersediaan 

fusilitasnya, yang diukur berdasarlom standar aturan teknis aksesibilitas yang 

dikeluarkan oleb Departemen PekCijaan Umum Republik lndonsia. Fasilitas fisik 

ini meliputi : ramp, pintu, toilet, lift, stairway lift~ area pa:Ikir, .rambu dan marka. 
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alaram bahaya kebalamm, rak bufw. m'lia Ia- meja boca, ruang layanan 

sirlrulllsi, ruang relilrens~ ruang repository, dan ruang multimedia 

Sedangkan untuk fusilitas non fisik (media infollllliSi), diteliti ketersediaan 

koleksi yang accessible bagi tnnanetra yaitu bnlru Braille, large print, koleksi 

tolkingbooks, CCTV magnifiyer, kompurer/intemet adaptif; dan koleksi digital. 

SehUn itu kebersdaan petugas yang memabami pemustal<a disabel juga menjadi 

salab satu bulir peoilian. 

Penilaian ddakukan dengan melibat kete!Oedi"'"' fusilitas-fasilitas tersebut 

dan kesesuaian standar pembuatannya. Skor ndai diambil berdasarl<an 

perbandingan jurolab ketersediaan fasilitas dengan jurolab fasilitas yang 

seharusnya ada Untuk lebih jelasnya ditulis dengan runlUs sebagai berikut: 

. I 
n.t:wt~laaQ~.qui fu:rltltas -'----ada ,l{ :ro 

--~·-
,.,._._ ___ ~- ""-"'·~ l'a!altt;;u;,y.mgtt:rscdm 'ton" _j 

Begitu juga dengan ndai standar fusilitas tersebut, dibirung berdasarksn 

fasilitas yang sesuai standar dibagi dengan dengan jurolab fasilitas yang tersedia. 

Perhitungannya adalab sebagai burikut 

Sedangkan terakses atau tidnlruya fasilitas tersebut dinlrut berdasark<lll 

kemungkinan diakses oleh ketiga jenis disabilitas yaitu runanetra, tunadaksa dan 

runarungu. Kocuali alat atm fasilitas yang secarn kbusus hanya digunakan oleh 

jenis disabilitas tertentu, seperti bnlru Btaille hanya untuk tunanetra. Adapun 

perhitungannya adaleb sebagai berikut: 

Seta1ab ketiga nilai tersebut didapa~ maka diambil rata-mta dali nilai-nilai 

tersebut Nilai inilah yang menjadi niJ.ai rata-rata aksesibilita.~ dari masing-masing 

perpustakaan yang diobservasi. Berikut ini adalab skor peoilaian eksesibilitas 
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perpustakaan perguruan tinggi di lingkungan Universitas Indonesia (UI) dan 

Universitas Islam Negeri (UIN) SyarifHidayatullah Jakarta: 

Ketersedlaan Standar Keteraksesan Rerata 

No Perpustakaan Fasililas 

% % % % 

1 Perpustakaan Pusat Ul 64.00% 24.00% 61.67% 49.89% 

2 Perpustakaan FISIP Ul 68.00% 47.06% 66.67% 60.58% 

3 Perpustakaan FIB UJ 60.00% 20.00% 58.33% 46.11% 

4 Perpustakaan FT Ul 60J)(J% 20.00% 63.33% 47.71r% 

5 Perpusakaan FP Ul 48.00'".,(; 8.33% 45.00% 33.78% 47.63% 

6 Perpustakaan Utama UIN 56.00% 4.00% 38.67% 3289% 

7 Perpustakaan FP UJN 40.00% 10.00% 38.33% 29.44% 

8 Perpustalcaan FITK UIN 60.00% 20.00% 6S.OO"Ai 48.33% 

9 Perpustak:aan FUF UIN 56.00% 14.29% 46.67% 38.98% 37.41% 

Rerata 56.89% 18.63% 53.74% 43.09% 

Di lingkungan Universitas Indonesia perpustakaan yang memiliki nilai 

aksesibilitas tertinggi ada pada Perpustakaan Fakultas llmu Sosial dan Ilmu 

Politik (FISIP), dan yang terendah dimiliki oleh Perpustakaan Fakultas Psikologi. 

Sedangkan di lingkungan UIN Jakarta, perpustakaan yang paling accessible ada 

pada Perpustakaan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), dan yang 

terendah ada pada Perpustakaan Fakultas Psikologi. Secara keseluruhan 

aksesibilitas perpustakaan di lingkungan UI lebih tinggi dibanding aksesibilitas 

perpustakaan yang ada di lingkungan UIN Jakarta 

Dari sembilan perpustakaan yang diobservasi, Perpustakaan FISIP mendapat 

penilaian tertinggi aksesibilitasnya. Fakta ini sebenamya tidak mengherank:an 

karena FISIP memilik:i lembaga yang secara khusus mengkaji persoa1an-persoaian 

disabilitas yaitu Pusat Kajian Disabilitas (PKD). Sekalipun lembaga ini berada 

pada level fa.kultas, namun target sasarannya bukan hanya mahasiswa disabel di 

lingkungan FISIP UI tetapi berada di lintas pergnnum tinggi (hal ini dibuktikan 

dengan keterhbatan mahasiswa disabel dari luar UI dalam beberapa kegiatan yang 

diselenggarakan PKD). 

Fakta bahwa perpustakaan fukultas psikologi di kedua pergnnum tinggi 

tersebut merniliki aksesibilitas yang rendah adalah sebnah hal yang menarik untuk 

diteliti, semoga ada peneliti lain yang tertarik melanjutkan temuan ini. 
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C.Pemlml!asan Temuan 

Dari bebernpa-berapa fakla yang ditemukan di lapangan terl<ait dengan 

tingkat aksesibilitas peqmsrnkmm perguruan tinggi yang terl>ilang rendah maka 

ada beberapa lilktor yang terindikasi mempengaruhinya, yaiill (1) lahun di mana 

gedung itu dibangllll. (2} rosialisasi peraturan dan perundangan tentang 

aksesibilitas banganan gedung; (3) paradigrea pemegang kebijakan, (4) sikap 

penyandang disabilitas itu sendiri, (5) sikaplpemahaman petugas perpustakaan dan 

(5) perroalan peudan1!llll. 

Bangunan Gedung yung ada di lingknogan Kampus Universilas Indonesia 

Depok, tennasuk gedung perpustakaan, raf1Milta dibaugan antara tahun 1985-

1987. Sedangkan di lingknogan UlN Jakarta, gedung Perpustakaan Utama 

diresmikao penggunaaunya taban 2001, dan beberapa gadnng lainuya dibangoo 

tahun 2004. Sedangkan undang-undang tentang bangunan gedung dibuat tahun 

2002, dan pedoman teknisnya berupa Pernturau Menteri Pekerjaan Umum 

dikeluarkan pada tahun 2006 (walau sebenarnya peraturan ini adalah revisi dari 

Peraturan Menteri Pekmjaan Umwn tentang aksesibilitas yang dikeluarkan tahun 

!998). 

Adanya indikasi tentang kurangnya sosialisasi perntunm dan perundangan 

tentang aksesibili!a<, terlihat dari kasus di lingkungan FIB m, di mana semangat 

untuk menciptukan kampus yang ramah tedl3dep penyandang di>abilitas telah 

tumbab, namun teknis pembuabmnya tidak sempuma, beberapa sarana yang 

dibuat ada yang tidak mernenuhi standar nkuran. Kurnngnya sosialisasi juga 

terlibat dari ketidaktahuan sebagian pemegang kebijakan (staeldrolder) tentang 

adanya peraturnn dan perundaugan tentang aksesibilitas bangunan gednng. MZ 

(kepala perpustakaan utanl3 UIN) dan L W (kepala perpustakaan pusat Ul), 

keduanya secara jujur mengakui belum pemah membaca peraturnn dau 

perundangan ternebut secarn keseluruban. 

MZ dan LW menyatakan bahwa sebagian pemegang kcbijakan di perguruan 

tinggi masih berpikir dengan paradigrea prinsip ekonomi, di mana fasilitas akan 

d!buat berdasarkan tingginya penmintal!IL Atas dasar skala prioritas, kebutahan 

penyandang cacat soolah terabaikan karena dilihat dari segi kaantilas (jumlcb) 

dianggap kecil. Padahaljika dilihat dari sudu! bak asasi (right based model) besar 
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kecilnya jumlah penyandang cacat tidaklah menjadi nkuran, tempi adanya 

mahasiswa disabel sebagai bagian dari sivitas akademik perguruan tinggi tersebut 

adalah sebuah filkta yang 'IRk terelakan Sebagian pemegang kebijakan masih 

beranggapan babwa penyediaan sarana dan prasarana adalah sebuah high cost, 

padahal jika sejak awal dirancaug dengan maiRDg perencauaan gednng dan 

lingkungan kampus, maka biayanya tidak akan jaub beroeda aniRra yang 

accessible dan yang tidak. Kalaupun lebih besar, tidak akan rnenjadi 2 (dua) kali 

lipatnya Biaya memang akan lebih besar, tetapi jika memperhitungkannya 

sebagai sebnah investasi maka akbimya akan berdarnpak posilif juga terbadap 

pencittaan lembaga 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan (mahasiswa disabel), ada 

keenganan secam pribadi 1mtuk meminta atau menuntut agar pihak lembaga 

perguruan tinggi mau menyediakan fasilitas yang sesuai dengan kondisi fisik 

mereka. Bagi mahasiswa penyandang disabilitas, diterima menjad.i bagian sivitas 

akademik di perguruan tinggi tersebut saja sudah merupakan sebuah anugernh. 

Penga1aman hidup mereka mengajarkan untuk ikhlas menerima takdir sebagai 

sebuah ketetapan Tuhan. Ketiadaan fusilitas yang acce.mble, mereka rasa tidak 

seberapa besar ujiannya dibanding ta.kdir yang mereka terima lahir dalam kondisi 

fisik yang tidak: sempurna 

Fak.tor lainnya adaJah lemahnya pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan 

dan perundangan terkait penyediaan aksesibililas sarana dan parsarana pada 

gedung bangtman dan linglrungannya. Tidak ada eksekusi sangsi jika ada gedtmg 

yang dlbangun untuk melayani publik tidak rnemenubi tuntuiRD aksesibilitas 

sesuai standar. 

Indikasi Jainnya ada1ah rendahnya pemahaman petugas/staf perpustakaan 

dalam melayani pengguna berkebutuhan khusus. Pemegang kebijakan di 

lingknngan Perpus!Rkaan UI dan UIN JakariR merasa belum perlu nntuk 

menyediakan petugas secara khusus tmtuk mendampingi pemustaka disabel da1am 

memanfaatkan perpustakaan.. 

Menurut DN (sekertaris Pusat Kajian Disabilitas FISIP UI), sebenamya di 

linglrungan UI persoalan disabilitas sudah mendapat perhatian, terbukti dengan 

dibentulmya Pusat K.ajian Disabilitas, walau keberadaannya masih berada di level 
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filkultas, yaitu di Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik UL Terwujudnya pusat 

kajian ini merupakan perjuangan dari bebernpa alumni yang dianll!!l!eya 

merupakau penyandang disabililas itn sendiri, yang mengalami bagaimana 

rasanya barus survive melewati masa-masa pedruliahan. Dapat dika!akan 

keberndaan Pusat Kajian Disabilitas inl. yang lahir berdasarkan SK Dekan FISIP 

tahun 2006, berangkat dari perjuaogan pam alnmni yang menginginkan agar 

almamatemya lebih peduli terbadap mabasiswa penyandang d1sabilitas. 

Menurut L W (yang saat ini men jabal kepala perpustakaan untuk kedua 

kalinya) Perpustakaan Pusat UI juga telah berup'IJ'a untuk meningkatkml 

aksesibilillls bagi penyandang cacal Di awal jabatllnnya dia melakukan kebijakan 

membuat koridoryang mengbuhungkaa gedung A den gun gedung B perpus!akaan 

pusat UJ. Dengan dibanguunya koridor ini pemustaka berkursi roda 

memungkinkan untak mengakses gedung B yang pada awalnya sulit di akses 

karena tldak dibuat ramp hanya ada tangga Namuu dialori juga oleb LW. habwa 

tidak semua sarana yung accessible dapat disediakan, karena terganjal oleb dana. 

Tidak mungkin meuyediakan sebuah sarona yang terlalu mabal dengan 

mengorbankan kepentiogan lainnya Sebagai gantioya dibuat kebijakan dengan 

memberi pengetahuan kepada petugas perpuslakann bagaimana cara melayani 

pengguna betkelmtuban kbusus. Hal ini diyakini lebib realistis karena tidak 

memerlukan dana yang besaL Namun damikian pada perpuslllkaan yang barn 

(saat ini sedang dibangun dan dlrencaeakan selesai akbir tahun 2009) nantioya 

akan diup'IJ'akan selurub kebutahan pemustaka berkebutahan kbusus akan 

terakomodir. 
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KESIMPIJLAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1) Dari basil pengamatan di 9 (sembilan) perpustal<aan perguruan tinggi di 

lingkungan Universitas lndonesia dan Universitas lslam Negeri Syarif 

Hidayatul!ah Jakarta, dapat disimpulkan bahwa aksesibililas perpustakaan 

di kedua perguruan tinggi tersebut dalam melayani penyandang cacat 

terbilang masih rendab. Hasil penelitian menunjakan babwa pcrpustakaan 

di tingkungan Ul tingkat rata-rata aksesibilitasnya sedikit lebih tinggi 

dibanding perpustakaan di lingkungan UIN Jakarta Peringkat tertinggi 

aksesibilitasnya dimlliki oleh Perpustakaan FISIP Ul, ke-2 Perpustnkaan 

Pusat Ul dan peringkat lre-3 ditru1iki oleb Pcrpustakaan FITK UIN Jal<arta. 

Peringkat ke-4 sampei ke-9 berturot4Urut sebagai barikut: Perpuslakaan 

Ff Ul, Pcrpustakaan FIB U~ Perpustnkaan FUF UIN Jakarta, 

Peqmstakaan Fakultas Psikologi Ul, Perpustakaan Utama UIN Jakarta, 

dan terakhir Perpustakaan Fakultas Psikologi UlN Jakarta. Ada beberapa 

faktor yang teridentifikasi meojadi penyebab rendahnya aksesibilitas 

perpustakaan perguruan tinggi yaitu: tahuu di mana gedung itu dibangun, 

sosialisasi peratw:a.n dan perundangan teotang aksesibilitas bangunan 

gedung yang masib kunmg, parndigma pemegang kebijakan yang tidal< 

barpihak pada persoalan disahilitas, sikap penyandang disabilitas itu 

sendiri yang enggan untak banyak memluta, sikap dan pemahaman 

petugas perpustakaan yang masih arinim dalam melayani pengguna 

berl<ebutuhan khusus, serta porsoalan yang terl<ait dengan pendanaan 

karena dianggap penyediaan samoa dan fusilitas bagi penynudaeg 

disabilitas tennasuk pengeluaran dengan biaya tinggi (high cost), 

sabamsnya dipandang sebagai suatu investasi yang berujung pada 

terbangunnya citra positiflembaga. 

2) Pemanfuatan perpustakaan perguruan tioggi oleh mahasiswa penyandang 

disebilitas juga temilang rendeb d!banding pemanfuatan oleh penggana 

normal. Faktor utama yang menyebahkan bal ini adalah lrnrena keriadaan 
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sarana dan fasilitas perpustakaan yang sesuai dengan Jrondisi penyandang 

disabilitas. Walau demikian bukan berarti mahasiswa ponyandang 

disabilitas sama sekali tidak pernah memanfilatkan layanan perpustakaan. 

Untuk pemanfuatkan layanan perpustakaan mereka masih tergan!Ung pada 

bantaan orang lain (dalam hal ini ternan sekelas). 

a. Bagi pemustaka tunanetra pemanfaat:an perpustakaan penekanannya 

lebih pada kebutuban mereka dalam mencari infonnasi melalui 

internet Sekalipun pihak perpustakaan tidak menyediakan Jromputer 

yang adaptif dengan tunanetta, tetapi hot spot yang dirniliki 

perpustakaan mereka manfitatkan sebl!ik-baiknya, sedangkan ketiadaan 

komputer yang adaptif dengan tunanetra diatasi dengan membawa 

laptop sendiri yang sudah dilengkapi dengan screen reader. Sekali 

\Yaktu mereka juga meminjarn buku untuk dibacakan olcl1 orang lain 

atau mereka scan , kemudlan dicetak dalam fbnnat Braille atau mereka 

simpan dalam bentuk soft copy. 

b. Sedangkan bagi pemustaka berkursi roda, untuk dapat meminjam buku 

tidak perlu mendatangi perpustakaan tetapi minta bantuan ternan untuk 

meminjamkannya dari perpustakaan. Untuk penelusura:n ma.teri yang 

diperlukan, mereka biasanya menelusur melalu.i komputer/internet d.i 

rumah, karena perpustllkaan sudah menempkan OPAC berbasis Web. 

c. Bagi mahasiswa penyandang disabilitas yang memiliki keterbatasan 

pendengaran (tuna rungu), pernanfuatan perpustakaaunya tidak berheda 

jauh dengan pemustaka normal karena media informasi yang ada 

diperpustakaan lebih berorientasi peda bentuk visuaVtercetak, 

sedangkan keterbatasan mereka pada persoaJnn menangkap pesan 

melalui suara (audio). Hanya saja persoa1an justru terletak pada saat 

pelayanan itu sendiri, terkadang petugas tidak sadar bahwa mahasiswa 

tunarungu ini adalah pengguna berkebutuban khusus, di mana ketika 

berkommtikasi dengan mereka harus dilaltukan secara bertatap maka, 

memberi kesempaum kepada me:reka untuk membaca gerak bibir atau 

isyarat komunikasi. Hal Jainnya yang perlu diperhatikan adalah 

penyediaan alarnm bahaya kebakaran. lazimnya alaran1 tersebut hanya 
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berupa peringalllll suara sirine. Agar mereka juga 1alm adanyll babaya 

saat leljadi kebakaran, maka suara sirine saja tidal< cukup. Diperlulam 

tanda babaya lain seperti lampu tanda babaya atau pesan visual 

lainnya. 

3) Keberpihakan lembaga perpustakaan maupun lembaga perguruan tinggi 

masih kmang ternadap ~ disabilitas. Hal inl didasarkaa pada 

minimnya kebijakan yang pro pada nasib mabasiswa penyandang 

disabilitas. Ada kesan lembaga melakulam pembiamn (ignore) tt:!badap 

kebutuhan penyandang disabilitas. Memang tidak menolak kebadi!1lllllya, 

namun juga tidak berupaya secara seril:ms menyediakan sarana dan 

prasarana yang labih accessible, seolab membiarlam lllllluLsiswa 

berKebutuhlln kbusus ini mdak survive sendirian. Di lingkungan Ul, baru 

FlSIP dao FIB yang memulai peabatiannya pada penyadiaan ...-ana dan 

fusilitas yang disesuaikan dangan kondisi penyandang disabilitas (maleb 

FISIP memiliki lembaga kajian disabilitas). Sedangkan di lingkungao tJIN 

Jakarta sama sekali tidak nampak adanya kebijakan yang berpihak kepada 

penyandang disabilitas, ma!ah pada penerimaan mahasiswa baru tahun 

2008, Falmltas llmu Tarbiyeb dan Keguruan (FlTK) sempat menolak 

c:a!on mebasiswa tunanetm yang lulus SPMB ketika daftar ulang Pibak 

pergaruan tinggi merasa bebwa fusilitas dan sumber daya manusia di 

lingkungan tJIN Jakarta bulum menunjaag aksesibilitas bagi peoyandang 

disabel, ituhili alasao utama mengapa Wijaya ditolak saat dafiar ulang. 

Akbirnya seteleb kasusnya dimuat media dan mendapat tekanan dari 

beberapa LSM, akhlmya mabasiswa tersebut diterima juga sebagai 

mahasiswa UlN, dengan catatan mahasiswa tersebut dapat menerima 

kondisi yang ada di UIN. Kl!.<US ini dapat dijadikan barometer begaimana 

sesunggabnyakebijakan perguruan tinggi remadap penyandang disabilitas. 

B. Saran 

I) Untuk meningkatkan aksesibilitas perpustukaan perguruan tinggi, mau 

tidak mau perputukaan barns menyediakan fusilitas yang accessible bagi 

penyandang disabilitas. Ada 2 ( dua) pilihan dalarn menyediakan 

aksesibilitas fisik yaitu merombaklmenambeb fasibtas yang sudab ada atau 

Universitas indonesia 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



'" 
membuat ge<lung perpustakaan bam yang sesuai dengan kebutuhan 

penyandang disabilitas (Universitas Indonesia memilih opsi ke<lua dengan 

membuat ge<lung perpustakaan bam yang pembangunannya dimulai awal 

Juni 2009). Pada perguruan tinggi yang perpustakaannya menganut sistem 

desentralisasi maka minimal harus ada satu perpustakaan yang memiliki 

aksesibilitas sesuni keburuban pemustaka penyandang disabilitas 

(sebaikuya yang diproyeksikan adalah perpustakaan pusatnya). Begitu 

juga dengan penyediaan sanma den fasilitas yang terkuit dengan 

aksesibilitas non fisik, sebaiknya dibentuk sebuah konsorsi.um antar 

perpustakaan perguruan tinggi agar pakeljaan ditanggung bersama, 

bersinergi membuat program layanan dan berupaya menciptakan efisiensi. 

Cara ini dapat mengbindarkan e<lanya duplikasi pekeljaan, contohnya 

sebuab perpustakaan membuat ku!eksi digital tanpa dia tabu bahwa 

sebenarnya materi tersebut sudah dikerjakan oleh perpustakaan lain. Hal 

ini dapat dibindari jika berada daiarn satu kunsorsium, dimana 1lap 

perpustakaan mengeljakau bahan yang berbe<la sesuai dengan kesepakatan 

lalu setelah itu dk;hare dengan perpustakan-perpustakaan lainnya. 

Konsorsium ini dapat dijadikan ''pilot project" yang menjadi proyek 

percontohan bagi semua perguruan tinggi. 

2) Kebutultan penyandaug disabilitas akan layaoan perpostakaan di 

perguruan tinggi. bisa saja berbeda satu sama lain. Hal ini disebabkan 

karena masing-masing jenis kecacatan membutuhkan perlakuan yang 

berbeda pula. Bagi tunarungu koleksi yang dimiliki perpustakaan 

sebagalmana lazimnya bukanlab persoalan, tetapi bagi penyaodang 

tunanetra keberadaan e-book atau tersedianya kornputer yang adaptif 

deugan koodisi mereks adalab fusilill!S standar yang harus dimiliki 

peipustakaan. Demikiao juga bagi tunadoksa, arlanya ramp adalab filsilitas 

yang baku yang harus disediakan perpustakaan agar dapat diakses. Untuk 

itu ada baiknya diadakan semacam survey atau pendataan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang mendasar bagi penyaodang 

disabilitas yang ada di perguruan tinggi tersebut (memetakan kebutuhao 

penggw1a), artinya ukuran penyediaan sarana yang accessibic disesuaikan 
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dengan kebutuban disable yang ada di perguruan tinggi tersebut. Dalam 

aspek pelayanan kepada penyandang disabilitas, staf atau petugas yang 

bemadapan Jangsung dengan pengguna perlu diberi pelatiban seoara 

khusus agar memabami dan memiliki skill dalam melayani pengguna 

betkebutuhan klmsus. 

3) Perlu diadakan sosialisasi yang lebih luas kepada semua pihak yang 

berbubungan secara Jangsung dengan masalab ini, juga kepada masyarakat 

umum agar tumbub kesad!ll1ln pentingnya menyiapkan sarana dan 

prnsarana bagi penyandang disabilitas sebagal bagian dari pemenuban hak­

bak dasar hidup dan penghidupannya. Bila perlu dibuat semacam 

pengbargaan (award), sebcntuk apresiasi yang diharikan kepada lenrbaga· 

lembaga layanan publik yang telah berupaya mernenubi penyerliaan sarana 

dan prasamna yang mendakung aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. 

Adanya social control dari pemerintah dan masyarakat lewat mekanisme 

reward and Jllmishment akan mampu mendorong teJWUjud.nya 

aksesibilitas pada sarana-sarana publik. Melalut reward diharapkan akan 

rnuncul motivasi pengelola untuk mewujudkan aksesibllitas karenn walau 

bagaimanapuu akan berirnbas pada pencitraan lembaga. Melalui 

mekanisme punishment baik berupa sanksi bukum (administratif dan 

pidana) oleh pemerintah maupun sanksi moral oleh masyarakat akan 

mampn meningkatkan kepedulian (awareness) dan ketaatan pengelola 

gedung untuk menyediakan sarana yang accessible. Dari sisi regulasi 

hams diupayakan jangan sampai ada peraturan lain yang bertentangan 

dengan sernangat aksesibilitas ini. Seperti aturan tentang lift, yang pada 

umumnya lift hanya terdapat pada bangunan berlantai empat keatas, 

padabal kerap kali tempat yang ditujuldiperlukan penyandang cacat justru 

berada pada lantai dua dan tiga. Jika memang ada aturan bahwa lift ha.nya 

diperkenaakan dipasang pada gadung bertingkat 4 atau lebih maka aturan 

ini jeias berlawanan rlengan semangat aksesibiJitas. Untuk bangunan 

bertingkat yang terlanjur tidak menyediakan lift, ada piliban lain yaitu 

membuat !lfa/rway lift atau membuat ramp (untuk yang satu ini resikonya 

adalah memakan banyak tempatilaban). 
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MMD 

ADL 

AIM 

Aksesibititas 

ccrv 

Blind 

Blindness 

Born digitol 

Comfortable 

Compoct 

Compactness 

Deaf 
Difab~l 

(Diffab/e} 

Disabel 

{Disable) 

e-book 

Empowering 

Enviromnent 

Evergreen 

Extendible 

Flexible 

FIB 

FITK 

FISIP 

FP 

FT 

OAFTAR ISOLAH 

American Association on Mental Deficiency 

Activity daily Jiving 

Accessible instroctional materials 

Kemudahan yang disediakan bagl semua orang termasuk 

penyandang tacat guna mewujudkan kesamaan kesempatan 

dalam segafa aspek kehidupan dan penghidupan 

aose cif'O..Iit television 

But<> 

.Kebutaan 

Dibuat sejak: awal sudah da!am format digital 

Nyaman 

Padat 

Kepadatan 

Tuli 

Different ability pt!Ople; penyandang caca.t 

Disability people; penyandang cacat 

Buku elektronik 

Memberdayakan 

lingkungan 

lanjut Usia; sesoorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas 

Dapat diperpanjang 

Mudah beradaptasi 

Fakultas Jlmu Pengetahuan Budaya 

fakultas Jlmu Tarbiyah dan Keguruan 

Fakultas llmu Sosial dan llmu PoHtik 

Fakultas Psikologi 

Fakulta~ Teknik 
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Ff 

FUF 

Inclusive 

education 

JAWS 

Maintainability 

Mainstremn 

education 

MSN 

OCR 

Ramp 

Screen reader 

Secure 

Serviceabilily 

SLB 
Stairway If// 

Talking books 

Tangible 

TATN 

Ul 

UlN 

UPT 
Wheel chair 

Fakultas Teknik 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

pendidikan inklusifyaitu menyertakan peserta didik 

berkebutuhan khusus dalam sekolab regular 

job acce;;s with speech 

mudah dalam perawatan 

(lihat inclusive education) 

The ;\t!icrosoft Network 

optic character recognillon 

89 

jalur/jalan yang memiliki kelandaian tertentu sebagai 

pengganti anak tangga, elemen bangunan ini diperuntukan 

bagi pengguna kursi roda 

mesin pembaca layar (sahih satu softwarenya beunerek 

JAWS) 

am an 

melayani 

sekolah Luar Biasa 

alat mekanis elektris yang digunakan untuk pergerakan 

vertical/diagonal mengiknti arah anek tangga di da!mn 

gedung. Alat ini :fungsjnya menggantikan ram. 

buku bicara 

dapat disenluh 

Texas A.ssisttve Technology Network 

Universitas Jndonesia 

Universitas Js1am Negeri 

unit pelaksana teknis 

kursi roda 
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Obyek Observasl 
Observer 
Tanggal observasi 
Al.atBantu 

Lampirnn I: Catatan observasi 

CAT A TAN OBSERVASI 

Perpustakaan Pusat {UPT} Universitas Indonesia 
Hariyanta 
lOJuni 2009 
Meteran, water pass (pengukur derajat kemiringan), dan alat 
tulis. 

adaptable terhadap pengguna 
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(Lanjutan) 

penempatan 

layamm 

b. meja 

•I 

layanan 
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(LanJutan) 

a. perpustakaan ini menyediakan ruang/fayan:an 

petpostakaan ini ruang 

a. perpustakaan ini menyediakan ruang/layanan 
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a, apakah perpustakaan !ni menyedlakan 

petugas khusus untuk 

{;, apakah petugas tersebut 

Tertanda, 

{Observer) 
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Obyek Observasi 
Observer 
Tanggal observasi 
AlatBaotu 

CAT AT AN OBSERVASI 

Petpustakaan FtsiP Universitas Indonesia 
Hariyanto 
8Juni 2009 

{lanjutan) 

Meteran, water pass (pengukur derajat k:emirfngan), dan alat 
tu!is. 

i j 

pengguna 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



a. 

pembuatan dan penempatan 
standar akseslbilitas 

' 
meja layanan 

meja 

menyedlakan layanan 

I 
a. apakah perpustakaan ini 

I 

(Lanjutan) 

" 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



ILanjutanJ 

membuat 

ruang 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(lanjutan) 

a. khusus untuk 
i disabel 

a:pakah petugas: pelayanan 

Tertanda, 

(Observer) 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



Obyek Observasi 
Observer 
Tanggal observasi 
AlatBantu 

CATATAN OBSERVASI 

Perp!.lstakaan Utama UIN Jakarta 
Hariyanto 
28Mei 2009 

(Lanjutan) 

Meteran, water pass (pengukurderajatkemiringan), danalat 
tulis. 

peogguna 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(LanjUUlllJ 

b. apak.ah pembuatan dan penempatan rak tersebut sesuai 

a.apalath layanan 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(Lanjutan) 

a. apakall perpustakaan ln! membuat rambu dan marka bagi 
I 

a, apakah perpustakaan ini menyedlakan ruang/layanan 

I 

a. apalc:ah perpustakaan ini ruang 

I I 

a. apakah perpustakaan 1 menyediakan 

II 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



' ' 

ini 

I 

h. apakah petugas tersebut 

c. apakah 
I 

Tertanda, 

(Observer) 

(Lanjutan) 

roang/layanan 

' I 

bagi 

kompetensi d;:~lam 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



Obyek Observas:J 
Observer 
Tanggal observasi 
Alat Baotu 

CATATAN OBSERVASI 

Perpustakaan Fakultas Psikologi UIN 
Hariyanto 
9Juni 2009 

(Lanjutan) 

Meteran, water pass (penguktJr derajat kemiringan). dan alat 
tuJis, 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(Lanjutan) 

penempatan 

<··-~ 

' 
perpustakaan ini 

' ' 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(Lanjutan) 

rambu 

"---
i 

a.apakah 

I 
ini 

a. apakah perpustakaan lni 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(Lanjutan) 

a. rua ng/layanao 

; I 

i petugas 
1 disabel 

b, apakah petugas tersebut memili'ki skill pelayanan 

c. apakah 

Tertanda, 

{Observer} 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



ANALJSIS DATA 
FASIUTAS PERPUSTAKAAN PUSAT {UP11 Ul 

Ratl'!~rata Aksesfbllftas 49.89% 

Catatan: 
A=Tunanetra 
B = Tunadaksa 
C= Tunanmgu 
Va"'l 
Tidal.:= 0 

61.67% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



% 
Rata-rata Akseslbilitas 

catatan: 
A!: Tunanetra 

B = Tunadaksa 
C""' Tunarungu 
Ya= 1 

Tidak=O 

ANALISJS DATA 
~ASILJTAS PERPUSTAKAAN FISIP Ul 

68.00%1 47.06%1 
60.58% 

66.67% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



% 
RaUNata Akses1bilitas 

Catatan: 
A=- Tunanetra 
B = Tunadaksa 
C= Tunarungu 
Ya=l 
Tidak ~ 0 

ANALISJS DATA 
FASILITAS PERPUSTAKAAN FIB Ul 

6Q_00%1 20-00%1 
46,11% 

58,33% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



% 
Rata-rata Aksesibilitas 

catatan; 
A= Tunanetra 

B = Tunadaksa 
C= Tunarungu 

Ya= 1 

Tidak =0 

ANAUSIS DATA 
FASIUTAS PERPUSTAI<AAN FT Ul 

Tidak 

15 

60.00%1 20.00%1 
47.78% 

63.33% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



ANAliSlS DATA 
FASIUTAS PERPUSTAKAAN FAK. PSIKOlOGI Ul 

fasilitas 

% 
Rata-rata Aksesibilitas 

Catatan: 
A= Tunanetra 
8 = Tunadaksa 
C=Tunarungu 
Va= 1 
Tidak = 0 

Ttdak 

12 

48.00%) 8.33%) 

33.78% 

45.00% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



ANAUSIS DATA 
FASIUTAS PERPUSTAKAAN UTAMA UtN 

% 

Rata-rata Aksesibilitas 

C1:'!U'Itan: 

A'= Tunanetra 
8 ;:eiunadaksa 

C= Tunarungu 
Ya= 1 
Tidak=O 

56.00%1 4.00%1 
32.89% 

38.67% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



ANAUSIS DATA 
FASIUTAS PERPUSTAKAAN FAK. PSIKOLOGI UIN 

% 

Rata-rata Aksesibilitas 

Catatao: 
A = Tunanetra 
8 = Tunadaksa 
C= Tunarungu 
Ya= 1 
Tidak =0 

40.00%1 10.00%1 

29.44% 

38.33% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



ANALISIS DATA 
FASIUTAS PERPUSTAI<AAN FAK. TARBIYAH UIN 

% 
Rata-rata Aksesibilitas 

Catatan: 
A = 1\manetta 
B <;;:; Tunadaksa 
C=Tunarungu 
Ya=l 
Tidak=O 

60.00%1 20.00%1 
48.33% 

65.00% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



ANALIS!SOATA 
fASILrrAS PERPUSTAKMN FAK. USHULUDDIN UIN 

Fasilitas 

% 56.00%1 14.29%1 
Rata-rata Aksesibilitas 38.98% 

catatan: 
A= Tunanetra 
B = Tunadaksa 
C= runarungu 
Ya=l 
Tidak = o 

46.67% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



REKAPITUlASI AKSESIBILITAS PERPUSTAKAAN PERGURUAl\1 TINGGI 
Dl LINGKUNGAl\1 Ul & UlNJAKARTA 

KetetSediaan Standar Ketera ksesan Rerata 

No Perpustakaa:n Fasi!ttas 

" % % % 
1 Perpustakaan UPT Ul 64.00% 24.00% 61.67% 49.89% 

2 Perpustakaan FISIP Uf 68.00% 47.06% 66.67% 60.58% 
3 Perpustakaan fiB Ul 60.00% 20.00% 58.33% 46.11% 47.63% 
4 Perpustakaao FT U! 60.00% 20.00% 63.33% 47.78% 
5 Perpusakaan FP Ul 48.00% 8.33% 45.00% 33.78% 
6 Perpusta!<aan UPT U!N 56.00% 4.00% 38.67% 32.89% 
7 Perpustakaan FP UIN 40.00% 10.00% 38.33% 29.44% 37.41% 
8 Perpustakaan FTIK UIN 60.00% 20.00% 65.00% 48.33% 

9 Perpustakaao FUF UIN 56.00% 14.29% 46.67% 38.98% 
Rerata 56.89% 18.63% 53.74% 43.09% 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



Uunpiran 4: Transkrip hasil wawancarn 

Transkrip wawancara 

lnfornum I 

Nama Interviewj : SW (19 Tahun) j 

Status : Mahasiswi Sastra J<:pang Semester 2 -
Tan!l!!"! Wawancara :9 Juni 2009 
Tempat -..yawancara : Kameus FISIP Ul 

Pertanyaan Jawaban 
I. Ceri!alo!n s'!iak kapan dalam Saya dalam kondisi ini sudah deri keril. 
kondlsi seperti ini (mengalami cacat ln.i sebetubrya karellll akibat mal prnktik 
dan barns duduk di kursi ruda)? bukan dari lah.ir. 

2. SD, SMP, SMA sakolab dimana? Sekolah Umum, SMA Budi Waluyo, 
Sekolab mmllll? SMA_ berapa? SMAswasta 
3. Rumab dimana? Ke sini diantar Pesona Kbayangan, diantar sama papa. 
sia~a? pulan!I.Jlergi 
4. Kalau kelilingkampus siapa yang Ternan-ternan atau ibu pengasuh 
ngantar? Dari satu ruangan ke 
ruanoan van~ lain? 
5. Pemah ke perpustakaan FIB? Belum pemah, belum pernah sama sekali. 
Kenapa? 

. - karena gimana ya, masuknya •l!"k susah _ 
6. Ke perpustakaan pusat, sudah Belum pemah, tidak tahu letaknya 

I pernah? dimana. 
7. Untuk memenuhi mata kuiial1, Mencari-cari baban melalW internet di 

i ~mana Cat]nYa? rumah ' 8. Kalau butuh buku di perpustakaan, Minta tolong ternan untuk mencarikan di 
I gimana caranxa? I perpustakaan .. 
9. Menurut kamu di FIB, gimana Menurut aku masih kurang ramah 
kondisi lingkllllgrumya? terhadap disabel 

1 10, Selama ini kuliab di lantai Kuliah di lantai l kecuali untuk listening 
berapa? harus di lab. Labnya ada di gedung 5 

lantai 2 
II. Gimana caranya? Diafi*at sarriit ~eman-tC!!Jan 
12. Jadi poran temau-teman sangat Amat membantu 
mernbantu? .. ... -·----
13. Harapannya gimana? Apa di Kalan ngga bisa ada lift, paling tidak 
oedung 5 hams ada lift? .. diadakan raml!. 
14. Dariruangbiasa ke !,oedung5 Ya 
bisa? Karena ada ramp-ramp 

.. walaUP\:!!) kecil f.<i.7 ·-·-- "'C;.·---·· ·--~--- ·-j 15. Kondisi lingknngan di FIB Kurang familiar, kurang banget 
kurang akrab va? .. 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



lUUlJUlan) 

16. Kalau di kelas duduk dimana? Di Dimana aja sib, kadang di depan, kadang 
depan atau di be1akang di belakang. Lebih sering di depan kama 

di belakang sudab dipenuhin duiuan 
17, Biasanya bantuan ternan-ternan Bantuannya dalam belajar biasanya ya 
kbususnwidalam bal ana? saling bantu _ 
18. Sekarang mala kuliab apa yang Apa ya, ngga begitu sih 
paling susah di semester 1, semester 
2? 

TWaktu SMA, SPMB? 
----

SPMB narailel ' 
20. Waktu portama kali diterima Welcon:le aja, ngga ada masalah ' 

disini~ ada tidak kesulitan? Kondisi 
Siwi ini~ welcome aja semuanya? 
Ngga ada masalab? ' ' 
2 L Adakab dosen yang menanyakan Nggaada 
kondisi kam~-g~a? --
22. Ada tidak perhatian dari dekan Ngga ada, ngga pemab ada 
atau jurusan yang perhatian sama 
kamu atau menanyakan ke kamu 
~~ cuku~ belum fasili~_s disini? 
23. Satu-satunya tempal yang Ya, yangakU bi:ang lebih perbatianlah 
perhatian ya pusat kajian disabili.tas udah gitu aruik-aoaknya lebih asyik 
FISIP? --··-~' ········ -~--~-~----··-- ·-· 
24. Tangan bisa digernkkan, kaki Bisa, kaki sebetulnya bisa rapi ada 

_.tidak bisa digerakkan? ... lemabnva di bagian pinmrul 
25. lstilalmya cacat yang kamu Paraplegia 
~anilanB apa? 

~- ·-· . 
26. Harapan di FIB atau di Hams lebih ramah lagi. kama tahun-tahun 
perpuslakaan? berikumya pasti masili banyak lagi 

mahasiswa-mabas1swa ,y~-~~ seperti saya 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(Lan]utan) 

Jnfonnan2 

- ···----
-~ Jnforman : TR(22 Tahun) 

Status : Mahasiswa JuruSllll PUl Semester 4 ·-- -
Tan21m.l Wawancara : 9Juni 2009 
Tenlll8t Wawancara : KanJPllil FlSJP Ul -··· 

Pemmyaan Jawaban •.. 
SMA Neoeri 66 

.. 
l. SMA dimana? ' 
2. Sering tidak ke pel]lnstakaan Perpustakaan di UNJ kumng akses, 
kampus? karena screen reader ngga ada, Braille 

ngga ada, tall<Jng book ngga ada. Namun 
di jurusan PLB ada. Jadi buku bisa 
dipinjam di perpustakaan kemudian 
dibawa ke PLB 

3. Selain bukn, kebutuhau kuliah Saya lebih senang pakai internet. Kalau 
didapnt d.aritnana? internet di PLB kareoa ada fasilitas untuk 

tuna netra, kalau di warnet biasanya 
n~iak ternan. 

4. Peran ternan buat kamu? Untuk meri:tenuhi be1ajar, saya masib 
tergantung sama ternan-ternan. 
Kelemahtm saya da1am menguasai 
tekno1ogi, maka saya masih 
membutuhkan teman-teman . .... -____ -

5. Pergi dari rumah ke UNJ? gimana? Pergi sendiri . Rumah di Fatmawati 
Rumah dimana? tinggai dengan nenek agar mudah pergi 

keUNJ •.. 
6. Sebenamyajaraktertentu kamu Sebenarnya di luar kendala itu saya 
masih bisa pergi sendiri? orangnya dati kecil memang ilobinya 

mobilitas tenJS, selalu mencari tern pat 
sendiri. Setelah menjadi tunanetm, saya 
menggantikan se~da dengan ton~a.~~ 

7. Usia bempa kamu menjadi Usia 17 tahmL Saya glukorna, saya 
tunanelnl? Penyebabnya? divonis glukoma sejak berumur 3 tahun 

cuma barn rnenjadi tunanetra ketika 
UIDtU" 17 tahun 

8. PenjelaS1in di kelas oleh gUru atau Lebih jelas di SMA, setelahjam pelajaran 
dosen. jelas tidak buat kamu? saya masih hisa bertauya dengan guru 

J =<mengajar, sedangkan dosen susa.b 
L..._ .... etn•eiamva -

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



9, Lalu bagaimana cara kamu mencari 
bahan untuk kuliah? 

(U!nJutan) 

Bersama ternan saya pergi ke 
perpustakaan kampus, disana saya pinjam 
buku. Buku itu lalu saya bawa ke jumsan. 
Kebelulan di sana disediakan sarana 
komputer denganmesin pembaca layar~ 
juga disediakun scanner. Sete!ah di scan 
kadang saya print dalaru format Braille 
atau saya simpan filen da!am soft c 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



lnforman 3 

kendaraan umum? Rumah dimana? 
naik kendaraan? 

Kenapa? 

kamu 
perpustakaan? 

9, 
UIN ke depan? 

apayang 
ada di perpustakaan sehingga kamu 
tidak dapat menggunakan atau 

1 memanfuatkan perpustlkaan? 

(Laqjutan) 

Ya 
di pamulang, dua kali naik kendaman 

namun 
suasana yang berbeda 

i mengandalkan buku yang sudan 
ke dalam bukti Braille atau ke dalam buku 
wicara dalam bentuk kaset atau 

ada buku yang tidak ada di 
terupat lain, itu juga dipinjam kemudian 
dibacakan oleh ternan atau dlbacakan di 

kebutt.Ihan ternan-ternan 
tuna netrn, bisa mengadakan digital book 
dan fasilitas Jain yang bisa menWljang 

menunjang seperti atau buku 
wieara a tau komputer yang meuggunakal1 
screen reader 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(!"'OJU!an) 

lnfu!man4 

~onnan :LW -· 
Status : Keoala Peroustaklll!ll UI ·-
T Wawancara : 15 Juni 2009 
Tempat Wawancara : Peroustakaiin UJ ····-

Pertanvaan Jawaban ····-
1. Selama ini ada upaya tidak untuk Yang dulu saya hadapi yang keterbatasan 
menyediakan sarana ataufasilitas fisik, mengganakan kursi roda atau 
yang adaptif dengan difabel? menggllllllkan tongkat, maka kami boat 

tramp untuk mempennudah mereka Dari 
dulu saya sudab berpikir bahwa 
perpustakaan adalah ruang publik yang 
bisa diakses oleh siapa pun dan ' 
merupakan area yang demokratis, namun I 
klta merniliki ke!erbatasan. Perpustakaan ' I 
menjadi tidak efisien jika kita ~ 
mengadakan bulru untuk orang yang low i 
vision sedangkan mabasiswa di sini ' 

I 
misalkao tidak ada yang low vision. 
Kahmpun ada maka kita hams 

I mengaluarkan biaya tinggi untuk 
' 1 memenubl kebutuban sebagian ked! atau I 

satu orang. Maka lebill baik 
memperkerjakan satu orang (petugas 
khusus) uutuk membantu namun sampai I 
saat ini belum ada Dermintaan untuk itu. I 

3. Di lantai 2 ada nJangan yang tidak Sebetnlnya itu yang kit a harus sosiaHsasi 
bisa diakses oleh penggana, karena pada stafbahwa untuk para difabel boleh 
ada mangan untuk staf di depan lift? saja turun dJ lantai 2 karena fungsi kita 

adalah ~~bantu ornna ·-
4. Proses kebijakan dalam Kalan sekarang lebih enak buena ada 
pembangnnan perpustakaan yang standar untuk public building. 
barn, apakah melibatkan pustakawan, 
kepala perpustakaan atau user itu 
sendiri? 
5. Kalau begitu, nanti di gedung yang Kalau saya berpikir sehemat mungkin, ... _ 
baru misalnya lift akan bisa mungkin di tempat lain bangga ada 
digunakan oleh tuna netra karena ada fasilltas untuk difilbel tapi fusilitas itu 
tombol yang dimiis dalam huruf tidak digunakan. Kami akan sediakanjika 

I Braille? itu dibutuhkan bukan disediakan kalau-
kalau ada yang membutuhkan. Jadi 
disediakanjika ada Qermintaan 

6. Apakal> perpustakaan punya data Punya, data dari akademik 
mahasiswa ~ang difabel? 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(Lanjutan) 

7_ Para mahas.iswa tersebut tidak Jujur saja saya punya informasi ten tang 
meminta adllnya print Braille rnpi itu bahwa ada yang low vision dan toll>l 
mungkin diadakaannya versi digital blind. Tetapi mereka tidak pemab 
yang bisa dibaca, karena versi menyall>kan kebutahannya, sapaya jika di 
sekarang ada keyword yang tidal< sini tidak ada kita bisa mencari sebagai 
bisa dibaca? Bagwmana caranya ibu acuan_ Selama teknologi belum ada maka 
kedepan? ada piranti yang bisa menggantikan. 

Namnn sampai saat ini belum ada 
I perminll>an 

8. Setalm saya mereka itu ikblas akan Sebetulnya disentralisasi administrasi 
kondisi yang mereka alami sebingga sehingga semua layanan dilakukan di situ 
mereka jarang menuntut lembaga walaupun tidak mem:tiup kemungkina.n 
tempat mereka belajar,jadi yang saya adanya layanan di fakultas. Orientasinya 
ingin tanyakan pada perpustakaan kepada manajemen dimana dengan central 
yang barn akan diadakan life akan lebih murah dan sangat efisien. 
disentralisasi? 

-Secara khti:ills tidak, mpfSebenarnya st.;{~ .. ---- ·---- --
9_ Apakan stafperpustakaan dibekali 
dengan skill pelayanan kepada perpusll>kaan sudah dilatih attitude dan 
pengguna berkebutuhan khusus? berempati kepada orang, artinya dia bisa 

menanyakan kebutuhan orang Jajn_ Cuma 
masalaJmya tidak semua orang bisa 

~,- --- dididik unluk itu_ ... ·-
1 0_ Kebijakan yang ibn terapkan Kebijakan yang ada bukan datangnyu dari 
sekarang apakah akan berkelanjulan saya pribadi namun atas kesepakatan 
oleh oejabat xan~ selanjutnxa? bersama sehingg~ bisa dilanjutkan 

. l L Kebijakan Perguruan Tinggi Kebetulan uutuk di Ul agak enak karena ! untuk perpustakaan seperti dalam hal saya diberi otoritas penuh, tetapi bukan 
j wewenang perpustakaan itu berarti bisa seenalmya. Saya diberi 

bagaimana? otoritas teta:pi tetap saja harus 
memberitahu -~~ Rektor atau purekJ 

12. Fasilitas di gedung yang baru? Untuk akomodasi akan ada tangga, tan~: 
beDalan dan lift. Kecuali unluk talking I book f!.tUDgkin belu~ ada. ' 

~Komputer deDJian screen reader? 
----

Kalau memang ada teknologinya kenapaj 
tidak? ... . 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



lnfurman 5 

seperti apa? 

atau perpuslakaan riset? 

pengunjWJg,jika di semester awal 
mereka datang ke perpustakaan 
fakultas, maka di serneter akhir 
mereka dat>ng ke perpustakaan 
utama untuk melakukan rise~ betul 

(Lanjutan) 

di f.Urultas tersebut dan 
menyediakan bahan ajar yang dibutuhkan 
oleh mahasiswa. Sedangkan perpustakaan 
pusat me1ayani seluruh mahasiswa dari 
seluruh fitkultas termasuk dosen dan 
kalangan luar universitas. Koieksinya 
menca'b.llp seluruh disiplin i!.mu dan 
koleksi-koleksi lainnya yang bersifat 
referensi dan koleksi-koleksi umwn 

pada mahasiswajuga suka 
datang untuk menyelesaikan tugas kutiah, 
karena kita tidak bisa membatasl hanya 
yang akan melalrukan riset yang datang 
kesini. Pada prakieknya tidak ada 
pembatasan. Kalan perpustakaan fakultas 
sebagai sumber belajar karena memang 
kulaks[ perpustakaan fakultas 
diarientasikan kepada kebutuhan 

seperti itu artinya disini kita melihat 
adanya perbedaan namun memang lebih 
banyak mahasiswa yang datang berkaltan 
dengan penutisan skripsi, tesis atau 
disertasi. 
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atau kebijakan 5. Kalan knnsep 
perguroran tinggt 
tidak menerima 
kebutuban khusu 

menerirna atau 
rnahaslswa dengan 
s? 

tswa yang 6. Tetapi mahan 
berkebutuhan kb 
ada? 

usus itu memang 

atbabwaada 7. Dengan melih 
mabasiswa yang 
khusus, terpikirkan 
memenuhi kebut 

memiliki kebutuhan 
oleh Bapak untuk 

uban mereka di 
e ustakaan? 

gin melakukan 1 &_ Jika Bapak in 
perubahan, bagru 
kebijakan pergu 

mana dengan 
roan? 

IN Sunan Kalijaga 9. Setabu saya U 
sudah bekeija sam 
Netra untuk mel 
mahasiswa tuna 
yang akan Bapak 

a dengan Mitrn 
ayanl kebutuban 
netra, apa terobosan 
lakukan? 

ahasiswa tuna netra 10. Kalan ada m 
yang datang mak 
khusus yang bisa 

a ada tidak petugas 
melayani? 

eksi apakah terdapat 11. Dari segi kol 
koleksi digital? 

(Lanjutan) 

Kalan secara umum sih tidak ada aturan 
yang membata:si mahasiswa yang 
berkebutuban khusus untuk masuk ke 
dalam kampus tetapi memang saya belum 
melibat aturan yang afirrnasi terhadap 
mereka yang berkebutuban khusus itu 
karena memangtuotutan yang seperti itu 
belum begitu besar sebingga perlakuan 

I kbusus itu be!um diberlakukan 
Ada, tetapi saya tidak mempunyaj data. I 

I 

Ya terpildrkan, namuii banyak kendala 
dengan system yang ada 

Tergantungjenis keputusan yang diambil, 
jika secam teknis tidak mengganggn 
anggaran maka bisa diiakukan sendiri 

I namun jika harus berkaitan dengan 
anggaran yang besar rnaka tidak blsa 
dilakukan sendiri 
Saya sendiri sudah ada kontak dengan 
Mitra Netra, namun kendala teijadi pada 
level Universitas. Harapan saya ke depan 
memang hams ada perhatian seperti itu, 
namun implementasinya seperti apa 
belum terbayangkan. Tapi dengan 
diingatkan seperti ini maka akan semakin 
baik den Jebih terbuka. Nmnun kebijakan 
hams integral dari Universitas bukan I 

kebiiakan van• narsial' I 
Tidak ada petugas klmsus namun ada 
petugas pelayanan yang bisa melayani 
siapa pun tidak hanya mahasiswa yang 
berkebutuhan ldtusns. Tetupi sejauh mana 
pelayanan itu bisa diberikan itu yang 
masih terbatas. Kalaubanyamencarikan 
koleksi, bahan pustaka masih bisa tetipi 
kalau untuk membaca atau mencarik.an di 
internet ltu yang belum blsa karena 
keteroatasan oeturu. 
Yang kita miliki jumal online, kalau I 
digital belum dilayangkan secara kbtmts j 
dan masih dalam bentuk odf dioital. 
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(Lanjutan) 

Infonnan 6 

lnfonnan : DM (21 Tahun) 
Status : Mahasiswa Jurusan Sastra Jnggris Semester 4 
Tanggal Wawancara : 10 Juni 2009 
Tempat Wawancara :(Via e-mail) 

···· Pert3iliiaan 
1. aku perlu tanggapan klunu tentang 
keberadaan perpustakaan FIB dan 
perpustakaan pusat Ul, bagaimana 
aksesibilitas kedua perpustakaan 
tersebut dlkaitkan dengan kondisi 
kamu? ~ Jayana apa saja yang kamu 
manfaatkan, ape pemah pinjam buku 
atau hanya untuk internetan saja? 
untuk memenubi kebutuban kuliah 
kamu, informasi kamu dapat dari 
mana? apa harapan katnu pada 
pnrpustakaan kampus, apa yang perlu 
ditingkatkan? oh yaab usia kamu 
berap sekanmg? terima kasih. 
ditunggujawabannya. 

Jawaban 
jika perpus FIB, saya semester kemarin 
tidak pinjam buku sama sekali, tapi lebih 
bauyak pin jam di perpus Pusat. Untuk 
k-ebutuhan studi, soya keimnyakan 
browsing di internet, jika di perpus pusat, 
paling pin jam baku untuk nambah 

! wawasan saja. Aksesibilitas tak ada di 
perpus baik pusat atau fib. Saya setiap ke 
pnrpus selalu b!!reng ternan untuk 
membantu saya mencarikan buku. Yang 
saya butuhkan bukan lersedianya buku 
brnille di pnrpustakaan, itu mernbutubkan 

1 biaya yang sangat besar dan buang-buang 
' w.a.k"ttl serta tempat Yang saya harapkan 
(sama seperti tuhsan saya ketika ik'llt 
Iomba penulisan perpustakaan nasional), 
adalah ketersedianya akses perpustakaan 
meJalui teknologi IT. Komputer opak 

' . yang dilengkapr dengan screen reader, 
sangat dibutuhkan untuk slswa 
berkebutuhan khusus netra mengaks.es 

I 
katalog. Lebihjanb lagi, saya berlmrap 
sernua buku yang ada di perpustaksan 
tersedia pula dalam bentuk ebook. Ebook 

] sangat mudah untuk direproduksi dan 
! tidak membutuhkan biaya yang besar. 

' 

L_. ___________ _.!.l ____________ _j 
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~
. ada kabar bail<, di pe!]lustal=n 
'isip sudah disediakan 2 unit 
omputer dengan screen reader, 

malah ada printer Braillenya juga. Di 
pusat kajian disabilitas FlSIP 
disediakan 3 unit komputer terins!al 
JAWS. Penelitian saya ini berupaya 
untuk mendorong UJ agar lebih 
peduli terbadap disabel. Saat ini UJ 
akan membangun perpustakaan barn, 
saya sedang menggali infurrnasinya, 
apakah kepentingun ternan-ternan 
disabel juga terakomodasi. Terima 
kasih infonya. penting banget 
Gimana basil semester ini 
memuaskan? 

(l.anjutan) 

iya mas, tapljika hanya kom·pu--,t-er"b;-er---­
screen reader saja tanpa roemiliki ak:ses 
untuk te!usur opak !ak ada gunanya. 
bonesUy, saya belum cek komputer yang 
ada di fisip itu bisa ak.ses opak !au tidak, 
at least sudah suatu langkah awal lab. 
Terus yang lebih dibutubkan itu ebook 
mas, bukan printer braille. itu hanya suatu 
simbol fotmali!as agar Ul dianggap 
mendakung ak.sesibilitas. Tak ada 
guuanya sama sekali printer braille di 

, sana. SekarangsudabzamanlCT,jadi tak 

I
' efektis sarna sekali printerbraiUe tersebut. 

Sejauh pengalaman saya, saya meminjam 
buk-u di perpus!akaan pusat yang 
berbentuk buku fisik, lalu saya scanning 
sendiri di rumah. Hal itu memakan waktu 
tidak sedikit, dan tak ada yang bantu 
untuk editing. Hasil scann itu dltentukan 
oleh kelayakan kualitas kera.< dan tulisan.. 
Jadi jika ada cacat sedikit saja, akan 
berpengarub terhlldap kualitas basil 
scanning. Menurut saya, harga untuk 

! membeli printer braille itu sangat mahal 
: sekali, di atas 50jt, akan lebill bijakjika 

dipergunakan utnuk biaya alih bentuk dari 
buku2 fisik ke bentuk ebook. 

Alharndulillah basil semester ini cukup, 
meski leljacH penurunan cukup ekstrim 

____ _t dari semester 3 kemarin mas .. hehe. 
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(Lanjutan) 

lnforman 7 
.. __ ----

Informan : Alabanyo ' -·-· 
Status I : Mal!asiswa Psikologi Ul 2004 
Sumber ; Yayasan Mitra Neiia. Ruhrik Serba-serbi; inikffl kita lima, bukdn sam. 

ht!J1:/Iwww.mitr(!petra.or.idlnewsli1JJ!ex.asn?lg::2&id~2!2073930&m!JIQ"'6 

lsi dokumen 
Sebagiau illformasi yang kita dapatkan berasal dari apa yang kila lihat. Namun, 
pernahkah kita berpikir dan menyadari bahwa Tehan membertkau kita lima indera, 
bukan hanya sstu indera? Setiap indera memiliki peranan yang vital dalam kehidupan , 
kita, baltkau saling melengio!pi sam sama laiuuya, Jika kita ingiu membeli martabak i 
telur, partama kali kita akan melihat bahwa di pinggir jalan sana ada penjual martabah i 
telur. Tapi, apakah hanya cukup dengau melihat saja kita dapat menikmatiuya? Kila 
akan menghirup aroma martnbak tel or tersebut, kemudian tergiur lalu ingin 
membelinya. Nab, untuk membelinya, harus bergerak ke arab tukang marillbek 
tersebut dengan menggunakan kalri kita bukan? Pada saat membelinya, kita juga barns 
berkomunikasi dengan penjual martabak dengan menggunakan mulut dan telinga. 
Setelah membelinya1 kita lalu memakannya, dan dengan lidah, kita merasakan 
kenikmatan martabak itu pada saat berada dalam mulut kita. 

I Analogi di alas dapat membuktikan bahwa mala bukanlab segala-galanya dalam 
kebidupan kita. Kerusakan pada lndera ini. apalagi jika sampai menyebnbkan 
kebutaan. tentunya sangatmerepotkan. Tapi, kita tidak boleh melupakan indera-indera 
lain yang relab dirumgarahkan Tehan kepada kita. Tanpa keberadaan indera-indera 
yang Jain, tentunya kita hanya bisa meHbat tanpa mampu berbuat apa-apa. Adanya 
gangguan penglibatan memang dapat menyulitkan kita dalam membaca. Tapi, kita 
masih bisa membaca buku da!am hurufBraille dengan mengandalkan indera perabaan> 
meminta bantuan orang lain uru:uk membacanya, atau menggunakan buku audio 

~ dengan mengandalkan indern pendengamn kita. Bahkan, kemajuan teknologi komputer 
! telah membuat kegiatan membaca menjadi sangat mudab. Dengan bantuan rnesin 

scanner serta software OCR (Optical Carachter Recoguation), orang yang memiliki 
gangguan penglihatan dapar membaea buku melalui kompufer, karena OCR akan 
membacakan teks yang ada di buku tersebut. Hambatan viSUlll saringkali juga . . 
menyulitkan Jdta dalam mengenah orang. Tap1, manus1a dapat dikenah bukan hanya : 
dari wajebnya saja bukan? Mauusia dapat bersuara dan menyapa kita, Artiuya, kita 
masili dapat mengenali orang melalui suaranya, bahkan aroma khasnya, seperti dari 
aroma parfumnya. Meski saya mengahuni masalah penglihatan, saya tidak berpikir 
bahwa kehidupan akan suram, apalagi menganggap bahwa kehidupan sudab beraklrir. ! 
Masih ada indera-indera lain yang dapat saya daya gunakan unluk beraktivitas. Saya 
memanfaatkan indern~indera saya yang lain seoptimal mungkin, karena organ~organ 
itu merupakan anugerah bagi saya. Sang Pendpta memang maha adil dan rnalm 
mengetahui. Meskipun saya menga!ami gangguan pada salab satu panca indern, saya 
masih memiliki empat indera yang Jainnya. Saya sangat mensyukuri apa yang Tuhan 
anu er_ahkan kepada saya.(Alabauyo) I 
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(LanJUtan) 

Informan 8 

-Infonnan : Mimi Mariani Lu.sli 
S!atus . : Alumnus Leeds Universi!X . 
Sumber : Pengalaman Mimi di Leeds University. 

htlU:/Jwww.tritishcouncil.orgtjdiindonesil!~educatiQnuk-alumni-Qrofile-
mi.!Jli 

lsi dokumen 
Kekhawaliran keluarga perlahan pudar setelah melihat betapa aman dan nyamannya 
saya ketika mengenyam pendidikan di Leeds University. Saya adalah alumnus 
Chevening A ward The British Council tahun 2003 yang tunanetra dan telah meraih 

' gelar Master dalam bidang International Communication. 

British Council memperlihatkan kebijakan pendidikan lnggris Raya yang memberikan 
bak dan kesempatan yang sama kepada setiap orang untuk menerima Chevening 
Award karenalrecacatan tidak dJpandang sebagai bambatan dan keterbatasan. Adanya 
layanan lrecacatan di dalam kampus merupakan cermirum peaerapan kebijakan 
pendidikan lnggris Raya yang memberikan hak dan kesempatan sama dengan 
penycdiaan aksesibilitas agar mabasiswa cacat mendapatkan pedakuan sama selama 
proses pembeJajaran. 

Lewat prospcktus dan situs web Leeds University? saya mendapatkan inforrnasi 
tentang program perkulial131t, akomodas~ perpus:takaan, kegiatan kemahasiswaan, 

' serta informasi Layanan Kecacatan. Informasi yang berlanjut dengan komunikasi 
terbuka dengan pihak kampus membantu lancarnya persiapan keberangkatan. Pihak 
kampus yang berlmordinasi dengan bagian International Student yang menjemput saya 
di bandara dan rnengantar ke ak:omodasi kampus merupakan bentuk dukungan non­
akademis yang menumbuhkan rasa percaya diri seka1igus mengikis rasa k.hawatir. 

T erlebih Layanan Kecacatan yang disediakan di kampus Leeds University sangat 
membantu perkuliahan, juga kehidupan sosial dan aktivitas sehari-hari. Sebagai 
mahasiswi tunanetra, saya. dapat mengikuti perkuliahan dengan penuh kansentrasi. 
Saya dapat mengikuti diskusi dan seminar dengan akti( selain bisa mendapatkan 
bahan·bahan perkuliahan tepat waktu. Umumnya seminggu sebelum pembahasan 
topik, materi perkutiahan sudah bisa dJdapat sesuai perminlllan say a, yaitu Braille, 
audi<Jtape, disk. Teknologi pendidikan dan layanan pendarnpingan pun diupayakan 
untuk mernaksimalkan kemandiria.n proses pembelajaran mahasiswa cacat. Misalnya 

1 komputer bicara mempemmdah dalam mengerjakan tugas-tugas kuliah, scanner bicara 
mempercepat ruituk: mendapatkan buku-buku bacaan dalam bentuk suara, dan 
perkuliahan di kelas menggunakan voicenote untuk membuat catatan. 

! 
i 
i 

: 

. 
' 
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Menimbang 

Mengingat 

Menetapkan 

Lampiran 5~ Peraturan pemerintah teo tang aksesibilitas 

PERATURAN MENTER! PEKERJAAN lJMlJM 

NOMOR ; 30/PRT/M/2006 

TEN TANG 

PEDOMAN TEKNIS FASILITAS DAN AKSESIBILITAS 
PADA BANGUNAN GEDUNG DAN liNGKUNGAN 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

MENTER! PEKERJAAN UMUM, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan 56 ayat (5), Pasal 58 ayat 
(5), Pasal 59 avat (5), dan Pasal 60 avat (4) Peraturan Pemerintah 
Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang­
Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung perlu 
menetapkan Peraturan Menten Pel<e!jaan Umum tentang Pedoman 
Teknls Faslllt3s dan Al<seslbllitas Pada Bangunan Gedung dan 
Lingkungan; 

1. Peraturan Pemerrntah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang 
Bangunan Gedung (lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4532); 

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2005 
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organlsasi, dan 
Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia; 

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M Tahun 
2001 tentang Kab!net Indonesia Bersatu; 

4. Peraturan Menter! Pekedaan Umum Nomor 286/PRT/M/2005 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan 
Umum; 

MI!MUTUSKAN: 

PERATURAN MENTER! PEKERJAAN UMUM TENTANG PEDOMAN 
TEKNIS FAS!LITAS DAN AKSESIBILITAS PADA 8ANGUNAN GEDUNG 
DAN liNGKUNGAN. 
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BASI 

KETEl'fiUAN UMUM 

Bagian Kesatu 

Pengertlan 

Pasa\1 

Dalam Peraturan tnt yang dimaksud dengan: 

(Lanjutan) 

1. Bangunan gedung adalah wujud fisilc hasll pekerjaan konstruksi yang menyatu 
dengan tempat kedudulcannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dantatau di 
dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusla melakukan 
lcagiatannya, balk untuk hunian atau rempat tinggal, keglatan keagamaaan, kegiatan 
usaha, lcaglatan SOSial dan budaya, maupun lcagtatan khusus. 

2. Fasllitas ada\ah semua atau sebagian dan kelengkapan prasarana dan sarana pada 
bangunan gedung dan lingkungannya agar dapat diakses dan dimanfaatkan oleh 
semua orang termasuk penyandang cacat dan lansia. 

3. Aksesibilitas adaO.h kemudahan yang disediakan bagi semua orang termasuk 
penyandang cacat dan tansia guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala 
aspek kehldupan dan penghidupan. 

4. Ungkungan adalah area seldtar bangunan gedung atau l<elompok bangunan gadung 
yang dapat diakses dan dtgunalcan oleh semua orang termasuk penyandang ca<:at 
dan lansla. 

5. Penyandang ca<:at adalah setiap orang yang mempunyai kelemahal1/l<ekurangan fiSik 
dan/alllu mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hamba!lln 
baginya untuk melakukan kegla!an kehidupan dan penghidupan seG'Ira wajar. 

6. Lanjut usia, selanjutnya disebut lansia adalah seseorang yang telah mencapai 60 
(enampuluh) tahun ke atas. 

7. Pemerintah Pusat, selanjutnya disebut sebagal Pemerlntah, adalah perangkat Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang terdlrl darl Presiden beserta para menteri. 

8. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah lcabupaten atau kota beserta perangkat 
daerah otonom yang lain sebagai badan eksakutif daerah, kecuali untuk Provinsi 
oaerah Khusus Ibukota Jakarta adalah Gubernur. 

Bagian Kedua 

Maksud, Tujuan dan Lingkup 

Pasal2 

(1) Pedoman Teknis ini dimaksudkan sebagal awan dalam penyedlaan fasilitas dan 
akseslbllltas pada bangunan gedung dan llngkungan. 
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(Lanjutan) 

(2) Pedoman Telmis in! bertujuan untuk mewujudkan kemandtrlan dan menciptakao 
tingkungao binaan yang ramah bag! semua orang, rermasuk penyandang cacat dan 
lansia, 

(3) Ungkup Pedoman Teknis ini meliputi asas1 penerapan persyaratan1 dan pe:rsyaratan 
teknis fasilil>ls dan al<sesibilitas bangunao gedung dan lingkungan. 

BAS II 

PERSYARATAN TEKNIS FASIL.ITAS DAN AKSESIBILITAS 

Baglan Kesatu 

Penyedlaao Fasilitas dan Aksesibllil>ls 

Pasal3 

(1) Dalam merencanakan, dan melaksanakan pembanguoan banguoan gedung dan 
lingkungan, harus dilengkapi dangan penyediaan fasllltas dan aksasibilltas. 

(2) 5ebap ornng atau badan rermasuk instansi pemerlntah dalam penyelenggaraan 
pembangunan bangunan gedung dan !ingkungan sebagaimana dlmaksud pada ayat 
(1) wajib memenuhi persyaratan reknis fasilitas dan aksasibilitas yang diatur dalam 
Percturan ini. 

Bagian Kedua 

Persyaratan Telmis Fasilitas dan Aksesibilitas 

Pasal4 

(1) Persyaratan reknis fasliitas dan al<sesibilil>ls pada bangunan gedung dan lingkungan 
meliputi: 

a. Ukuran dasar ruang; 
b. Jalur ~""lesbian; 
c. Jalur pemandu; 
d. Area parl<lr; 
e. Pintu; 
f. Ram; 
g. Tangga; 
h. Ufj 
i. Lif tangga (staffwlly lift); 
j. Toile~ 
k. Pancuran; 
I. Wastafel; 
m. Tefepon; 
o. Perlengkapan dan Peralatan Kontrol; 
o. Perabor, 
p. Rambu dan Marka. 
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(Lanjutan) 

(2) Rincian persyaratan teknis bangunan gedung ~aimana dimaksud peda ayat (!} 
terc.antum p(Kla lampitan peraturan ini merupakan satu kesatuan pengaturan yang 
tkfak terpisahkan darl Peraturan ini. 

Baglan Ketiga 

Pengaturan Penyediaan Fasilitas dan Akseslbilitas 

Pada Bangunan Gedung dan Ungkungan 

Pasal5 

(1) Penyedlaan fasilitas dan aksesibilitas peda bangunan gedung dan lingkungan dl 
daerah, diatur lebih lanjut dengan Peraturan Daerah yang berpedoman pada 
Peraturan inf. 

(2} Dalam hal daerah belum mempunyai Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), maka penyediaan fasllitas dan aksesibilitas pada bangunan gedung dan 
lingkungan berpedoman peda Peralllran ini. 

(3) Dalam hal daerah telah mempunyai Peraturan Daerah sebagairnana dlmaksud pada 
ayat (1) sebelum Peraturan lni dibetlakukan, maka Peraturan Daerah tersebut hanus 
menyesuaikan dengan Pernturnn JnL 

Pasal6 

(1) Untuk t~udnya tertib penyediaan fasilitas dan aksesibilitas pada bangunan 
gedung dan lingkungan1 Pemerintah Daerah meiak.ukan peningkatan kemampuan 
aparat dan masyarakat datam memenuhl ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal4. 

(2} Dalam melaksanakan pengendalian pembangunan bangunan gedung dan 
lirlgkungan, Pemerlntah Daerah harus menggunakan persyaratan teknis fasilltas dan 
aksesiblfitos sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 sebagal dasar pertimbangan 
dalam memberikan persetujuan atau penerb!tan perit.inan mendfrikan bangunan 
gedung yang diperlukan. 

(3) Temadap aparat Pemerintah, Pemerintah l'rOvinsi, dan atau Kabupatsn/Kota yang 
bertugas dalam penentuan dan pengendallan bangunan gadung yang melakukan 
pelanggaran ketentuan dalam Pasal 3 dan Pasal 4 dikenakan sanksi sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(4) Terhadap penyadia jasa konstnuksi yang terlibat dalam penyelenggaraan bangunan 
gedung yang melakukan pelanggarnn ketentuan dalam Pasal 3 dan Pasal 4 
dlkenal<an sanksi dan atau ketentuan pklana sesuai ketentuan peraturan perundang­
undangan yang berlaku. 
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BAB III 

KI!TENTUAN PERAUHAN 

Pasal 7 

(Lanjutan) 

Semua pernturan pelaksanaan yang berkail:an dengan persyaratan teknls fasilttas dan 
al<sesibilitJls bangunan gedung sepanjang tidak bertli!ntangan dengan Peroturan lni, 
dinyatJlkan tetap berlaku. 

BABIV 

KI!TENTUAN PENunJP 

Pasal 8 

(1) Peraturan ioi berlaku sejak taoggal ditetJlpkan. 

{2) Dengan berlakunya Peratul1ll1 in~ Keputusan Menter! Pekeljaan Umum Nomor 
468/KPTS/1998 tentang Persyaratan Teknls Aksesibili!as Pada Bangunao Umum dan 
Ungkungan dlcabut dan dinyatJlkan tidak berlaku. 

{3) Peraturan ini disebarluaskan kepada pihak-pihak yang bersangkutan untuk diketahui 
dan dilaksanakan. 

Dltetapkan di Jakarta 

pada tanggall Desember 2006 

MENTERI PEKeRJAAN UMUM, 

DJOKO KIRMANTO 
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Lamp iran 6: Gambar-gambar tentang 
Disabilitas dan aksesibilitas 
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Eustacl"ian 
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Gambar ! Anatomi letinga manusia 
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Gambar 2. Dimensi Ruang Untuk Pemakai Kruk 
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(Lanjutan) 

Gamb.<Jr )~ Dimensi Ruang Untuk Tuna Netra 
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(Lanjutan) 
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Gambar 4 Dimensi Ruang Orang Dewasa 
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Gambar 5. Dimensi Ruang Kursi Roda 

(Lanjutan) 
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Gr.rr:bar 6 Disain Standar Ukuran Pedestarian 

Universitas Indonesia 

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



(Lanjutan) 

-J --~lli "' > _.(::)fi_r-~ 
jl -~-··· ... ~ ... ' ~ 
' • 1 • ~. 

I ' ' T roan; 
I ' ' : ' + w' 'I ' ' ' I 10>g 
I ' 

I I ' 
I 

. v . . - L' -j > 
•. ' ~ t\; 
. • - u<; 

I ~ ~ -~ Ll ' ' ' 
I ' -~ 

(' ; .. Zot>r ' 
~ ... 

' I PH 'I., ' .. 
I 1'-.. ~- .• f 

~H~ 

l . 
I ' 10>g -·- i ........ ' ' I -

' ' 
: 

..,. 
' I 

'---H-i- Jet&p-

I -- --= "· ~. 

i . : I ' 
·~' . ' : ' 

' II .. Bot 
~-

' 
' ' ' ' ', r.n _Bang;: - pt - -

' ' :,: :1 
' :·' : ~ ' ' ' : 

\.bin • 
-t _j-· / 

H 
- .;:/ 

'/ 

' I fempat naiklf\llt.;n 

' AAg;:uton '""""" 
' 
' 

--
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8. TEKSTUR OOT(BULAT}USIN PERINGATQ. 

Gnmbar S. Uhin pemandu {guiding block) yang berguna ba.gi Tunanetra 
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(Lanjutan) 
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(Lanjutan) 
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Gam bar 12. Dlmeslhsllitas 11ft yang memenuht stan dar 
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(La'liutan) 
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Gam bar 13. Peta lokasl SJerpu!ltakaan dl Unglrungan. Unlver$itbs llldonesla 

Gambar 14. Slmbol aksesibllltas vangumum dlgunakan 
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Lampiran 7: Foto~foto obyek penelitian 

Foto 1. Oalam perpustakaan digital dan perpustakaan hybrld1 keberadaan koleksi 
digital adalah sebuah keharusan. Safah satu altematif, koleksinya direkam dalam 
model media rekam semacam flmhdisk. Penggunaan media re:kam seperti ini 
mendukung layanan bagi ketompok difubel khususnya penyandang tunanetra. 

Foto 2. Pita kaset ada1ah altematif lain dafam memilih medfa rekam koleksl~ secara 
analog medla tni merekarn lnformasi berasal dari sebuah buku i<onvensional yaf!g 
dibacakan oleh seotang narator. Media ini Jebih dlkenal dengan talking books, untuk 
mengg:unakannva dlbubJhkan kaset plpyer. 
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(Lanjutan) 

Foto 3. Rangkaian pengadaan Wilting books, tahapa.nnva dimulai dari rekaman suara 
di studio dimana seorang narrator membacakan setiap informasi yang ada dalam 
sebuah buku. Setelah melalui proses editing tercipta sebuah master yang kemudian 
digandakan. Sebagaimana bahan pustaka lainnva~ kaset kemudian dikatalog1sasi dan 
dikemas dalam wadah kbusus., lafu disimpan siap untuk digunakan o!eh tunanetra dan 
manula. SUmber http:flwww.libcoop.net/macspe/ 
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(Lanjutan) 

Foto 4. Beberapa mode1 CCIV magnijylng yang ada di pasaran. Alat lni berg una bagl 
penyandang tunanetra tow vision dan kaum manula {evergreen). 
http://www .buffalocity .gov .nJnews:Z008/iunliupe9 library .stm 
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(Lanjutan) 

: I 
' 
' ' ' ,_1____; ____ , ____ _ 

Foto 5. Agar dapat digunakan oleh tunanetra, komp:uter harus di-insta/1 softwt;ue 
pembaca layar (screenreader) lengkapi mesin pe:mbaca dan dl!engkapi dengan 
headphone atau speaker. 

Foto 6. Untuk dapat menggunakan komputer seorang tunanetra harus melalui latihan 
yang panjang. Diawali den~n keterampllan mengetlk 10 Jari dan penguasaan bahasa 
lnggris (karena sementara ini perangkat pembaca layar mas1h menggunakan 
pengantar bahasa inggris). http:!/www.dayUfe.com/Foto/Oeup6h02bF2VG 
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(lanjutan) 

Foto 7" JAWS~ salah satu soft;wote yang popular digunakan o!eh tunanetra seb3gai 
mesin pembaca layar [screenreader). Untuk varian tertentu software ini dapat 
didownoad secara gratis. 
http:l/www.section508.gov/images/atshowcaseliaws software lg,gif 

Foto 8. Penggun.aan keyboon:J dengan papan ketik big keys sangat berguna bagi 
penyandang tunanetra lowvislon. 

Foto 9. Keberadaan koleksi dalam format Braille dan Jargeprint menjadi aJtematif 
sumber bacaan bagi tunanetra (total blind dan lowvisionl selain koleksi digital dan 
analog. htto:l/www.yermilionpubfidlbrarv.ca(gaflerles/show Foto/16188 
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(Lan]utan) 

Foto 10. Oua model tekstur guiding block dan contoh pemasangannnya pada sebuah 
gedung. 

Foto 11. Beberapa model lift dengan dlsain khusus yang oa:es.sible bagi penyandang 
c<Kat (pemakai kur.>i roda}. 
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(Lanjutan) 

Foto 12. Beberapa model ramp, ada yang dibuat terencana sejak aW4JI planning 
gedung. ada yang dibuat kemudian balk dibuat secara permanen a tau non permanen. 

Foto 13. Contob sebuah meja di perpustakaan yang sengaja dibuiit dengan dlsaln yang 
ideal bagi penyandang c.acat. 
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J. 1. 

foto 14. Pemasangan handruils di karnarkedl sangatdibutuhkan bagi penyandang 
cacat terutama pemakai kursi roda. 
http:Uconfigure.ie/Access Consultancv/Disabled Access 
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(Lanjutan) 

Foto lS. Ketersediaan tempat pa:rldr khusus penyandang <:acat di perpustakaan 
menjadl salah satu l.lkuran sehe:rapa besar aksesibilitas perpustakaan (lembaga) 
tersebut. 

An dl-des!Qfled Uliwasny hbrar; adds to the 
d'laReniJC<!; f~od J;J; disat!&d slud~nts. 

Foto 16. Keberadaan petugas perpustakaan yang mempunyai tugas khusus 
pend;;~mpingan sangat menolong penyandang cac:at. 
http:/lwww.ncpedp.<:ng/att.e$$/aud*schl.htm 

Foto 17. Pemasangan simbol yang informatif memudahkan penggu:na perpustakaan 
untuk mengetahui fasilitas yang dtsediakan di perpusta.kaan, termasuk bagf 
penyandang cacat. 
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(Lanjutan) 

Foto 18. Ketinggr.an meja pada layanan slrkulasi dibuat juga dengan 
mempertimbangkan keberadaan penyandang cacat sebagai bagian dari pengguna 
perpustakaan. 

Foto 19. Dafam membuat rak buku perlu diperhatikan ketingglannva. Bagi Pemakai 
Kursi roda ke:tingglan maksimum yang dapat digapai adalah 13S Cfl'!:. 

http:!fwww.gosford.nsw.gov.au/Ubrarv/branches[erina.html 
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(Lanjutan) 

Fcto 2:0. Ramp dibuat tfdak memeouhi mmdar, t~r!alu euri!<n, Ran mcmbahayakan p<!ngsuna. 
(Perpustakaan FlB Ul) 

Foto 2L Ramp dlbuat tidak m.ernenuhi standiOr, terlah.! sernplt, leb;nnya hanya fiO em., padahal1eb<it 
kursl roda aalah 75 em. {l'erpustak;an FIB Ul} 
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(Lanjutan) 

Foto 22. Port.a! pMt;am;m lni dlbuat agar ~epeda ma1or tidak dapat lewal, namun akhtmya juga tidak 
dapat diliwati kt~ni roda iAkses inl mal'&hvbullgkan FIB de."l&an Perpust~kaan .Puoat U!l 

i'oto 23. Jwrak an tar rak 5eharut.rt'{ll Udak terliilu rapat agar koridiH dapat dilewati p~ooouna berlrursl 
rod<!. Ru~ng:anlni adalilh rul.lng 1<nl~tksi ~rp~>5.takaan 1"10 yang berada dl f.;,ntai da~ar, kases kc kmtai ini 

hanya ada taliw, tldak ada rarnj;l ataupun llfL 
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(Lrutjutan) 

Fcto 24. Tan:;ga d! perpustak<i;J~fl FlB Ul 

Foto 45. Sl!benamya dosed dudu!c ar<:r.ssib{e bw&l peny;mdang raeal, l'l<llmun Mrus juga diperhatikal'l 
Iebar plntu seharu;flya lebih dar I 75 trn, juga per!u ttip~sang p~gangan handn:#!s (Pe<pus!akaan FIB lJ!) 
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(Lanjutan) 

Fcto 26. Keberadaan mmp s;mgat mendukung aksesiblllta5 penyandang cacat. (Perpustakaan FIS!P Ull 

Foto 21. P!:!rpu.stakaan flSIP UJ t!!lalta menyediakan 2 unit komputar yang adapt it terhadap pengguna 
tuna1111tta. Selain itu discdlakao juga prin~flr Gn!Ueny:.~. 
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(Laf\iutan) 

Fcto2B. Pi;:la me}alay:tnn perpu~talamn, :.:etlnggl<m meja dil:uat 2 macam (Pe.rpu1takaan F!S!? Ul) 

Foto 29. Seturity gate yang dlpasanc: tldak menghalangi akseibllitu penyandang <:a tat 

{Perpu>takaan FISH> Ulj 
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(Lanjutan) 

Fota 3!1. Tomha! 1.!11 yag t(!rselila juga meoggl.lnakan huruf endUe sehlngga aecessJ!Jk bag! tunanetra 
{f'usat KajiM Oifabl!itas FIS!P U/ 

Foto 31. Di dalaM lift d'ipesom:g h;'IJ1drail ~ehingp .Qc.ees;!bie bagi penggun.t bt!tk:ursi rodii (Pus at K::ijian 

Dlfabllitas FIS!P' U) 
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(Lanjutan) 

foto 12. Pi clep<n1p!ntu utama Perpu~takaan UP1 Ul te!uh dibuat romp sesuai st;mdar. 

Foto 33. Oarl4 t!tilc aksr~ ke perpustalcaan pus at U!, h<lnya ada 2 t!tlk ycmg terpasang romp. 
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(Lanjutan) 

foto 34. S<.~lah satu titlk akies ke perpustakaan pu5~t Ul vam;: mustah\1 dapat dilewatl o!eh petl((f:Una 
b!!rkur.;l toda 

foto 35. 01 Pcrpustaka<>n Pu~at Ul tenlapat 1UCt unit ktmlputcr yang Gi~cdlakan se"bagai fns!litas internet 
tmtuk pengr:una, tefapi tidak ~atupuo yang adaptif d~ngan pel'!!ll!;Ur>a tunanetr.J, Seh;nusnya dari jumlah 

t<!rsebut minimal ada 4 komp .. <ter vane dlpMang screen reeder. 
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(Lanjtltan) 

Foto 35. Piotu ma~uk ke pcrpustak<l¢n, sl!hMI·h3rinya ahi'!ny d:buka :otatu b21gaian, padahallebar plntu 
tersebut hanva 70 ern. !Perpustakaan Pusat Ulj 

Foto 3.7. 01 Perpustakaan Utama UIN Ja'karta. tldak tu~r.dln Tamp dan !fjt. Untuk masuk Ire pr.rpuuaka<~n 
in! penggun~ berkur~l roda harus digntong o!eh orang l~!n. 
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(Lanjutan) 

Foto 38, Se~allpu11 dipasang sequrify gore, unto.~k pengguna lnnkur~i roda tfibuat ja!an khlGUS ag;n bl;;;o 
lewa1. {Pcrpustakaan FI!OIP Ul} 

Foto 39. Iii perpu!.takaan Fakultas Psll:olug> UJ sequrity gate rli~s<!ng tan pi> ada j;olan lain bllgi pengguna 
betkursl rC(/ij, 
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(Lanjutan) 

toto 40- Lorang arttar rak $r.harusnya rapl a;;.ar blsa dilcw;1ti lwrslttlda (Perpu~ti'!kaan F.!•si Ul) 

Foto 41. Plntu cerWng urama di Fakul!;a;. Teknik dlpasang plntu :tliding door otomlltis. Saran a 1ni Hngat 
rnendul<ung aksesltllitas, 
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(Lanjutan) 

Foto 42. Jembat;m Tel<sas yar::;:: mengubungkan Jo!Gui Faku!tas Teknik VI dan FIB UJ dlpasaog ~:'lt~i besl 
agar k~ndawan bennotor tidak dap:at !ewat, namun pan;gguna berkursi rocla jug<~lldak dai'Jat 

memanfaallcan sar;ma jembl!hn fnl. 

Fc.to 43, Gedung baru fakultas P~ikclegi UJN Jakarta dibaogun 4 lii!ntai. Perpu;takaannya Gitempatkan dl 
r~ntai 3, pensgun;o berkurii roda tldak ;;kan dap~t memilfaatkannv kmena di gOOung: ini tida <.~ti?O Uft. 
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(Lanjutan) 

foto 44. Rak Buku deng;m kettngglan tldak Jeblb dar! 135 em sangat rnendukung akseslbllltas pengguna 
berl ... mi rod01 (Perpustakaan Fakulta~ Tarblyab UJN Jakarta) 

foto 4$ & 46. F<!Sllitas meja pengunjtmg dan rak l:uku ketlngglan disesuaikan dl!nian pemustaka berkursi 
roda. Pembu~tan sarona yang se~ual dengan pemu~taka disable ini tidak menjnlikan biavanya mt>.njadi 

lebih rrn~hal, jlka ~edrkit berkrealifita:> maka semua kebutuhan pengguna tiapat terakomcdirl 
(Perpusta!man Fakult.15 Tarhivah UIN Jakanai 
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(Lanjutan) 

Foto 47. Salall set:~rilng mahasiswa UIN Jilkartiil penyandiing tvnanctra y<~l'g wat Jni ~edar>g menye!e5aikiln 
Skripslnya. 

Foto 48. 5alah seor:~ng m:ah;nbwa S1 Unlverslt.:~s Indonesia yang mengunakan kur\i roda. 
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(Lanjman) 

Few &9. Salah soorang maha~iswa tunanetra UIN Jakart<~ saat berpose dc:ngan temar:!"y3. Ketterada;;~n 
ternan bag! mahaslswa disab11l ~angat berperan pcntlag, 

Foto 50. SahabaHw me:nji!dl pe11ggomtl mataku kata seor;~ng mahaslswa tunanctra !ni vang saflgat 
m~mb<~titU terutama sa at rr.?r<::ati buku di perpusntkaan. 
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(Lanjutan) 

Foto Sl. Temar. balk adalah ~egalanya, namun jangan kira h1.1~11.mgannya ilall'flll'l5llitJ arilh. T~trlcad;mg 
penyandang disabet mcmlllld keleblhan dari oral1fl nonn;;J, ~epe:rti mat><l~hw:a tunanl!tra Ul ini mtmgua;al 

llmu imrrrputer de:ngan boiik 
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(Lanjutan) 

Photu 52, S!!baglan baha~a i,~yarat yang dipahamf oleh tunarungu yang dOguoa~ar; tlalam berkorrn,.,nlka~L 
SahaJ>a non-verb~l ini lldil blllknya dikuasai Ol~h staf perpustalr.aan yang berlnterahllangsung dengan 
p:emu~laka lunarungu 
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Depokl6434 

- sobapi. pe80!1a l"rri!r."lm Magjllter Dmu Pcrpuslakaan, Fal<ullas Dmll Penplalwan 

Budaya, l.Jnivmlilaa Indonesia - - talnm """"-" 2008/2009 y- saal ini sodang 
!llCllgOdskno penelilian IIDlUk keporlwm penulisan tcsisDya yang bol;judul Afa"Sibilita:J 
PetpUStolcaan Per;puuan Tinggi dalmn Melayani Ptmyemdang Cacat. 

Bedlobung;m dengan itu, k.ami mohoo bantuan Saudata agar yang borsiulgkutan mendapat izin 
~akan pcnclilian pada instansi yang Saudarn pimpin. 

Adminlstrasi: Telp (02.1) 7863528 • 29 .. Fax: (021) 7270038 

Humas. Te!p. (021} 7270009 •E-mail : humas1@flb-.ul.edu • Website: /Jwww.!ib.ui.ac.ld 
--·----------··--

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA 
KAMPUS UNIVERSITAS iNDONESIA, OEPOK 16424 

No. : ;n.:>(;, IPT02.HS.Fll'l/Q/2009 
HJil : Pemtohonan mot11!3dabn penclilion 

Dengan hormat. 

Pimpinan Fakullas llmu P<m&ctalman Budsya, UDMmlas Jndoneola, don.!!lm illl 
mem'borltahukan bahwa 

Nama 
NPM 
Alamat 

'Horiyanto 
: 0706306863 
:Kompleks Mal:illlr BlokL2 No. 13 
~1oyo.Bam 

Ilepok 16434 

terdallar ·sobaj¢ peocrta Progmn Magls1or llmu PetpUSial<aao, l'akullas llmu Pongo~Pin""' 
Budsya, UDMmlas :lndonc!ria semeoter gmu~p !almn akademik 200&1:2009 yq saat illl sedq 
~ ponelirian lllllUk kcporluan penulisan ~ yq berjudul Alcle.sth/litos 
Pe1'JIU'iaktum Pergvnum Tinggl daiam Me!ayani Penyandang Cacat. 

Bomu~ don.!!lm iru, kami mohon -.,. Saudara agar yq bcniangku1m mcndapat izin 
n>ongad•bn penolirian pad.a inslansi yans Saudara plropin. 

AlaS pedwtian dan kc.tja""""' yq bi!lk, kami mengucapbn terima kasih. 

Dcpok, 25 Mci 2009 

Admlni$lrasl: Telp (021) 7863528 ~ 29•Fax: (021} 7270038 

Humas: Telp. (021) 7270009 •E-mail: humas1@flb.ui.edu •Website: /lwww.flb.ui.ac.ld 
Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUOAYA 
KAMPUS UNIVERStTA.S INDONESIA, DEPOK 16424 

N<>. : ;2?. ?.~ IPT02.HS.FlBIQ/2009 
Hal : Pcnnoltonan mcogadal<an p<nolitian 

Kopada Ylb. 
Waldl Reklori 
UlN Syarifffidayatullah 
Jalolrta 

Denpn honnat 

Pimpinan F- 11mu Pcngota~ruan B~a. u- lndoneoia, d_, lDI 
m~bshwa 

Nama 
NPM 
Alamat 

'~ 
' 0706306863 
: Kompleks Mmnir Blok L2 No. 13 
~J'aya&n1 
Dopokl6434 

- Beb"81'1 pescrta Program MagiBtor 1lmu Pelpuatalraan, F- 1lmu Pongctalman 
B~ u- lodonoaia ........,.. gonap tahun •kademik 200812009 yana; aaat Jul..,!omg 
menptlakall p<nO!IIian uniUk lc.cpcrluan pom!llsan ICI!isrrya y- beljpdu! Abulbtlilaa 
Perpustakaan P•f'Kilrumr Tinggi dalam Me/,yani Pe~ Cacm. 

B~ ~ itu, kami mohon baoluan Sandara - y- bemmgJrutm mondapat i:zin 
mengadaktntpenelitianpada ins1imsi y-Sandara pimpin. 

Dcpok, 25 M<i 2009 

Admlnlstrasi; Telp (021} 7863528 • 29 • Fax: (021) 7270038 

Humas: Tefp. {021) 7270009 • E-mal!: humas1@fib.ul.edu • Website: /lwww.fib.ul.at:Jd Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA 
KAMPUS UNIVERStTAS INDONESIA, OEPOK 16424 

No. ;;1_::>..1-f, /PT02.HS.l'IB/QI2009 
Hal : Pcrmobonan mengadakan pcncll1ian 

Denpn hormat, 

Pimpinan Falrullas Dmu Pcna<>tahuan Budaya, u-... lndanooia, ~ lnl 
mcmbcritahukan bshwa 

N"""' 
NPM 
A1amat 

'HJaiyaatQ 
: 0706306g63 
:Kompleks Ml!!lnlr Blok L2 No. 13 
RanP,.Pen 'Jer.ya Bo:ru. 
Depok16434 

b:rda!lar sebagal pescrta Program Maglsb:r Jlmu Porpnstal<aan, Falrullas Jlmu ~ 

Budaya, u-... - .., ..... - tahun akadomik 200B/2009 - saat i1>! .....!allg 
_...., pcncll1ian untuk kcporluan pcoullsan -ya yang bcgudul Alcsestbilitat; 
P•rpustokaan Perpru<171 Ti11ggi daklm Me/oytmi Pe'!J"'''dang Cucat. 

Berhul>unpn ~ ilu, kami mohon b.mtuon Saudam agar yang~ mendopsl izio 
monplalom pcnclilian pada inBtansi yang Saudam pimpin. 

Alas perhalian dan kerja.....,. yq bail<, kami mengucaplam tcrima kosih. 

Admlnistrasi : Talp {021) 7$63528 ~ 29 • Fax ; (021) n70038 
Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB UI, 2009




